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Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kegiatan wajib yang harus 
dilakoni mahasiswa S1 bidang pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta setelah 
melalui pembelajaran Micro Teaching. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang 
diselenggarakan adalah kegiatan terakit proses pembelajaran yang meliputi 
penyusunan perangkat pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan 
evaluasi hasilpembelajaran. Hal tersebut merupakan garis besar dari program PPL 
yang merupakan implementasi salah satu butir Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu 
pengajaran. 
Pelaksanaan PPL dilakukan pada tanggal 10 Agustus 2015 sampai 12 
September 2015 bertempat di SMA N 1 PIYUNGAN yang beralamat di 
Karanggayam, Stitimulyo, Piyungan, Bantul, DIY. Dalam kegiatan PPL ini setiap 
mahasiswa melaksanakan program-program kegiatan pembelajaran dengan 
ketrampilan yang dimiliki dan diperoleh selama berada di perguruan tinggi, serta 
didukung oleh kondisi lingkungan sekolah baik dari segi tenaga pengajar, kondisi 
siswa maupun saranan prasarananya. 
Sebelum memulai untuk melakukan kegiatan pembelajaran, terlebih dahulu 
mahasiswa melakukan persiapan dengan mengikuti mata kuliah wajib lulus yaitu 
pengajaran mikro, pembekalan PPL dan observasi untuk memperoleh data.. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, maka mahasiswa dapat merencanakan 
beberapa program yang dilaksanakan selama PPL. Beberapa program PPL yang 
direncanakan dan telah dilaksanakan yaitu konsultasi dengan guru pembimbing, 
konsultasi dengan  dosen pembimbing PPL, membuat perangkat pembelajaran 
(Silabus dan RPP), mencari bahan untuk mengajar, kegiatan pembelajaran, membuat 
lembar kerja siswa, membuat soal ulangan harian, mengoreksi lembar kerja siswa, 
mengoreksi ulangan harian, memasukkan nilai lembar kerja siswa, memasukkan nilai 
ujian/ulangan harian, pembuatan media pembelajaran, pembuatan administrasi guru 
dan pembuatan laporan PPL. Pada kegiatan PPL ini mahasiswa mengampu kegiatan 
pembelajaran Geografi di kelas XA, XC, XE, XI IPS 1 dan XI IPS 3. 
Hasil yang diperoleh selama PPL adalah bahwa mahasiswa telah mendapatkan 
pengetahuan terpadu antara teori dengan praktik yang sangat bermanfaat. Selain 
pengalaman mengajar, mahasiswa juga memperoleh pengalaman yang berkaitan 
dengan berbagai tugas guru di sekolah. 
 







Universitas Negeri Yogyakarta merupakan salah satu universitas yang 
memiliki tugas mencetak tenaga kependidikan yang handal dan profesional dalam 
rangka memenuhi tuntutan perkembangan dunia pendidikan di Indonesia. Melalui 
program-program mata kuliah kependidikan yang dilaksanakan, mahasiswa 
diharapkan mampu mendapat bekal pengetahuan dan keterampilan yang cukup 
mengenai proses pembelajaran sehingga mahasiswa mampu menghadapi dunia kerja 
dalam bidang kependidikan dan dunia kerja secara umum. Mata kuliah yang 
diselenggarakan meliputi mata kuliah teori, praktik dan lapangan. Salah satu contoh 
mata kuliah lapangan yang wajib ditempuh oleh mahasiswa jurusan kependidikan 
adalah PPL (Praktik Pengalaman Lapangan). 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kegiatan yang berkaitan 
dengan proses pembelajaran maupun kegiatan dengan berlangsungnya pembelajaran. 
Mata kuliah ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa, 
terutama dalam hal pengalaman mengajar, membuat dalam hal pengalaman 
mengajar, memperluas wawasan, pelatihan dan pengembangan kompetensi yang 
diperlukan dalam bidangnya, peningkatan keterampilan, kemandirian, tanggung 
jawab, dan kemampuan dalam memecahkan masalah (Tim LPPMP, 2014: 1)   
Sebelum PPL dilaksanakan, mahasiswa terlebih dahulu menempuh kegiatan 
sosialiasi yaitu pra PPL melalui pembelajaran mikro dan kegiatan observasi di 
sekolah. Kegiatan pembelajaran mikro merupakan mata kuliah wajib lulus sebagai 
syarat untuk melaksanakan kegiatan PPL. Kegiatan Pra PPL merupakan kegiatan 
sosialisasi PPL lebih awal kepada mahasiswa melalui observasi ke sekolah. 
Observasi dilaksanakan setelah penerjunan PPL yaitu sebelum tanggal 10 Agustus 
2015. 
Kegiatan observasi pembelajaran dan observasi peserta didik dilakukan 
secara berkelanjutan selama masih membutuhkan informasi untuk menyusun 
program PPL. Kegiatan observasi PPL yang meliputi observasi proses pembelajaran 
dan kegiatan manajerial, serta observasi potensi pengembangan sekolah. Kegiatan 
observasi di sekolah bertujuan agar mahasiswa memperoleh gambaran mengenai 
proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah beserta kelengkapan sarana dan 
prasarana yang menunjang proses pembelajaran.  
Dalam kegiatan PPL ini, mahasiswa melakukan praktek mengajar di sekolah 
untuk mendapatkan pengalaman langsung yang berkaitan dengan kegiatan 
pembelajaran di sekolah. Dengan pengalaman yang diperoleh tersebut diharapkan 
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dapat dipakai sebagai pengalaman calon guru yang sadar akan tugas dan 
tanggungjawabnya sebagai tenaga profesional kependidikan dalam upaya untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 
Dalam rangka upaya peningkatan efisiensi dan kualitas penyelenggaraan 
pembelajaran maka Univeritas Negeri Yogyakarta melaksanakan mata kuliah 
lapangan yakni Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), yang dilaksanakan dalam 
kurun waktu 1 bulan. 
Adapun tujuan dari pelaksanaan PPL yang tercantum pada panduan PPL 
UNY edisi 2015 adalah: 
1. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran 
dan manajerial di sekolah atau lembaga, dalam rangka melatih dan 
mengembangkan kompetensi keguruan atau kependidikan. 
2. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal, mempelajari, 
dan menghayati permasalahan sekolah atau lembaga baik yang terkait 
dengan proses pembelajaran maupun kegiatan manajerial kelembagaan. 
3. Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengethuan 
dan ketrampilan yang telah dikuasai secara interdisipliner ke dalam 
kehidupan nyata di sekolah atau lembaga pendidikan. 
4. Memacu pengembangan sekolah atau lembaga dengan cara menumbuhkan 
motivasi atas dasar kekuatan sendiri. 
5. Meningkatkan hubungan kemitraan antara UNY dengan pemerintah daerah, 
sekolah, dan lembaga pendidikan terkait. 
 
A. ANALISIS SITUASI 
Di era globalisasi saat ini, pendidikan merupakan salah satu kebutuhan 
manusia yang penting dan mendasar. Hal ini semakin diperkuat dengan kenyataan 
bahwa dengan pendidikan yang memadailah seseorang dapat survive, bahkan 
berkompetisi dalam masyarakat global saat ini. Perubahan dan perkembangan aspek 
kehidupan ini perlu ditunjang oleh kinerja pendidikan yang bermutu tinggi. 
Guru sebagai tenaga profesional merupakan salah satu penentu pendidikan 
yang berkualitas. Guru tidak hanya berlaku sebagai pengajar semata, akan tetapi guru 
sebagai tenaga profesional bertugas melaksanakan dan merencanakan pembelajaran, 
menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, melakukan 
penelitian, membantu pengembangan dan pengelolaan program sekolah serta 
mengembangkan profesionalitasnya (Depdiknas, 2004:8). Oleh karena itu, fungsi 
guru adalah sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih pengembang program, 
 3 
 
pengelola program, dan tenaga profesional. Tugas dan fungsi guru tersebut 
menggambarkan kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yang profesional. 
Oleh karena itu, para guru harus mendapatkan bekal yang memadai agar 
dapat menguasai sejumlah kompetensi yang diharapkan tersebut, Salah satu 
bentuknya adalah melalui pembentukan kemampuan mengajar (teaching skill) baik 
secara teoritis maupun praktis. Dalam hal ini, kegiatan PPL merupakan salah satu 
usaha pencapaian kompetensi bagi para calon guru dalam upayanya untuk ikut andil 
dalam membangun dan meningkatkan kualitas pendidikan yang pada akhirnya akan 
mewujudkan sumber daya manusia yang tangguh dan mampu bersaing di era global 
seperti sekarang ini. 
Terkait dengan peningkatan kualitas pendidikan tersebut sebagai salah satu 
usaha peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di Indonesia, unsur yang 
berperan penting selain guru dalam usaha ini adalah sekolah sebagai institusi 
kependidikan yang merupakan wadah bagi peningkatan kemampuan siswa baik 
secara akademis maupun non-akademis. 
SMA Negeri 1 Piyungan terletak di dusun Karanggayam, Desa Sitimulyo, 
Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul, Provinsi Yogyakarta dengan kode pos 
55792. Sekolah ini memiliki luas bangunan 3.768 m2 yang berdiri diatas lahan seluas 
8.000 m2. Lokasinya cukup strategis karena terletak tak jauh dari jalan raya, sekitar 
1500 meter dari Jalan Utama, yaitu Jalan Wonosari KM 10. Suasananya cukup 
kondusif untuk kegiatan belajar mengajar karena tidak terlalu ramai. Selain itu, 
terdapat halaman, lapangan upacara dan juga taman sekolah yang membuat 
pandangan mata menjadi lebih luas dan nyaman untuk proses belajar. 
SMA Negeri 1 Piyungan berada tidak jauh dari pemukiman penduduk. 
Komunikasi yang terjalin dengan penduduk pun terbilang cukup harmonis. Selain 
itu, terdapatnya fasilitas berupa rental komputer dan fotokopi yang tak jauh dari 
sekolah mempermudah siswa dalam menjalankan aktivitas belajarnya. 
 
1. Sejarah Singkat Sekolah 
 
SMA N 1 Piyungan Bantul mulai beroperasi sebagai filial dari SMAN 1 
Banguntapan  sejat tahun ajaran 1991/1992 dengan Kepala Sekolah Ibu Dra. Tumi 
Raharjo, dan sudah menempati gedung baru bertempat di Karanggayam, Sitimulyo, 
Piyungan, Bantul yang diresmikan  pada bulan Agustus  tahun 1991 oleh Kakanwill 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
yaotu Bpk. Drs. Sulistiyo. Fasilitas yang dimiliki pada saat itu  adalah 4 ruang kelas, 
1 ruang kepala sekolah, 1 ruang TU, 1 ruang guru, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang 
Lab. IPA. Jumlah kelas paralel adalah 2 kelas. Jumlah peserta didik angkatan 
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pertama berjumlah 80 orang. Dalam perjalanan filial, kepala sekolah berganti dari 
Ibu Dra. Tumi Raharjo kepada Bpk R. Sugito BA. 
SMAN 1 Piyungan Bantul dinyatakan berdiri dengan SK Menteri Nomor 
0216/O/1992 pada tanggal 1 April 1992. Sejak berdirinya SMAN 1 Piyungan hingga 
sekarang telah mengalami pergantian Kepala Sekolah sebagai berikut : 
a. Bapak R. Suharjo BA (1992-1995) 
Pada Tahun Ajaran 1992/1993 mulai banyak ditempatkan guru dan 
TU yang berstatus pegawai negeri sesuai dengan kebutuhan pada saat itu. 
Dan pada tahun ajaran 1993/1994 mulai dibangun ruang kelas baru 
sebanyak 1 ruang, dan menerima siswa baru sebanyak 3 kelas dengan 
jumlah siswa 120 orang. Pada tahun ajaran yang sama SMAN 1 Piyungan 
Bantul mulai meluluskan siswa angkatan pertama. 
b. Bapak Drs. Suroto (1995-1998) 
Pada Tahun Ajaran 1994/1995 menambah 4 ruang kelas baru dan 1 
ruang laboratorium bahasa, dan menerima siswa baru sebanyak 4 kelas. 
Pada bulan Desember tahun 1996 dibangun mushola yang diresmikan oleh 
Bpk Kakanwil Dinas Pendidikan dan Kebudayaan pada Saat itu Bpk Drs H 
Rusli Rahman. 
c. Bapak Drs. Saliman (1998-2003) 
Pada tahun 2001 dibangun lapangan olah raga basket yang sekaligus 
dapat berfungsi sebagai lapangan tenis. 
d. Bapak Drs. Wiyono (2003-2005) 
 Pada tahun 2004 dibangun Laboratorium Komputer dan tahun 2005 
dibangun laboratorium Media Pembelajaran. 
e. Ibu Dra. Kusriyantinah (2005-2007) 
Pada bulan Mei tahun 2006 terjadi peristiwa musibah Gempa Bumi 
Bantul yang meluluh lantakkan seluruh fasilitas yang telah dimiliki oleh 
SMAN 1 Piyungan Bantul. Pasca gempa bumi, pemerintah memberikan 
bantuan untuk merenovasi bangunan yang rusak ringan atau sedang dan 
membangun kembali bangunan yang rusak berat dan tidak dapat digunakan 
lagi. Bangunan yang direhab berupa 1 ruang Kepala sekolah, 1 ruang TU, 1 
ruang guru, 5 ruang kelas, 1 ruang pertemuan yang diapit oleh 2 ruang kelas 
yang dindingnya dapat dibuka, sehingga ruang pertemuan dapat terdiri dari 
3 ruang. Sedangkan bangunan baru terdiri dari 6 ruang kelas. Selain itu, 
bantuan 3 ruang media pembelajaran dan 1 ruang perpustakaan diperoleh 
dari Bank Tabungan Negara (BTN) yang bekerja sama dengan Real Estate 
Indonesia (REI) Propinsi DIY. 3 ruang bantuan berasal dari Bank BTN dan 
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REI DIY memberikan bantuan berupa 1 ruang komputer, 1 ruang OSIS, dan 
karena masih kekurangan 1 ruang kelas, maka 1 ruang digunakan untuk 
kegiatan belajar mengajar. Bantuan pasca gempa dinyatakan selesai pada 
tahun 2007. 
f. Bapak Drs. Subardjono (2007-2009) 
Untuk menggantikan kekosongan kepala sekolah sementara, 
diterbitkan SK Kepala Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal yang 
menunjuk Kasi Kurikulum dan Tenaga Kependidikan Dikmenof (Bapak 
Sukardja, M. Pd) sebagai Yang Melaksanakan Tugas Kepala sekolah 
dibantu Pelaksana Harian oleh Waka urusan kurikulum di SMAN 1 
Piyungan (Ibu Dra. Trianti Rahayuningsih) hingga Februari tahun 2010. 
 Pada Awal Tahun Ajaran 2008/2009 SMAN 1 Piyungan mulai 
memasang Jaringan Internet (Antena) untuk sambungan Internet baik kabel 
maupun nirkabel (HotSpot SMA1 PIYUNGAN). 
Pada tahun ajaran 2009/2010 SMAN 1 Piyungan mendapat bantuan 
dana Block Grant Pembangunan Laboratorium IPA-Kimia. 
g. Bapak Drs. H. Sumarman (2010-2012) 
Pada Awal kepemimpinan Bapak Drs. H. Sumarman SMAN 1 
Piyungan Bekerjasama dengan Pemda Bantul mengikuti acara Live di TVRI 
dalam acara Taman Gabusan yang diikuti oleh semua Guru dan Karyawan 
serta beberapa siswa berprestasi dan juga siswa yang mengisi selingan 
hiburan berupa Seni Tari dan Seni Musik.  
 Pada Awal Tahun 2010 sekolah telah mulai membangun Pagar 
Sekolah dan Pintu Gerbang Bagian depan yang roboh akibat gempa Tahun 
V2006 silam. Pada tahun 2011 didirikan 3 ruang baru yang digunakan 
sebagai ruang kelas. 
h. Bapak Mohammad Fauzan, MM (2012-sekarang) 
Bapak Mohammad Fauzan, MM resmi menjabat sebagai kepala SMA 
N 1 Piyungan sejak bulan Agusus 2012. Beliau merupakan kepala sekolah 
yang berasal dari SMA N 1 Kretek Bantul. 
 
2. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 
Adapun visi dan misi SMA Negeri 1 Piyungan  adalah sebagai berikut: 
 VISI : 
Terwujudnya siswa yang santun, berprestasi, mandiri, dan peduli 




 MISI : 
1) Menyelenggarakan pendidikan berkarakter yang berorientasi pada 
iman dan taqwa (imtaq) serta pendidikan humaniora. 
2) Memaksimalkan penyelenggaraan pendidikan dengan memanfaatkan 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
3) Memberikan bekal ilmu pengetahuan untuk melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang leih tinggi. 
4) Memberikan bekal pelajaran keterampilan dan kewirausahaan dalam 
kegiatan intra dan ekstrakurikuler. 
 TUJUAN: 
1) Membentuk insan yang berbudi pekerti luhur, santun, dan penuh 
toleransi. 
2) Membentuk pribadi pejuang yang ulet dan sanggup menggali 
kelebihan diri sendiri. 
3) Mempersiapkan siswa dalam penugasan ilmu pengetahuan untuk 
bekal melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
4) Meningkatkan prestasi siswa di bidang akademik dan non akademik.. 
5) Membekali siswa dengan berbagai keterampilan hidup. 
6) Mempersiapkan siswa dalam bidang kewirausahaan untuk bekal hidup 
mandiri. 
 
3. Kondisi Fisik Sekolah 
Berdasarkan analisis situasi yang dilakukan selama observasi, maka diperoleh 
data-data sebagai berikut: 
a. Ruang Administrasi 
1) Ruang Kepala Sekolah. Ruang Kepala Sekolah terletak di sebelah 
ruang Tata Usaha. 
2) Ruang guru 
3) Ruang Bimbingan dan Konseling 
4) Ruang Tata Usaha 
b. Ruang Pengajaran 
1) 6 kelas untuk kelas X 
2) 3 kelas untuk kelas XI IPA 
3) 3 kelas untuk kelas XI IPS 
4) 3 kelas untuk kelas XII IPA 





1) Laboratorium IPA 
2) Laboratorium Komputer 
3) Laboratorium IPS 
d. Ruang Penunjang 
1) Perpustakaan 
2) Ruang OSIS 
3) Ruang keterampilan 
4) Ruang seni tari 
5) Ruang UKS 
6) Ruang Aula 
7) Masjid 
8) Ruang Piket 
9) Gudang 
10) Tempat parkir 
11) Kamar mandi dan WC 
12) Lapangan basket 
13) Lapangan tenis 
14) Lapangan futsal 
15) Lapangan voli 
 
4. Potensi Sekolah 
a. Tenaga Pendidik dan karyawan 
1) 35 tenaga pendidik PNS 
2) 5 tenaga pendidik tidak tetap 
3) 6 staf karyawan tetap 
4) 5 staf karyawan tidak tetap 
 
b. Peserta Didik 
1) Jumlah Siswa  Kelas X berjumlah 140 siswa dengan jumlah 70 siswa 
laki-laki siswa dan jumlah 70 siswa perempuan siswa. 
Kelas X. A X.B X.C X.D X.E X.F 
Laki-laki 9 12 13 8 12 16 
Perempuan 14 12 10 16 11 7 
Jumlah 23 24 23 24 23 23 





2) Kelas XI berjumlah 146 siswa dengan jumlah 63 siswa laki-laki siswa 
dan jumlah siswa perempuan 83 siswa. 
 
Kelas XI IPA 1 XI IPA 2 XI IPA 3 XI IPS 1 XI IPS 2 XI IPS 3 
Laki-laki 11 13 14 10 8 7 
Perempuan 17 13 13 13 13 14 
Jumlah 28 26 27 23 21 21 
Jumlah Total 146 
 
3) Kelas XII berjumlah 124 dengan jumlah 65 siswa laki-laki siswa dan 
jumlah 59 siswa perempuan siswa. 
Kelas XII IPA 1 XII IPA 2 XII IPA 3 XII IPS 1 XII IPS 2 
Laki-laki 10 13 11 17 14 
Perempuan 14 10 12 12 11 
Jumlah 24 23 23 29 25 
Jumlah Total 124 
 
5. Kegiatan Ko Kulikuler dan Ekstrakulikuler 
SMA Negeri 1 Piyungan memiliki banyak kegiatan kokurikuler dan 
ekstrakurikuler sebagai wahana penyaluran dan pengembangan minat dan bakat 
siswa-siswinya. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut secara structural berada di bawah 
koordinasi sekolah dan OSIS. Kegiatan ekstrakurikuler maupun kokurikuler yang 
dilaksanakan di sekolah ini antara lain: 
a. Pramuka 
b. Olah Raga (OR)  
1) Bola Volley 
2) Bola basket 
3) Karate  
4) Futsal 
c. Karya Ilmiah Remaja (KIR) 
d. Kerohanian Islam (ROHIS) 
e. English Club (EC) 
f. Bimbingan Peserta Olimpiade Sains (BPO Sains) 
g. Kepemimpinan 
h. Paskibra/Tonti 
i. Teknologi Informatika 





6. Potensi Siswa 
Potensi siswa/i SMA Negeri 1 Piyungan sangat beragam dan besar. Beberapa 
anak ada yang cenderung menonjol di bidang akademik, sedangkan yang lainnya 
memiliki minat dan bakat pada bidang kesenian maupun keagamaan. Dari segi 
akademik minat siswa dapat diukur dari budaya gemar membaca yang ada, di SMA 
N 1 Piyungan perpustakaan tak sepi dari pengunjung, siswa selalu antusias dalam 
aktivitas membaca. Bakat di bidang kesenian sudah dipupuk sejak dini melalui 
pembelajaran seni rupa, seni membatik dan seni musik, bahkan pada seni membatik 
siswa kelas X membuat kain seragam batik mereka sendiri. Sementara itu tingginya 
minat dan bakat siswa di bidang keagamaan dibuktikan dengan hasil lomba MTQ 
tingkat kecamatan yang baru saja diselenggarakan beberapa waktu yang lalu, SMA 
Negeri 1 Piyungan memborong kejuaraan dari arena pertandingan. 
Siswa terbiasa disiplin, meskipun dalam beberapa hal masih perlu diingatkan 
dan diberikan pendampingan. Sekolah dimulai pukul 07.00 WIB dan diawali dengan 
tadarus di kelas selama 15 menit. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan iman dan 
taqwa dalam pribadi siswa, siswa non-muslim menyesuaikan dengan mengikuti 
bimbingan kerohanian di perpustakan sekolah yang dibimbing oleh guru pengampu. 
Di waktu istirahat, beberapa anak tampak menjalankan shalat dhuha pada istirahat 
pertama dan shalat dzuhur pada istirahat kedua di musholla sekolah, selain itu ada 
pula jadwal shalat jumat di sekolah yang setiap minggu digilir tiap kelas.  
Gerbang sekolah ditutup saat jam masuk pelajaran pertama dan dibuka 
kembali pukul 08.00 WIB ketika jam pelajaran kedua dimulai. Hal ini untuk 
mengajarkan kedisiplinan pada siswa. Saat terpaksa harus ijin pun, mereka harus 
membuat surat pernyataan izin melalui petugas piket dan mengisi buku ijin keluar. 
Berbagai organisasi bisa menjadi wadah yang tepat untuk menampung 
aspirasi dan jiwa muda siswa. Organisasi yang menjadi pokok dan payung bagi yang 
lainnya adalah OSIS. Lewat OSIS yang terbagi menjadi berbagai divisi ini, siswa 
bisa mengembangkan skill di luar pelajaran yang harus dipelajari di dalam ruang 
kelas. Selain OSIS, baru saja terbentuk ROHIS (Kerohanian Islam) di SMA N 1 
Piyungan dan menjadi pusat kegiatan keagamaan bagi siswa yang ingin berkreasi 
dalam nuansa Islami. 
 
7. Potensi Guru dan Karyawan 
Guru-guru SMA Negeri 1 Piyungan memiliki potensi yang baik dan memiliki 
dedikasi yang tinggi untuk mengabdi pada negeri. Masing- masing guru sudah 
terbagi sesuai dengan bidangnya masing-masing. Ada guru-guru yang memiliki cita-
cita besar untuk memajukan SMA N 1 Piyungan. Tentu saja, hal ini perlu didukung 
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oleh guru lainnya dan segala elemen yang ada. 
Jumlah karyawan cukup memadai, hanya saja untuk petugas kebersihan perlu 
ditambah karena halaman yang dimiliki sangatlah luas dan perlu adanya perhatian 
khusus, terutama untuk pembentukan taman sekolah. 
 
8. Fasilitas Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan Media 
Fasilitas terbilang cukup lengkap. Fasilitas yang ada di setiap kelas adalah 
meja dan kursi yang jumlahnya memadai, whiteboard, kipas angin, papan informasi, 
papan data kelas. Selain itu, pihak sekolah juga menyediakan ruangan yang 
digunakan untuk KBM kelas musik, seni membatik dan seni tari. Sedangkan, fasilitas 
ekstra antara lain tersedianya LCD Proyektor dan signal Wifi di sekolah. Tahun ini, 
semua kelas XI mendapatkan LCD, sedangkan kelas X sedang dalam proses.iyungan  
adalah KTSP yang diberlakukan untuk kelas X, XI, dan XII. 
 
B. PERUMUSAN PROGRAM DAN RANCANGAN KEGIATAN PPL 
Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan agar mahasiswa memiliki 
pengalaman mengenai dunia yang akan digelutinya di masa yang akan datang, yaitu 
sebagai seorang tenaga pendidik. Selain itu kegiatan PPL ini juga menjadi wadah 
atau tempat bagi mahasiswa untuk menempa diri berkaitan dengan aplikasi ilmu 
yang didapatkan di bangku kuliah. 
Berdasarkan analisis situasi dan kondisi yang didapatkan dari data kondisi 
sekolah dan hasil observasi langsung di SMA N 1 Piyungan, maka dalam 
penyusunan program PPL ini mahasiswa telah memiliki acuan. Acuan inilah yang 
kemudian dipelajari dan dkembangkan untuk mengasah skill ketrampilan dan 
maksimalisasi Praktik mengajar di sekolah. 
Sebelum PPL dilaksanakan, ada beberapa tahap yang harus dijalani 
mahasiswa, begitu pun pada tahap pelaksanaan dan tahapan-tahapan berikutnya 
seusai kegiatan PPL dilaksaakan. Rumusan program serta rancangan keseluruhan 
kegiatan PPL yang dari tahap persiapan awal hingga penyusunan laporan secara 
singkat dapat dijabarkan sebagai berikut: 
 
1. Tahap Pengajaran Mikro (Microteaching) 
Ada mata kuliah wajib bagi mahasiswa S1 kependidikan yang akan 
menempuh PPL, yaitu pengajaran mikro atau micro teaching. Kuliah dengan bobot 2 
SKS ini ditempuh untuk bekal mahasiswa sebelum terjun di sekolah dan juga bekal 
di masa yang akan datang. Untuk mengikuti PPL, mahasiswa disyaratkan untuk 
memiliki nilai minimal B di mata kuliah ini. Pengajaran mikro sangat berguna untuk 
PPL dan bekal mengajar yang lainnya karena didalamnya mahasiswa diberikan 
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teknik-teknik mengajar yang baik, aplikatif, inovatif, dan tidak membosankan. 
Penyusunan RPP juga diasah di pengajaran mikro ini. 
 
2. Tahap Penyerahan 
Tahap ini merupakan tahap di mulainya pelaksanaan PPL. Setelah 
penyerahan ini mahasiswa langsung terjun ke sekolah. Penyerahan dari pihak 
universitas diwakili oleh Dosen Pembimbing Lapangan Pamong yaitu Ibu Sukarni 
Hidayati, M.Si kepada Kepala Sekolah yaitu Bapak Mohamad Fauzan, MM, 
koordinator PPL sekolah, serta seluruh guru pembimbing. 
3. Tahap Observasi Pra-PPL 
Observasi dilakukan sebelum praktikan resmi diterjunkan kelokasi praktik 
pengalaman lapangan.  Pada tahap ini mahasiswa datang langsung ke sekolah yang 
ditunjuk dan melakukan pengamatan terhadap sekolah kegiatan belajar mengajar 
secara langsung di dalam kelas. Observasi pra PPL ini dilakukan sebanyak 1 kali, 
yaitu meliputi: 
a. Observasi kondisi fisik dan sosial sekolah secara umum 
b. Observasi jadwal mengajar dan penetuan kelas yang akan diampu selama 
pelaksanaan PPL. Mahasiswa mengampu pelajaran Geografi di kelas XA, 
XC, XE, XI IPS 1, dan XI IPS 3. 
c. Observasi proses pembelajaran, mahasiswa melakukan pengamatan proses 
pembelajaran dalam kelas, meliputi metode yang digunakan, administrasi 
mengajar berupa RPP dan strategi pembelajaran.  
d. Observasi siswa meliputi perilaku siswa ketika proses  pembelajaran 
ataupun di luar pembelajaran. Hal ini digunakan sebagai masukan untuk 
menyusun strategi pembelajaran. 
 
4. Koordinasi dengan Guru Pembimbing 
Mahasiswa melakukan koordinasi dengan guru pembimbing mata pelajaran 
geografi, yaitu Bapak Drs. Bambang Triaji tentang standar kompetensi yang akan 
diajarkan, contoh perangkat pembelajaran tahun sebelumnya, pembagian kelas 
mengajar dan jadwalnya, serta ketentuan-ketentuan lain terkait kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. Mahasiswa kemudian menyusun RPP dan 
kebutuhan perangkat pembelajaran lainnya berdasarkan kurikulum yang diterapkan 
oleh sekolah, yaitu KTSP. Selain itu observasi koordinasi ini juga bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana materi geografi yang sudah disampaikan kepada siswa, baik 
kelas X maupun kelas XI dan menentukan bahan materi yang akan disajikan selama 




5. Tahap Pembekalan 
Pembekalan dilaksanakan di kampus dengan tujuan untuk  memberikan 
persiapan materi teknis dan memberikan wawasan bagi praktikan tentang segala hal 
yang berkaitan dengan PPL secara global. Pembekalan dilakukan di fakultas masing-
masing, untuk mahasiswa Geografi pembekalan dilangsungkan pada tanggal 7 
Agustus 2015 di Ruang Cut Nyak Dien (CND) Fakultas Ilmu Sosial. 
 
6. Tahap Penerjunan 
Tahap ini merupakan tahap diterjunkannya mahasiswa yang akan mengikuti 
program PPL secara serempak dari seluruh kelompok mahasiswa PPL. Dalam 
penerjunan ini, kelompok PPL kami didampingi oleh Ibu Sukarni Hidayati, M.Si dari 
prodi Biologi selaku DPL Pamong di SMA Negeri 1 Piyungan. 
 
7. Tahap Observasi Kelas Pra-Mengajar 
Observasi dilakukan pada kelas yang akan digunakan untuk praktik mengajar, 
tujuan kegiatan ini antara lain: Mempelajari situasi kelas. Dalam kegiatan ini 
mahasiswa mengamati aspek-aspek yang meliputi aktivitas guru selama proses 
pembelajaran di dalam kelas diantaranya membuka pelajaran, penyajian materi, 
metode pembelajaran, penggunaan bahasa, penggunaan waktu, gerak, cara 
memotivasi siswa, teknik bertanya, teknik penguasaan kelas,bentuk dan cara 
evaluasi, serta menutup pelajaran. 
Pada tahap ini mahasiswa diberi kesempatan untuk observasi/ pengamatan 
terhadap proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru pembimbing. Untuk 
pelaksanaannya dilakukan secara insidental, disesuaikan dengan jadwal guru 
pembimbing. Selain itu observasi ini juga bertujuan untuk mempelajari kondisi 
peserta didik (aktif/ tidak aktif) dan memiliki rencana konkret untuk mengajar.  
8. Tahap Pelaksanaan Praktik Mengajar 
Mahasiswa mendapatkan kesempatan melakukan minimal 4 kali Praktik 
mengajar atau tatap muka, baik Praktik mengajar terbimbing maupun Praktik 
mengajar mandiri. Dalam hal ini, mahasiswa telah melaksanakan 12 kali praktik 
mengajar untuk masing-masing kelas XI dan 5 kali praktik mengajar untuk masing-
masing kelas X dengan berbagai metode dan media pembelajaran, di mana satu 
orang mahasiswa bertindak sebagai guru utama dan seorang lainnya di belakang 
untuk menjadi asisten atau membantu berjalannya proses pembelajaran dan ikut 
mengarahkan apabila siswa ada kesulitan. Dalam praktik mengajar tersebut 
mahasiswa mengampu kelas XA, XC, XE, XI IPS 1 dan XI IPS 3. 
Jadwal Praktik mengajar telah disesuaikan dengan jadwal mengajar guru 
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pembimbing. Hasil dari tahap praktik mengajar ini merupakan data-data observasi, 
hasil penilaian afektif, kognitif dan psikomotorik siswa, serta kegiatan dialog dan 
diskusi yang mengutamakan pemahama siswa disusun sedemikian rupa sehingga 
dalam menjalankan tugas di sekolah, mahasiswa mampu menjadi pengajar yang baik. 
9. Tahap Evaluasi 
Evaluasi dilakukan oleh mahasiswa bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan mahasiswa di dalam kelas. 
Evaluasi ini bisa menjadi tolok ukur sejauh mana keberhasilan mahasiswa dalam 
mengajar di dalam kelas dan juga kemampuan siswa. Hasil evaluasi bisa menjadi 
bahan pertimbangan untuk langkah dan teknik dalam pertemuan berikutnya. Tes 
evaluasi ini dapat berupa kuis, ulangan harian, maupun pertanyaan spontan dan 
diskusi ringan. 
10. Tahap Penyusunan Laporan 
Tahap ini merupakan tahap akhir dari keseluruhan PPL yang telah dilakukan 
selama kurang lebih 5 minggu. Semua data dan pengalaman yang didapatkan selama 
menjalani PPL dituangkan dalam bentuk laporan akhir yang memuat segala rekam 
jejak PPL mahasiswa di suatu sekolah tempat ia praktik mengajar beserta lampiran-
lampiran penting berupa perangkat pembelajaran, soal-soal latihan, soal ulangan, 




























Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatan yang 
diselenggarakan untuk menguji kompetensi mahasiswa kependidikan dalam 
mengajar setelah mendapatkan ilmu di kampus. Hal-hal yang dilakukan antara lain 
melakukan praktik mengajar dan membuat administrasi pembelajaran guru. Sebelum 
diterjunkan untuk melakukan praktik mengajar di kelas, terlebih dahulu dilakukan 
berbagai persiapan, baik secara interen mau pun eksteren. Persiapan secara interen 
misalnya belajar dan berlatih tentang ketrampilan mengajar, penggunaan bahasam 
tata cara menangani siswa, cara membuat soal yang baik dan benar, cara melakukan 
penilaian baik secara kognitif maupun afektif serta persiapan rencana pelaksanaan 
pembelajaran beserta media dan materi yang akan disajikan. Sedangkan persiapan 
eksteren misalnya mengecek kondisi lingkungan sekolah, baik secara fisik meliputi 
ketersediaan fasilitas penunjang kegiatan pembelajaran maupun kondisi tenaga 
pendidik dan siswa-siswinya.  
Persiapan adalah salah satu faktor yang sangat menentukan hasil akhir, 
karena awal akan membuka berbagai persepsi dan motivasi bagi mahasiswa, guru 
pembimbing, dosen pembimbing, dan selurh warga sekolah. Persiapan dilakukan 
agar mahasiswa PPL lebih matang secara fisik, mental, dan kesiapan mengajar 
selama nanti diterjunkan. Adapun kegiatan atau bentuk persiapan sebelum Praktik 
mengajar dilakukan antara lain: 
 
1. Pemilihan Sekolah Mitra 
Pertama-tama, mahasiswa diharuskan memilih sekolah yang akan 
ditempati sebagai lokasi PPL. Mahasiswa wajib memilih satu dari sekian 
banyak daftar sekolah sekolah yang ditawarkan oleh pihak Universitas Negeri 
Yogyakarta. Untuk jurusan Pendidikan Geografi, penempatan pada satu 
sekolah yang sama maksimal dua orang. Pada tahap persiapan ini, mahasiswa 
memilih SMA N 1 Piyungan sebagai lokasi PPL.  
2. Pembekalan dan microteaching 
Sebelum diterjunkan ke sekolah-sekolah, mahasiswa terlebih dahulu 
menempuh mata kuliah pengajaran mikro atau micro teaching yang 
merupakan mata kulaih wajib bagi mahasiswa S1 bidang pendidikan. Mata 
kuliah dengan bobot 2 SKS ini merupakan pembelajaran berupa praktek 
mengajar dalam skala kelompok yang memberikan bekal untuk mahasiswa 
dalam menghadapi kelas dan manajemennya ketika nanti terjun menjadi 
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seorang guru. Pada mata kuliah ini mahasiswa memperoleh nilai A (untuk 
bisa mengikuti kegiatan PPL, mahasiswa minimal harus memperoleh nilai B). 
Dalam matakuliah pengajaran mikro, mahasiswa diberikan beberapa 
skill yang berkaitan dengan kurikulum 2013 di mana guru harus bisa 
mengajak siswa berdialog dan aktif, namun karena SMA N 1 Piyungan 
menggunakan KTSP maka mahasiswa yang memilih sekolah tersebut 
melakukan praktik pengajaran mikro berbasis KTSP, termasuk dalam 
pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Bekal lain yang 
diterima dari praktik pembelajaran mikro diantaranya:  
a. Praktik menyusun perangkat pembelajaran mulai dari RPP, LKS, 
hingga media pembelajaran. 
b. Praktik membuka dan menutup pelajaran 
c. Praktik mengajar dengan metode yang dianggap sesuai dengan materi 
yang  disampaikan 
d. Praktik mengajar dengan berbagai metode 
e. Praktik menjelaskan materi 
f. Ketrampilan memberikan apersepsi dan motivasi pada siswa 
g. Ilustrasi dan penggunaan contoh-contoh 
h. Praktik penguasaan dan managemen kelas 
i. Metode dan media pembelajaran. 
j. Ketrampilan menilai dan membuat instrument penilaian. 
Kuliah pengajaran mikro ini melatih mahasiswa untuk dapat mengatur 
serta menggunakan waktu dengan efektif dan efisien, sehingga setiap kali 
melakukan peer teaching mahasiswa diberikan kesempatan maju mengajar 
antara 10-30 menit dengan ketentuan durasi yang terus meningkat pada setiap 
pertemuannya. Selesai mengajar, dosen pembimbing akan memberikan 
masukan, baik berupa kritik maupun saran yang bersifat membangun. 
Berbagai macam metode dan media pembelajaran dicobakan dalam kegiatan 
ini, sehingga praktikan dapat berpikir kreatif, mampu melaksanaka 
pembelajaran yang variatif serta dapat memahami media-media yang paling 
sesuai untuk setiap materi. Dengan demikian diharapkan tujuan pengajaran 
mikro untuk membekali mahasiswa agar lebih siap dalam melaksanakan PPL, 
baik dari segi materi maupun penyampaian/metode mengajar dapat berhasil 
secara maksimal. 
3. Pembekalan PPL 
Beberapa hari sebelum penerjunan PPL, mahasiswa mendapatkan 
pembekalan dari UPPL, yang dilakukan di kampus UNY, yang meliputi 
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materi pengembangan wawasan mahasiswa tentang pelaksanaan pendidikan 
yang relevan dengan kebijakan baru bidang pendidikan dan materi yang 
terkait dengan teknis PPL. Pembekalan ini dilakukan pada tanggal 7 Agustus 
2015 di ruang Cut Nyak Dien (CND). Pembekalan yang dilakukan ada dua 
macam, yaitu: 
a. Pembekalan umum yang diselenggarakan oleh fakultas masing-
masing. 
b. Pembekalan kelompok yang diselenggarakan untuk suatu sekolah 
atau lembaga dengan penanggung jawab DPL PPL masing-masing 
 
4. Observasi Kelas 
 
Observasi kelas dilakukan dengan harapan mahasiswa dapat 
memperoleh gambaran mengenai kondisi kelas yang akan diampu selama 
masa praktik pengalaman lapangan (PPL) di SMA N 1 Piyungan, serta 
mendapat pengenalan awal mengenai tugas-tugas seorang guru di sekolah 
khususnya pada saat kegiatan belajar mengajar. 
Secara keseluruhan baik sebelum maupun seteah penerjunan, kegiatan 
observasi kelas telah dilakukan sebanyak 5 kali, yaitu kelas XB, XF, XI IPS 
1, XI IPS 2, dan XI IPS 3. Dalam observasi ini mahasiswa melakukan 
pengamatan mengenai: 
a. Perangkat pembelajaran (administrasi guru), misalnya; program 
tahunan, program semester, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
dan silabus. 
b. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di dalam kelas, 
meliputi: proses pembelajaran (pembukaan, penyajian materi, teknik 
bertanya pada siswa, metode pembelajaran, penggunaan waktu, 
bahasa, dan media, pengelolaan kelas, gerakan guru, bentuk dan cara 
evaluasi) 
c. Perilaku dan keaktifan siswa di dalam kelas selama kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. 
d. Ketersediaan fasilitas atau sarana prasarana kelas yang mendukung 
kegiatan pembelajaran seperti layar proyektor, LCD, white board dan 
lain sebagainya. 
5. Pembuatan Persiapan Mengajar 
Sebelum mahasiswa melaksanakan praktik mengajar di kelas, terlebih 
dahulu mahasiswa membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 
materi yang telah disepakati dengan guru pembimbing dengan ketentuan 
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minimal 4 (empat) kali tatap muka, serta membantu pembuatan administrasi 
pembelajaran geografi kelas X dan kelas XI. Persiapan administrasi yang 
disiapkan antara lain adalah: 
a. Penentuan minggu efektif 
b. Perangkat pembelajaran yang terdiri atas silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), LKS, Instrumen Evaluasi, dan media 
pembelajaran. 
c. Materi atau bahan ajar yang akan disampaikan 
d. Pelaksanaan Pelajaran Harian 
e. Evaluasi Hasil Pembelajaran berupa: 
1) Ulangan Harian 
2) Remidial 
f. Analisis Hasil Pembelajaran 
 
B. Pelaksanaan 
Inti kegiatan pengalaman mengajar adalah keterlibatan mahasiswa PPL dalam 
kegiatan belajar mengajar dalam kelas. Selama melaksanakan kegiatan PPL di SMA 
N 1 Piyungan, mahasiswa mengampu mata pelajaran Geografi di 3 kelas X (XA, XC, 
XD) dan 2 kelas XI (XI IPS 1 dan XI IPS 3). Selain melakukan praktik mengajar dan 
membuat perangkat pembelajaran, mahasiswa juga melakukan asistensi teman 
sejawat, asistensi guru mata pelajaran dan kegiatan-kegiatan lain seperti piket 
sekolah, membimbing kegiatan rutin keagamaan atau tadarus, upacara bendera, dan 
lain sebagainya. Adapun pelaksaan kegiatan PPL yang berlangsung dari tanggal 10 
Agustus hingga 12 September 2015 secara keseluruhan meliputi: 
1. Konsultasi Guru Pembimbing  
Sebelum melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa berkonsultasi 
terlebih dahulu dengan guru pembimbing, yaitu Bapak Drs. Bambang Triaji 
mengenai perangkat apa saja yang perlu disiapkan dan metode pembelajaran 
seperti apa yang cocok digunakan. Konsultasi juga dilakukan setelah 
mahasiswa selesai menyiapkan perangkat, guru kemudian menilai apakah 
perangkat tersebut sudah dapat digunakan dalam pembelajaran atau masih 
perlu perbaikan. Hal-hal yang dikonsultasikan antara lain: 
a. Pelaksanakan kegiatan pembelajaran 
b. Instrument penilaian 
c. RPP kelas X dan XI 
d. Silabus kelas X dan XI 
e. Program semester dan program tahunan 
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f. Soal ulangan harian 
2. Penyusunan Perangkat Pembelajaran  
Mahasiswa membuat perangkat pembelajaran yang terdiri atas RPP 
Semester Gasal, lembar kerja siswa berupa latihan-latihan soal, Silabus, 
Program Semester, Program Tahunan dan Instrumen Evaluasi masing-masing 
untuk kelas X dan kelas XI yang digunakan pada setiap kali pertemuan. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berisi tentang: 
a. Identitas RPP (meliputi mata pelajaran, kelas/semester, topik, 
pertemuan ke, dan alokasi waktu) 
b. Kompetensi Inti 
c. Kompetensi dasar dan indikator 
d. Tujuan Pembelajaran 
e. Materi Ajar 
f. Metode Pembelajaran 
g. Langkah Pembelajaran: 
- Kegiatan Awal 
- Kegiatan Inti 
- Kegiatan Akhir 
h. Alat/Bahan/Sumber Belajar 
i. Penilaian 
3. Mencari Bahan Ajar 
Bahan ajar yang digunakan sebagian besar berasal dari internet dan 
buku mata pelajaran baik pegangan siswa maupun guru dengan 
memanfaatkan fasilitas perpustakaan SMA N 1 Piyungan yang telah 
dilengkapi dengan koneksi internet dan buku-buku mata pelajaran. Bahan ajar 
ditentukan setelah mengindentifikasi RPP dan Silabus yang telah dibuat. 
Berikut adalah materi pokok yang disajikan dalam pembelajaran: 
a. Materi Kelas X (Konsep, pendekatan, prinsip, dan aspek  geografi): 
- Pengertian dan ruang lingkup Geografi 
- 10 Konsep Geografi 
- Pendekatan Geografi 
- Prinsip Geografi 
- Aspek Geografi 
b. Materi Kelas XI (Biosfer): 
- Pengertian Biosfer 
- Interaksi dalam Biosfer 
 19 
 
- Faktor yang mempengaruhi persebaran flora dan fauna di 
muka bumi 
- Persebaran flora dan fauna di Dunia 
- Persebaran flora dan fauna di Indonesia 
- Kerusakan flora dan fauna serta dampaknya bagi kehidupan 
- Upaya pelestarian flora dan fauna 
Berdasarkan pertimbangan yang dilakukan dalam pemilihan bahan ajar, 
dilihat dari kelengkapan dan keakuratan informasi, maka dipilih beberapa 
bahan ajar yang digunakan selama melaksanakan pembelajaran di kelas, 
antara lain: 
a. Buku Sumber Geografi SMA untuk kelas X: 
- Wardiyatmoko. 2007. Geografi SMA/MA Kelas X. Jakarta: 
Erlangga 
- Yohandi, Handi. 2007. Geografi untuk SMA/MA Kelas X. 
Jakarta Timur: PT Perca 
b. Buku Sumber Geografi SMA untuk kelas XI: 
- Ahmad N. 2010. Geografi untuk kelas XI SMA dan MA. Solo 
: PT.Tiga Serangkai Pustaka Mandiri 
- Eni Anjayani dan Tri Haryanto. 2009.Geografi untuk kelas XI 
SMA dan MA .Jakarta: Pusat perbukuan Depdiknas 
- K. Wardiyatmoko. 2006. Geografi untuk SMA Kelas XI. 
Jakarta: Penerbit Erlangga 
c. Video persebaran vegetasi berdasarkan bioma 
d. Video persebaran terumbu karang dan padang lamun 
e. Animasi pergerakan lempeng atau struktur geologi yang 
mempengaruhi persebara flora fauna di muka bumi. 
f. Gambar-gambar studi penerapan konsep, pendekekatan, prinsip, 
dan aspek geografi dari internet 
g. Diktat Dasar-Dasar Geografi 
h. Beberapa jurnal elektronik dan literatur-literatur tambahan 
mengenai materi terkait. 
4. Menyiapkan Media Pembelajaran 
Dalam suatu kegiatan pembelajaran dibutuhkan sebuah media untuk 
menyampaikan materi yang hendak disampaikan guru kepada siswa. Media 
pembelajaran yang sesuai akan membantu siswa agar lebih mudah memahami 
dan menguasai materi yang disampaikan. Media pembelajaran dapat 
mendorong siswa untuk melakukan unjuk kerja, berpikir kritis, memberi 
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tanggapan, berdiskusi dan lain sebagainya. Untuk itu mahasiswa menyiapkan 
beberapa media pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar dapat 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, antara lain: 
a. Slide Powerpoint 
b. Kartu Make a Match: 
- Kartu bioma dan karakteristiknya 
- Kartu kawasan konservasi dan fauna yang dilindungi 
c. Kartu fauna-fauna di Indonesia 
d. Peta Dunia 
e. Peta Aksi : Persebaran Fauna di Dunia 
f. Kartu 10 Konsep Esensial Geografi 
g. Bendera benar & salah 
h. Kartu Penerapan Prinsip Geografi 
i. Film Edukasi “The Lorax” 
j. Perangkat Cerdas Cermat Geografi (CCG) 
5. Kegiatan Praktik Mengajar 
Setelah mahasiswa siap, baik kesiapan secara mental maupun kesiapan 
perangkat dan bahan ajar, yang dilakukan selanjutnya adalah praktik 
mengajar langsung di kelas. Dalam pelaksanan mengajar, mahasiswa 
menganalisis kondisi dan situasi, baik lingkungan, siswa, maupun kebiasaan 
di sana. Maka tidak hanya menyampaikan materi di depan kelas, mahasiswa 
juga dituntut untuk mampu menangani siswa dan mengondisikan kelas agar 
suasana pembelajaran menjadi kondusif. 
Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan berbagai metode dan media 
pembelajaran yang dirasa efektif dan inovatif sehingga siswa tidak jenuh 
dalam menerima materi, dimana seroang mahasiswa bertindak sebagai guru 
utama dan seorang lainnya di belakang untuk menjadi asisten atau membantu 
berjalannya proses pembelajaran dan ikut mengarahkan apabila siswa ada 
kesulitan. Selain itu, pembelajaran yang dilakukan juga menekankan pada 
aksi unjuk kerja siswa sebagai kegiatan pengayaan. 
Selama melakukan kegiatan praktik pengalaman lapangan, mahasiswa 
telah melaksanakan 12 kali praktik mengajar untuk masing-masing kelas XI 
dan 5 kali praktik mengajar untuk masing-masing kelas X. Setiap minggunya 
mahasiswa mengampu mata pelajaran Geografi di kelas XA, XC, XE, XI IPS 





Tabel 1. Tabel Kegiatan Mengajar 











2x45 menit 1-2  Pengertian 
Biosfer 
 Interaksi dalam 
Biosfer 
 Faktor penyebab 
persebaran flora 
dan fauna. 
  XI 
IPS 3 
2x45 menit 3-4  Pengertian 
Biosfer 
 Interaksi dalam 
Biosfer 
 Faktor penyebab 
persebaran flora 
dan fauna. 
  XE 1x45 menit 5 Pengertian dan ruang 
lingkup Geografi 
2. Kamis, 




2x45 menit 1-2 Persebaran Flora di 
daerah Daratan 
  XI 
IPS 3 





XA 1x45 menit 1 Pengertian dan ruang 
lingkup Geografi 







2x45 menit 3-4 Persebaran Flora di 
daerah Perairan 
  XI 
IPS 3 











  XI 
IPS 3 
2x45 menit 3-4 Persebaran Fauna di 
Dunia 







2x45 menit 1-2 Persebaran Flora dan 
Fauna di Indonesia 
  XI 
IPS 3 
2x45menit 3-4 Persebaran Flora dan 




XA 1x45 menit 1 10 Konsep Esensial 
Geografi 











  XI 
IPS 3 









2x45 menit 1-2 Upaya Pelestarian 
flora dan fauna 
  XI 
IPS 3 
2x45 menit 3-4 Upaya Pelestarian 
flora dan fauna 






2x45 menit 1-2 Membuat Peta 
Konsep Materi 
Biosfer 
  XI 
IPS 3 
2x45menit 3-4 Membuat Peta 
Konsep Materi 
Biosfer 











2x45 menit 3-4 Pengayaan: Cerdas 
Cermat Geografi 
(CCG) 
  XI 
IPS 3 








2x45 menit 1-2 Ulangan Harian 1 
  XI 
IPS 3 
2x45 menit 3-4 Ulangan Harian 1 







2x45 menit 1-2 Mereview BAB 1 dan 
Mengoreksi Ulanga 
Harian 1 
  XI 
IPS 3 






XA 1x45 menit 1 Prinsip dan Aspek 
Geografi 







2x45 menit 3-4 Remidial 
  XI 
IPS 3 




XE 1x45 menit 5 Ulangan Harian 1 





  XC 1x45 menit 5 Ulangan Harian 1 
 
Adapun kegiatan praktik mengajar dalam setiap pertemuan meliputi: 
a. Membuka Pelajaran 
Mahasiswa PPL membuka pelajaran dengan menunjuk ketua 
kelas untuk memimpin doa. Selanjutnya, mahasiswa melakukan 
presensi kehadiran siswa, menanyakan kabar dan kesiapan siswa 
sebelum memulai pelajaran. Setelah itu mahasiswa memberikan 
apersepsi dan motivasi terkait materi yang akan disampaikan agar siswa 
semangat dalam belajar. Tidak lupa pula disampaikan tujuan dan 
indikator capaian pada setiap pertemuan. Untuk membuka mata 
pelajaran atau pendahuluan, dialokasikan waktu sebanyak 5 – 10 menit. 
b. Kegiatan Inti (Penyampaian Materi) 
Kegiatan inti dengan alokasi waktu yang cukup lama, yaitu 65 
menit untuk pembelajaran kelas XI dan 30 menit untuk pembelajaran 
kelas X. Kegiatan pembelajaran berisi penyampaian materi dari guru 
kepada siswa dengan berbagai metode pembelajaran, antara lain metode 
ceramah, tanya jawab, unjuk kerja, diskusi, diskusi informasi, kuis, 
kompetisi dan lain sebagainya. Guna membantu siswa memahami 
materi secara lebih mendalam, digunakan berbagai media pembelajaran 
baik yang digunakan oleh guru mau pun media yang siswa terlibat 
secara langsung dalam penggunaannya. Penyampaian materi sebagai 
inti dari kegiatan pembelajaran bertujuan membimbing dan memandu 
siswa untuk dapat mencapai indikator yang telah ditentukan dalam 
setiap Rencana Pelaksanakan Pembelajaran (RPP).   
c. Menutup Pelajaran 
Kegiatan penutup diawali dengan mereview serta mengambil 
kesimpulan bersama-sama dengan siswa mengenai materi yang telah 
dibahas, menginformasikan mengenai hal-hal yang akan dilakukan 
pekan depan dan segala hal yang harus dipersiapkan oleh siswa, 
pengayaan singkat berupa kuis untuk mengukur pemahaman siswa 
mengenai materi yang telah disampaikan, tugas atau pekerjaan rumah 
bila ada. Terakhir, menunjuk salah seorang siswa untuk memimpin doa 




6. Asistensi Teman Sejawat 
Selain melakukan praktik mengajar pada kelas yang diampu, 
mahasiswa juga melakukan asistensi teman sejawat, khususnya teman satu 
bidang prodi Geografi. Dalam kegiatan asistensi tersebut, mahasiswa 
membantu pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas lain dan berfungsi 
sebagai guru bantu. Tugas guru bantu adalah untuk membantu persiapan dan 
kelancaran kegiatan belajar mengajar, dalam hal ini mencangkup ikut 
mengkondisikan kelas, ikut menyiapkan media pembelajaran, mendampingi 
siswa saat guru utama sedang memimpin jalannya kegiatan pembelajaran, 
serta ikut mengawasi siswa pada saat dilaksanakan Ulangan Harian.   
Tabel 2. Tabel Jadwal Asistensi Teman Sejawat 











2x45 menit 7-8  Pengertian 
Biosfer 
 Interaksi dalam 
Biosfer 




13  Agustus 
2015 
XD 2x45 menit 5 Pengertian dan ruang 
lingkup Geografi 
  XI 
IPS 2 




























  XI 
IPS 2 
2x45 menit 7-8 Persebaran Flora dan 









XF 1x45menit 6  Pengertian dan 
ruang lingkup 
Geografi 
















2x45 menit 7-8 Upaya Pelestarian 




XD 1x45menit 5 Pendekatan Geografi 
  XI 
IPS 2 










XF 10 Konsep 
Esensial 
Geografi 
6  Pendekatan 
Geografi 





















XD 1x45 menit 5 Prinsip dan Aspek 
Geografi 
  XI 
IPS 2 

























XB 1x45 menit 3 Ulangan Harian 1 
 
7. Asistensi Guru 
Mahasiswa selama pelaksanaan kegiatan PPL mendapat tugas untuk 
menyampaikan materi Bab 1 (Biosfer) untuk kelas XI dan materi Bab 1 
(Ruang Lingkup, Konsep, Pendekatan, Aspek dan Prinsip Geografi) untuk 
kelas X. Materi Bab Buisfer untuk kelas XI telah selesai disampaikan dan 
dilakukan evaluasi pada minggu keempat, karena itu mahasiswa sudah tidak 
memiliki kewenangan lebih lanjut untuk memberikan materi pada minggu 
kelima. Sebagai gantinya, mahasiswa diminta melaksanakan asistensi guru 
untuk guru pengampu mata pelajaran Geografi kelas XI, yaitu Bapak 
Drs.Bambang Triaji S. Dalam kegiatan tersebut mahasiswa mendampingi dan 
membimbing siswa kelas XI IPS 1 – XI IPS 3 mengerjakan tugas yang telah 




Tabel 3. Tabel Jadwal Asistensi Guru 











2x45menit 1-2 Mendampingi siswa 
mengerjakan tugas. 
  XI 
IPS 3 
2x45menit 3-4 Mendampingi siswa 
mengerjakan tugas. 
  XI 
IPS 2 
2x45menit 7-8 Mendampingi siswa 
mengerjakan tugas. 





2x45menit 1-2 Mendampingi siswa 
mengerjakan tugas. 
  XI 
IPS 3 
2x45menit 3-4 Mendampingi siswa 
mengerjakan tugas. 
  XI 
IPS 2 
2x45menit 7-8 Mendampingi siswa 
mengerjakan tugas. 
 
6. Membuat Soal Ulangan Harian 
Sebelum membuat soal yang akan diujikan, terlebih dahulu mahasiswa 
membuat kisi-kisi. Tujuan pembuatan kisi-kisi ulangan harian tersebut adalah 
agar soal yang dibuat sesuai dan mencangkup seluruh indikator dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran. Langkah selanjutnya setelah kisi-kisi 
selesai dibuat adalah penyusunan soal ulangan harian. Soal dibuat 
berdasarkan kisi-kisi dan SK/KD yang telah diajarkan, yang kemudian 
diujikan pada ulangan harian. Adapun soal ulangan yang telah dibuat antara 
lain; Soal Ulangan Harian 1 kelas X yang terdiri dari 15 butir soal pilihan 
ganda dan 2 butir soal essay, Soal Ulangan Harian 1 kelas XI yang terdiri dari 
25 butir soal pilihan ganda da 5 butir soal essay, serta 5 soal essay remedial 
untuk kelas XI.  
7. Mengoreksi Hasil Tugas dan Ulangan Harian 
Kegiatan mengoreksi hasil tugas dilakukan setelah mahasiswa 
memberikan tugas rumah dan tugas latihan kepada siswa baik secara individu 
maupun kelompok. Sementara mengoreksi ulangan harian dilakukan setelah 
siswa mengumpulkan hasil ulangan harian yang telah dikerjakan. Penilaian 
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dilakukan oleh mahasiswa berdasarkan bobot skor jawaban atau bobot skor 
hasil kerja dengan skala nila 0 – 100. 
8. Merekap Nilai dan Analisis Butir Soal 
Nilai hasil kerja siswa direkap atau dimasukkan kedalam lembar hasil 
nilai yang telah disediakan, meliputi nilai tugas 1, tugas 2, tugas 3, dan 
seterusnya. Hasil ulangan harian siswa juga direkap, termasuk jumlah 
jawaban benar dan salah serta skor total pada setiap tipe soal. Setelahnya 
dilakukan analisi butir soal menggunakan master ANBUSO dengan program 
Ms.Excel. Mahasiswa melakukan kegiatan ini untuk mendokumentasikan 
data hasil belajar siswa setelah mendapatkan materi, dan mengukur tingkat 
kesulitan soal untuk mengetahui baik tidaknya soal tersebut untuk kembali 
diujikan. 
9. Kegiatan Administrasi 
Selain kegiatan belajar-mengajar, mahasiswa juga belajar tentang tata 
cara mengisi tugas administrasi kelas pada buku kemajuan kelas yang 
meliputi mata pelajaran, guru pengampu, topik/pokok bahasan, jumlah siswa 
yang hadir berserta keterangannya dan jenis kegiatan yang dilakukan selama 
proses belajar mengajar dilangsungkan. 
10. Kegiatan Lain 
Selama berlangsungnya kegiatan PPL di SMA N 1 Piyungan, selain 
kegiatan yang terkait pembelajaran, mahasiswa juga melaksanakan kegiatan-
kegiatan lain seperti piket sekolah, ikut menyalami siswa di lobi sekolah 
sebelum jam pelajaran pertama di mulai, membimbing siswa melaksanakan 
kegiatan keagamaan di pagi hari (tadarus untuk siswa muslim dan bimbingan 
kerohanian untuk siswa non-muslim), mengikuti upacara bendera setiap hari 
senin, dan mengikuti upacara hari besar kemerdekaan Indonesia pada tanggal 
17 Agustus. 
11. Pemberian Feedback oleh Guru Pembimbing 
Pemberian feedback oleh guru pembimbing biasanya dilakukan setalah 
siswa selesai melaksanakan praktik mengajar di kelas. Dari pemberikan 
feedback, mahasiswa diberikan masukan tentang kekurangan dan kesalahan 
saat berlangsungnya proses pembelajaran maupun kesesuaian proses 
pembelajaran dengan isi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dengan 
adanya feedback ini mahasiswa dapat belajar dari kesalahan dan 
memperbaikinya di pertemuan yang akan datang. 
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12. Bimbingan dengan Dosen Pembimbing Lapangan 
Bimbingan dari Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) yang juga 
merupakan dosen pengajaran mikro sangat diperlukan oleh mahasiswa. DPL 
mengunjungi mahasiswa di sekolah secara rutin dan membimbing mahasiswa 
selama pelaksanaan PPL berlangsung, mulai dari perencanaan pembelajaran, 
evaluasi proses, hingga penyusunan laporan PPL. 
13. Penyusunan Laporan PPL 
Penyusunan laporan resmi PPL dikerjakan saat mahasiswa sedang dan 
telah menjalani proses PPL. Laporan ini harus dilaporkan secara resmi 
dengan menggunakan format laporan baku sebagai bentuk 
pertanggungjawaban dan pendeskripsian hasil pelaksanaan PPL. 
 
C. Analisis Hasil dan Refleksi 
1. Analisis Keterkaitan Program dengan Pelaksanaannya 
Pelaksanaan PPL di SMA N 1 Piyungan dikatakan cukup baik. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya kenyamanan antara mahasiswa dengan siswa 
yang diampunya. Siswa dapat memahami apa yang disampaikan mahasiswa, 
menghormati mahasiswa dan respek terhadap tugas-tugas serta instruksi 
yang diberikan oleh mahasiswa. Sementara itu mahasiswa merasa memiliki 
hubunga atau keterkaitan yang baik terhadap siswa, mahasiswa 
memperhatikan kondisi siswa dan mencoba mengenali karakter siswa secara 
interpersonal baik di dalam maupun di luar kegiatan pembelajaran. 
2. Fakor-Faktor Pendukung 
Pada pelaksanaan praktik mengajar, baik mengajar terbimbing, 
maupun mengajar mandiri, terdapat beberapa faktor pendukung yang 
berasal dari dosen pembimbing, peserta didik, rekan PPL dan sekolah. 
a. Faktor pendukung dari dosen pembimbing adalah dukungan dan 
bimbingan penuh sejak masa micro teaching hingga pelaksanaan PPL, 
atas ketersediaannya dalam meluangkan waktu untuk mengunjungi 
mahasiswa di sekolah, memberikan motivasi, serta memberikan 
evaluasi yang berbentuk kritik dan saran perbaikan dalam pelaksanaan 
kegiatan PPL. 
b. Faktor pendukung dari peserta didik adalah adanya kemauan dan 
kesungguhan dalam belajar walaupun pada perjalanannya mungkin 
banyak kesalahan kekurangan yang dilakukan oleh mahasiswa. Para 
peserta didik sebenarnya memiliki potensi dan minat yang cukup 
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tinggi dalam Geografi, hanya saja kurang didukung oleh ketersediaan 
tenaga pendidik yang ada, baik secara kualitas maupun kuantitas. 
c. Faktor pendukung dari sekolah adalah adanya sarana dan prasarana 
perpustakaan yang dapat digunakan untuk melengkapi bahan ajar yang 
biasa digunakan oleh mahasiswa untuk kegiatan proses belajar 
mengajar dan juga fasilitas kelas yang menunjang dalam penyampaian 
materi. Selain itu ketersediaan fasilitas berupa LCD dan layar 
proyektor di setiap kelas juga sangat membantu sebagai media 
pembelajaran. 
d. Faktor pendukung dari rekan PPL yaitu segenap rekan baik rekan satu 
jurusan maupun jurusan lain yang selalu memberikan dukungan, 
mendengarkan keluh kesah dan membantu pelaksanaan kegiatan PPL, 
baik kegiatan mengajar maupun kegiatan non mengajar. 
3. Hambatan-Hambatan dalam Pelaksanaan 
Selama kurang lebih lima minggu melaksanakan kegiatan PPL di 
SMA N 1 Piyungan, mahasiswa menemui beberapa hambatan, antara lain: 
a. Masih rendahnya minat serta tingkat pemahaman siswa mengenai 
materi Geografi yang diajarkan. 
b. Siswa lebih mudah menyampaikan atau mengemukakan 
pemahamannya mengenai materi yang diterima secara lisan daripada 
secara tertulis. 
c. Terdapat beberapa siswa yang sangat sulit dikondisikan dalam kelas. 
Meskipun sebagian besar siswa bisa mengikuti pelajaran dengan baik, 
namun ada beberapa siswa yang sulit untuk diajak kerjasama dan 
mengganggu konsentrasi di dalam kelas. Beberapa siswa putra bahkan 
sering membolos atau keluar kelas pada saat jam pelajaran sedang 
berlangsung. 
d. Masalah jam pelajaran. Mahasiswa beberapa kali mendapat jam 
mengajar di jam-jam pelajaran terakhir. Hal ini membuat kondisi kelas 
kurang kondusif karena siswa sudah mengantuk, lapar, dan tak 
bersemangat. 
e. Terbatasnya jumlah pelajaran Geografi di kelas X, yaitu hanya 
1x45menit dalam satu minggu, sementara materi yang harus diajarkan 
cukup banyak. Hal ini membuat penyampaian bahan ajar menjadi 
tergesa-gesa dan kurang efektif. 
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f. Kurangnya bimbingan dari guru pembimbing mata pelajaran Geografi, 
sehingga hampir keseluruhan praktik mengajar di kelas berlangsung 
secara mandiri. 
4. Solusi 
Setelah menemui hambatan-hambatan tersebut di atas, praktikan 
berusaha mencari solusi untuk mengatasi atau setidaknya 
meminimalisasikan hambatan-hambatan tersebut. Adapun cara yang 
ditempuh praktikan antara lain: 
a. Memotivasi siswa dengan cara memberi apresiasi dari segi positif 
yang dimiliki siswa dan memberikan metode pembelajaran yang 
menarik  dan interaktif. 
b. Melaksanakan praktik mengajar secara mandiri dibantu teman sejawat 
dengan tetap memperhatikan perangkat pembelajaran, khususnya 
RPP, yang telah disusun dan menjadi acuan. 
c. Materi yang diberikan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 
dan mempersiapkan metode pembelajaran yang menarik bagi peserta 
didik. 
d. Mempersiapkan metode pembelajaran serta media pembelajaran yang 
meanarik dan melibatkan seluruh peserta didik agar tercipta 
pembelajaran yang interaktif, komunikatif, dan menarik. 
e. Melakukan pendekatan yang lebih personal dengan peserta didik 
tersebut sehingga siswa bisa menjadi lebih mendekatkan diri mereka 
terhadap pengajar dan juga terhadap apa yang diajarkan. 
5. Refleksi Kegiatan 
Melalui kegiatan PPL ini mahasiswa dihadapkan dengan kondisi 
sebenarnya tentang keadaan dan sistem pendidik di Indonesia, khususnya 
pembelajaran di Sekolah Menengah Atas. Mahasiswa kian menyadari suka 
dan duka menjalankan tugas seorang pendidik, dimana sebagai seorang 
guru, mahasiswa dituntut untuk tak sekedar menjadi pengajar, tapi juga 
pendidik. Seorang pendidik yang memahami kondisi siswa tak hanya dari 
segi kognitif namun juga latar belakangnya dengan segala problema yang 
dihadapi. 
Seorang pendidik memang harus memiliki pengetahuan yang cukup 
luas untuk disampaikan dan dibagi kepada anak disiknya, namun yang lebih 
penting lagi seorang pendidik harus senantiasa memahami kondisi siswa dan 
memiliki seni mengajar serta managemen kelas yang baik, agar siswa 
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merasa nyaman, tenang dan tidak terbebani dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. 
Menjadi seorang guru adalah profesi yang membutuhkan kesabaran, 
keuletan ketelatenan lebih. Ada saat-saat harus menahan amarah, belajar 
mengalah dan memahami, serta bersikap bijak namun tetap tegas dan adil, 
karena anak didik adalah subjek, bukanlah objek. Mereka adalah bibit-bibit 
yang harus kita sirami dengan ilmu pengetahuan, kita pupuk dengan 
ketrampilan, dan kita sinari dengan pendidikan karakter yang baik, agar 
kelak mereka dapat tumbuh menjadi bunga-bunga indah yang akan 


































Berdasarkan kegiatan PPL yang telah praktik dilaksanakan selama satu 
bulan ini ada beberapa hal yang dapat praktikan simpulkan, yaitu : 
1. Kegiatan PPL yang telah dilaksanakan oleh praktikan di SMA N 1 
Piyungan telah memberikan pengalaman, baik suka maupun duka 
menjadi seorang guru atau tenaga kependidikan dengan segala 
tuntutannya, seperti persiapan administrasi pembelajaran, persiapan 
materi dan persiapan mental untuk mengajar siswa di kelas. 
2. Praktek pengalaman lapangan dapat menambah rasa percaya diri, 
memupuk kedisiplinan dan menumbuhkan loyalitas terhadap profesi guru 
dan tenaga kependidikan bagi mahasiswa.  
3. Hubungan antar seluruh warga sekolah SMA N 1 Piyungan yang terdiri 
atas kepala sekolah, para guru, staf karyawan, dan seluruh siswa terjalin 
dengan sangat baik dan harmonis sehingga menunjang kegiatan belajar 
mengajar. 
4. Kegiatan belajar mengajar di SMA N 1 Piyungan secara keseluruhan 
sudah berjalan dengan lancar dan baik. Namun ada beberapa hambatan 
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, antara lain : 
5. Masih rendahnya tingkat pemahaman siswa mengenai materi Geografi. 
6. Siswa lebih mudah menyampaikan atau mengemukakan pemahamannya 
mengenai materi yang diterima secara lisan daripada secara tertulis. 
a. Masih rendahnya tingkat pemahaman siswa 
b. Terdapat beberapa siswa yang sangat sulit dikondisikan dalam 
kelas. 
c. Siswa lebih mudah mengungkapkan pemahamannya secara lisan 
daripada secara tertulis. 
d. Mahasiswa beberapa kali mendapat jam mengajar di jam-jam 
pelajaran terakhir. Hal ini membuat kondisi kelas kurang kondusif 
karena siswa sudah mengantuk, lapar, dan tak bersemangat. 
e. Terbatasnya jumlah pelajaran Geografi di kelas X, yaitu hanya 
1x45menit dalam satu minggu, sementara materi yang harus 
diajarkan cukup banyak. 
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f. Kurangnya bimbingan dari guru pembimbing mata pelajaran 
Geografi, sehingga hampir keseluruhan praktik mengajar di kelas 
berlangsung secara mandiri. 
 
B. SARAN  
1. Kepada Universitas Negeri Yogyakarta 
a. Perlunya koordinasi yang lebih baik dalam penyelenggaranan pelaksanaan 
kegiatan PPL untuk masa datang, karena PPL ini merupakan program yang 
bisa disebut masih baru. Oleh karena itu, perlu disempurnakan dan 
disosialisasikan dengan baik, karena tidak dipungkiri bahwa masih ada 
hal-hal yang belum dimengerti oleh mahasiswa dan guru pembimbing 
sendiri. 
b. Perlunya koordinasi yang baik antara LPM dan UPPL dan melakukan 
supervisi ke lokasi agar mereka juga mengetahui kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi oleh mahasiswa pelaksana PPL. 
c. Perlunya koordinasi yang lebih baik antara DPL, LPPMP, dan Dosen 
Pembimbing, sehingga mahasiswa tidak merasa terbebani dalam 
memenuhi kewajiban-kewajiban yang disebutkan di atas. Untuk itu 
pembagian tugas harus dikomunikasikan terlebih dahulu dengan baik agar 
mahasiswa dapat melaksanakan tugas-tugas tersebut dengan baik.  
2. Kepada Pihak  SMA N 1 Piyungan 
a. Mempertahankan kerjasama pelaksanaan PPL dengan Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
b. Etos kerja dan semangat untuk maju bagi guru dan karyawan perlu 
ditingkatkan agar menghasilkan sumber daya manusia yang professional 
dan mampu bersaing. 
c. Semangat belajar peserta didik hendaknya senantiasa ditingkatkan agar 
mampu bersaing di era global. 
d. Meningkatkan kerjasama dan komunikasi sesame warga sekolah agar 
terjalin kekeluargaan dalam mendukung peningkatan kualitas sekolah. 
3. Kepada Mahasiswa PPL Tahun Berikutnya 
a. Pelaksanaan observasi sebelum kegiatan PPL yang dilakukan sangat 
bermanfaat, oleh karena itu harus digunakan seefektif mungkin untuk 
menentukan program kerja yang akan dilaksanakan. 
b. Mahasiswa PPL hendaknya tidak hanya sekedar melaksanakan program 
kerja namun harus dapat mengambil pengalaman dan pemahaman tentang 
sistem pelaksanaan pembelajaran di sekolah tersebut agar apabila sewaktu-
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waktu ikut serta dalam dunia sekolah mendatang dapat menerapkan 
pengalaman yang diperolehnya. 
c. Sebelum mengajar hendaknya materi sudah dikuasai dan perlengkapan 
yang akan digunakan  sudah siap. 
d. Bina hubungan baik dengan lembaga atau instansi pendidikan yang akan 
diajak kerja sama. 
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Satuan Pendidikan : SMAN 1 Piyungan
Mata Pelajaran : Geografi
Kelas : X
Semester : Ganjil
Tahun Ajaran : 2015/ 2016
No Bulan Jumlah Minggu Jumlah MingguEfektif Tidak Efektif
1 Juli 5 - 5
2 Agustus 4 4 -
3 September 5 5 -
4 Oktober 4 4 -
5 November 4 5 -
6 Desember 5 2 3
Jumlah 27 19 21
DAFTAR HADIR SISWA
Kelas : X/A Mata Pelajaran : Geografi
T.P. : 2015/2016 Wali Kelas : Semioni
R., M. Pd.
Nomor Nama Siswa L/P
Agustus September KetUrut Induk 07 14 21 28. 04 11 18 25
1 3304 ADRIYAN FREDIYANTO L . . . . .
2 3312 ALFIAN ARDIANSYAH L . . . . .
3 3319 ANGGI MELIA N. P . i . . .
4 3324 ASTI DWINTASARI P . . . . .
5 3333 BURHAN FARIS SETYAWAN L . . . . .
6 3335 CANDRA BUDI ASTUTI P . . . . .
7 3350 DWIATMAJA TEDYASTAMA L . . . . .
8 3351 ENDAH CAHYA NINGRUM P . . . . .
9 3355 FAHIM NASRULLAH L . . . . .
10 3372 ILHAM IDRIS L . . . . .
11 3384 LINDA MUKTI ARIANTI P . . . . .
12 3385 LUTHFI NURUL RACHMA P . . . . .
13 3388 MELINIA RAHMAWATI P . . . . .
14 3390 MELLYANDA RISKA R. P . . . . .
15 3401 NAFISA ULLYA RAKHMAN P . . . . .
16 3404 NINA FITRIANA UTARI P . . . . .
17 3410 PINTAKA AGDA AYU AZIZAH L . i . . .
18 3412 PUTRI PRATIWI P . . . . .
19 3421 RISTANTI DAMAR UTAMI P . . . . .
20 3427 SALMAN ABDUL AZIZ L . . . . .
21 3430 SHOBIHATUN NADA R. P . . . . .
22 3437 YASSIR MUHAMMAD IRFAN L . . . . .






Kelas : X/C Mata Pelajaran : Geografi
T.P. : 2015/2016 Wali Kelas :
Dra.Triyanti R.
Nomor Nama Siswa L/P
Agustus September KetUrut Induk 07 14 21 28. 04 11 18 25
1 3306 AGUS SETYADI M. P. L . . . . .
2 3310 ALFANDI AHMAD L . . . . .
3 3315 AN NAFI GHANIY IBRAHIM L . . . . .
4 3317 ANDHIKA YUDHA W. P. L . . . . .
5 3329 BANCAR TRI YOGA UTAMA L . . . . .
6 3330 BELLA PUTRI AMALIA P . . . . .
7 3334 BUWANA PAKSI JALADARA L . . . . .
8 3336 CHISKA AMELLIA P . . . . .
9 3364 GANANG KRISTANTO AJI L . . . . .
10 3365 GEBY ALFARIZA P . . . . .
11 3369 HIZA ARDIASTIKA WINDI P. P . . . . .
12 3370 HUSEIN FATAH HERIANSYAH L . . . . .
13 3374 INTAM WIDYARINI P . . . . .
14 3375 IRFAN SYAFIQ NURFAUZAN L . . . . .
15 3377 JULLY SULISTYOWATI P . . . . .
16 3381 LARAS LUKITASARI P . . . . .
17 3391 MIFTA NOVITANINGRUM P . . . . .
18 3402 NAMIRA PRASETYA RIZKY R. P . . . . .
19 3414 RAKHA AFNAN RAMADHAN L . . . . .
20 3415 REZA ARI SETIAWAN L . . . . .
21 3417 RICKY SETYA WIBAWA L . . . . .
22 3432 SOVIANA PURNANINGRUM P . . . . .






Kelas : X/E Mata Pelajaran : Geografi
T.P. : 2015/2016 Wali Kelas : Riastuti
W. H., M. Pd
Nomor Nama Siswa L/P
Agustus September KetUrut Induk 05 12 19 26. 03 09 16 23
1 3308 AHMAD SIFA ALFUADI L . . . . . .
2 3313 ALVINO ANDRA FAHREZA L . . . . . .
3 3321 ANISA NUR QOMARIYAH P . . . . . .
4 3325 ASYAM RAFI ALKAFF L . . . . . .
5 3327 BAGAS PRAGIWAKA L . . . . . .
6 3342 DENOK SETYANINGSIH P . . . . . .
7 3344 DIAS AYU KUSUMADEWI P . . . . . .
8 3358 FELIANISA FERTRIANDARI P . . . . . .
9 3379 KHOIROTUL MARZUQOH P . . . . . .
10 3389 MELLINO DWI PUTRA H. L . . . . . .
11 3392 MIKO AMADA RENALDI L . . . . . .
12 3400 NADYA SHAFWATI P . . . . . .
13 3408 OVI RUMITA SARI P . . . . . .
14 3411 PRATIWI JULIANA P . . . . . .
15 3419 RIFA ARDI NUGRAHA L . . . . . .
16 3420 RIFQI NAUFAL MAHENDRA L . . . . . .
17 3422 RIVAN RIDHANY PUTRA L . . . . . .
18 3425 RUSDIANA NURHASANAH P. P . . . . . .
19 3428 SATRIA BUDI HATMAJA L . . . . . .
20 3431 SIVA RAMADINA P . . . . . .
21 3434 TAUFIQ DWI SAPUTRO L . . . . . .
22 3436 TOMMY BAYU PRATAMA L . . . . . .












SMA N 1 PIYUNGAN
GEOGRAFI






































































































































































































































































































































































































































































Drs. Bambang Tri Suteja
NIP. 195601151984031003




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Sekoah : SMA N 1 Piyungan
Mata Pelajaran : Geografi
Kelas/ Semester : X (Sepuluh) / Gasal
Standar Kompetensi : Memahami konsep, pendekatan, prinsip, dan aspek
Geografi
Kompetensi Dasar : 1.1. Menjelaskan Konsep Geografi
Indikator :
- Menjelaskan pengertian Geografi
- Mengidentifikasi ruang lingkup dan objek kajian
Geografi.
Alokasi Waktu : 1 x 45 menit
A. Tujuan Pembelajaran
Siswa mampu:
 Menjelaskan pengertian Geografi
 Mengidentifikasi ruang lingkup dan objek kajian dalam Geografi
B. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Geografi
Geografi berasal dari bahasa Yunani, geo yang artinya bumi dan graphein
yang artinya tulisan atau gambaran. Secara harfiah dapat disimpulkan bahwa
Geografi adalah bidang ilmu pengetahuan yang menggambarkan segala
sesuatu yang ada di permukaan bumi karenanya, geografi juga sering disebut
dengan ilmu bumi.
Berdasarkan Seminar dan lokakarya peningkatan kualitas pengajaran
geografi di Semarang tahun 1988, pengertian geografi adalah ilmu yang
mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut
pandang kelingkungan atau kewilayahan dalam konteks keruangan.
2. Ruang lingkup Geografi
Geografi membatasi ruang lingkup studinya hanya meliputi aspek lokasi,
persebaran, serta interaksi antara satu fenomena geosfer dengan fenomena
geosfer lainnya dalam satu wilayah.
3. Objek material dan objek formal Geografi
Objek Material Geografi, yaitu semua materi yang menjadi sasaran atau
kajian ilmu Geografi yang berupa fenomena yang terjadi di muka bumi yang
disebut fenomena geosfer. Fenomena geosfer meliputi lima bagian, yaitu:
a. Litosfer, merupakan lapisan kulit bumi, lapisan batuan.
b. Atmosfer, merupakan lapisan udara yang menyelimuti bumi.
c. Biosfer, merupakan unsur kehidupan yang ada di bumi.
d. Hidrosfer, merupakan lapisan perairan yang ada di bumi.
e. Antroposfer, merupakan lapsan manusia dan kehidupannya di
permukaan bumi.
Objek Formal Geografi, merupakan cara pandang, cara berfikir, metode
pendekatan terhadap objek material geografi. Dalam geografi digunakan
metode pendekatan keruangan, kelingkungan dan kewilayahan (kompleks
wilayah).
C. Metode Pembelajaran
Ceramah dan tanya jawab
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
NO KEGIATAN Waktu
1. Pendahuluan
a. Guru membuka pelajaran di kelas dengan salam
dan berdoa
b. Guru menanyakan kabar siswa dan presensi
c. Guru memperkenalkan diri





a. Guru menjelaskan pengertian Geografi
b. Guru menjelaskan ruang lingkup dan objek kajian
geografi secara umum.
c. Guru dan siswa bersama-sama mengidentifikasi
ruang lingkup dan objek kajian Geografi.
d. Siswa menanyakan tentang hal-hal yang belum
diketahui.
e. Guru menjelaskan tentang hal-hal yang belum
diketahui siswa.




a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah dibahas
b. Guru meminta siswa mempelajari materi yang
akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya, yaitu
mengenai konsep geografi.
c. Guru menutup kegiatan pembelajaran
10 menit
E. Sumber/ Bahan/ Alat Belajar
• Buku sumber Geografi SMA
- Wardiyatmoko. 2007. Geografi SMA/MA Kelas X. Jakarta:
Erlangga
- Yohandi, Handi. 2007. Geografi untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta
Timur: PT Perca
• LKS (Lembar Kerja Siswa)
• Spidol, white board
F. Penilaian
Teknik : Penilaian afektif
Bentuk instrumen : Skala sikap
Instrumen
No Indikator 1 2 3 4



















4 : (sangat baik)
3 : (baik)
2 : (cukup baik)
1 : (kurang baik)
Mengetahui,
Guru Pembimbing Lapangan
Drs. Bambang Tri Suteja
NIP. 195601151984031003




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Sekoah : SMA N 1 Piyungan
Mata Pelajaran : Geografi
Kelas/ Semester : X (Sepuluh) / Gasal
Standar Kompetensi : Memahami konsep, pendekatan, prinsip, aspek
Geografi
Kompetensi Dasar : 1.1. Menjelaskan konsep Geografi
Indikator :
- Menjelaskan sepuluh konsep esensial Geografi
- Memberikan contoh penerapan konsep-konsep
Geografi
Alokasi Waktu : 1 x 45 menit
B. Tujuan Pembelajaran
Siswa mampu:
a. Menjelaskan sepuluh konsep esensial Geografi
b. Memberikan contoh penerapan konsep-konsep Geografi
C. Materi Pembelajaran
1. Sepuluh Konsep Esensial Geografi
Konsep esensial ilmu geografi mencakup konsep lokasi, jarak,
keterjangkauan, morfologi, aglomerasi, nilai kegunaan, pola, deferensiasi
areal, interaksi, dan keterkaitan keruangan.
a. Konsep Lokasi
Konsep lokasi menjadi ciri khusus ilmu pengetahuan geografi. Secara
pokok konsep lokasi dibedakan menjadi dua, yaitu:
1) Lokasi Absolut
Lokasi ini menunjukkan letak yang tetap terhadap sistem grid atau
koordinat. Untuk menentukan lokasi ini, harus menggunakan letak
secara astronomis, yaitu berdasarkan garis lintang dan garis bujur.
Letak absolut bersifat tetap dan tidak berubah. Contohnya adalah suatu
titik berlokasi pada 3° LS dan 130° BT terdapat di Papua. Selama
standar penghitungan astronomis masih digunakan, maka titik lokasi
tersebut tidak akan berubah.
2) Lokasi Relatif
Lokasi relatif sering disebut dengan letak geografis. Lokasi relatif
sifatnya berubah-ubah dan sangat berkaitan dengan keadaan
sekitarnya.
b. Konsep Jarak
Jarak berkaitan erat dengan lokasi, dan dinyatakan dengan ukuran
jarak lurus di udara yang mudah diukur pada peta. Jarak dapat juga
dinyatakan sebagai jarak tempuh, baik yang berkaitan dengan waktu
perjalanan yang diperlukan maupun dengan satuan biaya angkutan. Jarak
sebagai pemisah antara dua tempat bisa berubah sesuai dengan
perkembangan zaman. Jarak pada hakikatnya adalah pemisah antar
wilayah atau tempat, tetapi pengertian pemisah sekarang ini berubah
sejalan dengan kemajuan-kemajuan di bidang teknologi (khususnya sarana
transportasi dan komunikasi). Dengan berbagai teknologi transportasi
(pesawat terbang dan kereta api express) dan teknologi komunikasi
mutakhir (telepon seluler, mesin faksimili, dan internet) orang dapat
dengan mudah dan cepat dalam berhubungan dengan orang lain, sehingga
dewasa ini jarak bukan merupakan suatu faktor pemisah atau penghambat
dalam kehidupan manusia.
c. Konsep Keterjangkauan
Keterjangkauan tidak selalu berhubungan dengan jarak.
Keterjangkauan lebih berhubungan dengan kondisi medan yang berkaitan
dengan sarana angkutan dan transportasi yang digunakan. Suatu tempat
yang tidak memiliki jaringan transportasi dan komunikasi yang memadai,
maka dapat dikatakan daerah tersebut terisolasi atau terpencil. Ada
beberapa penyebab suatu daerah mempunyai aksesibilitas atau
keterjangkauan yang rendah, di antaranya kondisi topografi daerah
tersebut yang bergunung, berhutan lebat, rawa-rawa, atau berupa gurun
pasir.
d. Konsep Morfologi
Morfologi merupakan perwujudan bentuk daratan muka bumi sebagai
hasil pengangkatan atau penurunan wilayah, seperti erosi dan
pengendapan atau sedimentasi. Melihat peristiwa tersebut ada wilayah
yang berbentuk pulau, pegunungan, dataran, lereng, lembah, dan dataran
aluvial. Morfologi dataran adalah perwujudan wilayah yang biasanya
digunakan manusia sebagai tempat bermukim, untuk usaha pertanian, dan
perekonomian. Pada umumnya, penduduk terpusat pada daerah-daerah
lembah sungai besar dan tanah datar yang subur. Wilayah pegunungan
dengan lereng terjal sangat jarang digunakan sebagai permukiman.
e. Konsep Aglomerasi
Aglomerasi atau pemusatan adalah kecenderungan persebaran
penduduk yang bersifat mengelompok pada suatu wilayah yang relatif
sempit dan bersifat menguntungkan, karena kesamaan gejala ataupun
faktor-faktor umum yang menguntungkan. Penduduk di perkotaan
cenderung tinggal secara mengelompok pada tingkat sosial yang sejenis
seperti permukiman elit atau mewah, permukiman khusus pedagang,
kompleks perumahan pegawai negeri, atau permukiman kumuh. Di daerah
pedesaan, pada umumnya penduduk mengelompok di daerah dataran yang
subur.
f. Konsep Nilai Kegunaan
Nilai kegunaan suatu fenomena di muka bumi bersifat relatif, artinya
nilai kegunaan itu tidak sama, tergantung dari kebutuhan penduduk yang
bersangkutan. Misalnya, penduduk yang tinggal di daerah pegunungan,
mereka menganggap daerah pegunungan tidak memiliki nilai kegunaan
karena mereka berorientasi pada sumber-sumber pertanian di daerah
dataran subur di bagian bawah (kaki gunung). Sebaliknya, penduduk kota
menganggap pegunungan memiliki nilai kegunaan yang tinggi untuk
rekreasi karena suasana alami pegunungan dapat menghilangkan penat
akan hiruk pikuk suasana perkotaan.
g. Konsep Pola
Geografi mempelajari pola-pola, bentuk, dan persebaran fenomena di
permukaan bumi. Geografi juga berusaha memahami makna dari pola-
pola tersebut serta berusaha untuk memanfaatkannya. Pola berkaitan
dengan susunan, bentuk, dan persebaran fenomena dalam ruang muka
bumi. Fenomena yang dipelajari adalah fenomena alami dan fenomena
sosial. Fenomena alami, seperti aliran sungai, persebaran vegetasi, jenis
tanah, dan curah hujan. Fenomena sosial, misalnya persebaran penduduk,
mata pencaharian, permukiman, dan lain-lain. Contoh penerapan konsep
pola di kawasan perkotaan, yaitu manusia membangun kawasan
permukiman dengan pola sedemikain rupa agar memudahkan masyarakat
mencapai tempat kerja, sekolah, pasar, sehingga menciptakan kehidupan
sehari-hari yang nyaman dan sejahtera.
h. Konsep Deferensiasi Areal
Wilayah pada hakikatnya adalah suatu perpaduan antara berbagai
unsur, baik unsur lingkungan alam ataupun kehidupan. Hasil perpaduan
ini akan menghasilkan ciri khas bagi suatu wilayah (region). Misalnya,
wilayah pedesaan dengan corak khas area persawahan sangat berbeda
dengan wilayah perkotaan yang terdiri atas area permukiman, pusat-pusat
perdagangan dan terkonsentrasinya berbagai utilitas kehidupan. Wilayah
pedesaan dan perkotaan ini secara bersama-sama dan terus-menerus
mengalami perubahan dari waktu ke waktu (bersifat dinamis).
Deferensiasai areal juga berakibat terjadinya interaksi penduduk antar
wilayah, misalnya mobilisasi penduduk (transmigrasi, urbanisasi, imigrasi
dan emigrasi), dan pertukaran barang jasa.
i. Konsep Interaksi dan Interdependensi
Interaksi adalah kegiatan saling memengaruhi daya, objek, atau tempat
yang satu dengan tempat lainnya. Setiap tempat mengembangkan potensi
sumber daya alamnya dan kebutuhan yang tidak selalu sama dengan
tempat lain. Perbedaan tersebut mengakibatkan terjadinya interaksi dan
interdependensi antar-wilayah. Interaksi antara daerah pedesaan dan
perkotaan sangat penting peranannya untuk pemenuhan kebutuhan hidup
diantara keduanya. Bentuk interaksi tersebut misalnya proses
pengangkutan hasil pertanian dari desa ke kota, dan proses pengangkutan
mesin pertanian dari kota ke desa. Interaksi juga terjadi antara kota yang
satu dengan kota yang lain baik dalam bentuk pertukaran barang dan jasa,
maupun perpindahan penduduk. Interaksi keruangan terjadi antara unsur
atau fenomena setempat dengan fenomena alam ataupun kehidupan.
j. Konsep Keterkaitan Keruangan
Keterkaitan keruangan atau asosiasi keruangan adalah derajat
keterkaitan persebaran suatu fenomena dengan fenomena lain di suatu
tempat atau ruang. Fenomena yang dimaksud adalah fenomena alam dan
fenomena kehidupan sosial. Contohnya adalah keterkaitan antara tingkat
erosi dengan kesuburan tanah. Semakin besar tingkat erosi maka
kesuburan tanah semakin berkurang.
D. Metode Pembelajaran
Ceramah, tanya jawab dan unjuk kerja
E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
NO KEGIATAN Waktu
1. Pendahuluan
a. Guru membuka pelajaran di kelas dengan
salam dan berdoa
b. Guru menanyakan kabar siswa dan presensi





a. Guru menjelaskan tentang sepuluh konsep
esensial Geografi
b. Siswa menanyakan tentang hal-hal yang
belum diketahui.
c. Guru menjelaskan tentang hal-hal yang
belum diketahui siswa.
d. Siswa mencatat dan merangkum materi
pembelajaran yang telah dibahas.
e. Guru membagikan kartu pembelajaran yang
berisi konsep Geografi dan terapan kasus.
f. Guru membimbing siswa untuk
memberikan contoh atau mengidentifikasi
konsep yang terdapat pada kartu.
30 Menit
3. Penutup
a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah dibahas
b. Guru meminta siswa mempelajari materi
yang akan dipelajari pada pertemuan
selanjutnya, yaitu tentang pendekatan
Geografi.
c. Guru menutup kegiatan pembelajaran
10 menit
F. Sumber/ Bahan/ Alat Belajar
• Buku sumber Geografi SMA
- Wardiyatmoko. 2007. Geografi SMA/MA Kelas X. Jakarta:
Erlangga
- Yohandi, Handi. 2007. Geografi untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta
Timur: PT Perca
• LKS (Lembar Kerja Siswa)
• Spidol, white board
• Kartu Pembelajaran
G. Penilaian
Teknik : Penilaian afektif
Bentuk instrumen : Skala sikap
Instrumen






















4 : (sangat baik)
3 : (baik)
2 : (cukup baik)
1 : (kurang baik)
Mengetahui,
Guru Pembimbing Lapangan
Drs. Bambang Tri Suteja
NIP. 195601151984031003




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Sekoah : SMA N 1 Piyungan
Mata Pelajaran : Geografi
Kelas/ Semester : X (Sepuluh) / Gasal
Alokasi Waktu : 1 x 45 menit
Standar Kompetensi : Memahami konsep, pendekatan, prinsip, aspek
Geografi
Kompetensi Dasar : 1.2 Menjelaskan pendekatan Geografi
Indikator :
- Menjelaskan tentang pendekatan Geografi




1. Menjelaskan tentang pendekatan Geografi
2. Mengidentifikasi penerapan pendekatan Geografi dalam kehidupan
B. Materi Pembelajaran
1. Pendekatan ilmu Geografi
a. Pendekatan keruangan, merupakan pendekatan khas geografi dengan
mengkaji variasi fenomena alam di permukaan bumi. Pendekatan
keruangan mengacu pada penelaahan perbedaan tempat melalui
prinsip-prinsip geografi juga dilakukan dengan cara mengetahi
karakteristik atau fenomena tertentu pada suatu wilayah.
b. Pendekatan kelingkungan, pendekatan kelingkungan dalam geografi
berkenaan dngan hubungan kehidupan manusia dngan lingkungan
fisiknya.
c. Pendekatan wilayah (kompleks wilayah), merupakan kombinasi antara
analisis keruangan dan analisis ekologi. Pendekatan ini mengkaji
karakter fisik maupun sosial dari fenomena yang terjadi di permukaan
bumi yang berbeda antara suatu wilayah dengan wilayah lain.
C. Metode Pembelajaran
Ceramah dan tanya jawab
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
NO KEGIATAN Waktu
1. Pendahuluan
a. Guru membuka pelajaran di kelas dengan
salam dan berdoa
b. Guru menanyakan kabar siswa dan presensi





a. Guru menjelaskan tentang pendekatan
dalam Geografi
b. Guru dan siswa bersama-sama
mengidentifikasi penerapan pendekatan
Geografi dalam kehidupan.
c. Siswa menanyakan tentang hal-hal yang
belum diketahui.
d. Guru menjelaskan tentang hal-hal yang
belum diketahui siswa.
e. Guru memberikan tugas.
30 menit
3. Penutup
a. Guru meminta siswa mengumpulkan tugas
yang sudah dikerjakan
b. Guru bersama siswa menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah dibahas
c. Guru meminta siswa mempelajari materi
yang akan dipelajari pada pertemuan
selanjutnya yaitu mengenai aspek dan
prinsip geografi.
d. Guru menutup kegiatan pembelajaran
10 menit
E. Sumber/ Bahan/ Alat Belajar
• Buku sumber Geografi SMA
- Wardiyatmoko. 2007. Geografi SMA/MA Kelas X. Jakarta:
Erlangga
- Yohandi, Handi. 2007. Geografi untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta
Timur: PT Perca
• LKS (Lembar Kerja Siswa)
• Spidol, white board
F. Penilaian
- Teknik Penilaian: Tes Tertulis
- Instrumen Penilaian
Soal latihan
1. Jelaskan apa saja yang termasuk kedalam objek kajian Geografi!
Objek Material Geografi, yaitu semua materi yang menjadi sasaran
atau kajian ilmu Geografi yang berupa fenomena yang terjadi di muka
bumi yang disebut fenomena geosfer. Fenomena geosfer meliputi lima
bagian, yaitu:
a. Litosfer, merupakan lapisan kulit bumi, lapisan batuan.
b. Atmosfer, merupakan lapisan udara yang menyelimuti bumi.
c. Biosfer, merupakan unsur kehidupan yang ada di bumi.
d. Hidrosfer, merupakan lapisan perairan yang ada di bumi.
e. Antroposfer, merupakan lapsan manusia dan kehidupannya di
permukaan bumi.
Objek Formal Geografi, merupakan cara pandang, cara berfikir,
metode pendekatan terhadap objek material geografi.






f. Konsep Nilai Kegunaan
g. Konsep Pola
h. Konsep Deferensiasi Areal
i. Konsep Interaksi dan Interdependensi
j. Konsep Keterkaitan Keruangan
3. Apa yang membedakan pendekatan keruangan dengan pendekatan
kelingkungan?
a. Pendekatan keruangan, mengkaji variasi fenomena alam di
permukaan bumi yang mengacu pada penelaahan perbedaan
tempat melalui prinsip-prinsip geografi dan juga dilakukan dengan
cara mengetahi karakteristik atau fenomena tertentu pada suatu
wilayah.
b. Pendekatan kelingkungan, pendekatan kelingkungan dalam
geografi berkenaan dngan hubungan kehidupan manusia dngan
lingkungan disekitarnya.
- Kriteria Penilaian
1. Setiap jawaban benar mendapat skor tergantung dari pemahaman
siswa dalam mengerjakan tugas tersebut.
2. Setiap jawaban yang benar dan lengkap pada masing-masing soal
mendapat skor 10.
Penilaian akhir




Drs. Bambang Tri Suteja
NIP. 195601151984031003




Nilai kualitatif Nilai kuantitatif
Memuaskan > 80
Baik 68 - 79
Cukup 56 - 67
Kurang < 55
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Sekoah : SMA N 1 Piyungan
Mata Pelajaran : Geografi
Kelas/ Semester : X (Sepuluh) / Gasal
Alokasi Waktu : 1 x 45 menit
Standar Kompetensi : Memahami konsep, pendekatan, prinsip, aspek
Geografi
Kompetensi Dasar : 1.3 Menjelaskan aspek-aspek Geografi
1.4 Mendeskripsikan prinsip-prinsip Geografi
Indikator :
- Menjelaskan aspek-aspek Geografi




1. Menjelaskan aspek-aspek Geografi
2. Menjelaskan prinsip-prinsip geografi dan penerapannya
B. Materi Pembelajaran
Aspek-aspek dalam geografi terdiri dari aspek fisik dan aspek sosial.
Aspek Fisik, meliputi cuaca, iklim, relief bumi, vulkanisme, gempa bumi,
serta aspek sosal yang meliputi permukiman, persebaran penduduk,
kepadatan penduduk, perubahan penduduk, migrasi penduduk.
1. Prinsip-prinsip dalam Geografi
Prinsip-prinsip dalam georafi, meliputi:
a. Prinsip Interelasi, merupakan suatu hubungan saling terkait dalam
rusng antara gejala satu dengan gejala yang lain.
b. Prinsip Deskripsi, merupakan penjelasan mengenai gejala-gejala
yang dipelajari.
c. Prinsip Distribusi, merupakan suatu gejala yang tersebar tidak merata
di permukaan bumi yang meliputi bentang alam, tumbuhan, hewan,
dan manusia.
C. Metode Pembelajaran
Ceramah dan tanya jawab
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
NO KEGIATAN Waktu
1. Pendahuluan
a. Guru membuka pelajaran di kelas dengan
salam dan berdoa
b. Guru menanyakan kabar siswa dan presensi





a. Guru menjelaskan tentang aspek dan prinsip
geografi serta penerapannya.
b. Siswa menanyakan tentang hal-hal yang
belum diketahui.




a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah dibahas
b. Guru menginformasikan Ulangan Harian I
pada pertemuan berikutnya.
c. Guru menutup kegiatan pembelajaran
10 menit
E. Sumber/ Bahan/ Alat Belajar
• Buku sumber Geografi SMA
- Wardiyatmoko. 2007. Geografi SMA/MA Kelas X. Jakarta:
Erlangga
- Yohandi, Handi. 2007. Geografi untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta
Timur: PT Perca
• LKS (Lembar Kerja Siswa)
• Spidol, white board
F. Penilaian
Teknik : Penilaian afektif
Bentuk instrumen : Skala sikap
Instrumen






















4 : (sangat baik)
3 : (baik)
2 : (cukup baik)
1 : (kurang baik)
Mengetahui,
Guru Pembimbing Lapangan
Drs. Bambang Tri Suteja
NIP. 195601151984031003





Nama Sekolah  : SMA N 1 Piyungan Kelas/Program : X




Drs. Bambang Tri Suteja
NIP. 195601151984031003






















2.2.Mampu mendeskripsikan tata surya
dan jagad raya
8 Jam
ULANGAN HARIAN 1 Jam
ULANGAN SEMESTER 2 Jam




Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Piyungan
Mata Pelajaran : Geografi
Kelas : X (Sepuluh)
Semester : Gasal
No. Standar Kompetensi Indikator AlokasiWaktu
JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOPEMBER DESEMBER











































































4 JP 1 1 1 1
Mengetahui,
Guru Pembimbing Lapangan
Drs. Bambang Tri Suteja
NIP. 195601151984031003

































A. KISI – KISI SOAL PILIHAN GANDA










1.1.1 Menjelaskan pengertian Geografi  Siswa mampu menjelaskan pengertian
Geografi
1 1
1.1.2 Mengidentifikasi ruang lingkup dan objek
kajian Geografi.
 Siswa mampu mengidentifikasi ruang
lingkup dan objek kajian Geografi.
4 2, 3, 4,
13
1.1.3 Menjelaskan sepuluh konsep esensial
Geografi
 Siswa mampu menjelaskan sepuluh konsep
esensial Geografi
1 7
1.1.4 Memberikan contoh penerapan konsep-
konsep Geografi





1.2.1 Menjelaskan tentang pendekatan Geografi  Siswa mampu menjelaskan tentang
pendekatan Geografi
1 8
1.2.2 Mengidentifikasi penerapan pendekatan
Geografi dalam kehidupan.
 Siswa mampu mengidentifikasi penerapan










1.4.1 Menjelaskan prinsip-prinsip geografi dan
penerapannya
 Siswa mampu menjelaskan prinsip-prinsip
geografi dan penerapannya
2 10, 11
B. KISI – KISI SOAL ESSAY










1.1.1 Menjelaskan pengertian Geografi  Siswa mampu menjelaskan pengertian
Geografi
- -
1.1.2 Mengidentifikasi ruang lingkup dan objek
kajian Geografi.
 Siswa mampu mengidentifikasi ruang
lingkup dan objek kajian Geografi.
- -
1.1.1 Menjelaskan sepuluh konsep esensial
Geografi
 Siswa mampu menjelaskan sepuluh konsep
esensial Geografi
1 2
1.1.2 Memberikan contoh penerapan konsep-
konsep Geografi




1.2.1 Menjelaskan tentang pendekatan
Geografi
 Siswa mampu menjelaskan tentang
pendekatan Geografi
- -
1.2.2 Mengidentifikasi penerapan pendekatan
Geografi dalam kehidupan.
 Siswa mampu mengidentifikasi penerapan




1.3.1 Menjelaskan prinsip-prinsip geografi dan
penerapannya










Drs. Bambang Tri Suteja
NIP. 195601151984031003




ULANGAN HARIAN I GEOGRAFI
KELAS X
Perhatian: Dilarang mencoret-coret lembar
soal!
A. Pilihan Ganda
1. Secara harfiah, geografi berasal dari
bahasa Yunani, yaitu ‘geo’ dan






2. Yang termasuk objek formal geografi
adalah ....
a. atmosfer, biosfer, litosfer, dan
hidrosfer
b. atmosfer, biosfer, litosfer, hidrosfer,
dan antroposfer
c. geosfer dan konsep
d. seluruh fenomena geosfer
e. cara berpikir dan sudut pandang
3. Perhatikan gambar dibawah ini!
Fenomena yang ditunjukkan oleh angka






4. Perhatikan pernyataan berikut ini!
(1) Geografi adalah ilmu yang
mengkaji tentang ruang




(3) Geografi adalah ilmu yang
mempelajari tentang makhluk
hidup.
(4) Geografi adalah ilmu yang
menelaah kehidupan manusia dan
makhluk hidup dimasa lalu.
(5) Geografi memandang fenomena
alam maupun non alam dengan
pendekatan yang bersifat
interaktif yaitu sudut pandang
kelingkungan, kewilayahan
dalam konteks keruangan.
Dari pernyataan diatas yang merupakan kajian
dalam geografi yang paling tepat adalah
nomor ....
a. 1, 2, dan 3
b. 1, 2, dan 5
c. 2, 4, dan 5
d. 2, 3, dan 4
e. 3, 4, dan 5
5. Sebagian besar penduduk Indonesia
terpusat di lahan yang subur.  Fenomena






6. Lahan yang datar banyak dimanfaatkan
sebagai pemukiman. Fenomena ini






7. Persebaran pemukiman penduduk di






8. Langkah yang dilakukan dalam
menganalisis permasalahan banjir dengan
pendekatan kelingkungan adalah ....
a. mengidentifikasi perubahan musim
b. mengamati saat banjir terjadi
c. mengukur curah hujan bulanan
d. mengidentifikasi masalah alih fungsi
lahan





9. Fenomena gempa yang melanda
Yogyakarta pada tahun 2006 dapat






10. Perhatikan peta dibawah ini!







11. Petani sayur dan buah di Cangkringan
mengalami gagal panen karena letusan








12. Yang termasuk aspek fisik geografi
adalah ....
a. sejarah, galaksi, dan masyarakat
b. lempeng, sejarah, dan politik
c. angin, hewan, dan manusia
d. laut, gunung, dan angin
e. manusia, laut, dan hujan







14. Kartografi dan penginderaan jauh






15. Yang termasuk dalam kajian aspek  sosial
dalam geografi adalah ....
a. pencemaran air laut
b. pergerakan lempeng bumi
c. hujan asam
d. penyebaran wabah penyakit
e. perpindahan penduduk
B. Essay
1. Sebutkan dan beri contoh aspek-aspek
dalam geografi!
2. Jelaskan 2 konsep esensial geografi yang
























Aspek fisik, contoh : tanah
Aspek sosial ekonomi, contoh: penduduk
Aspek teknik, contoh: pemetaan
Aspek ekologi, contoh: banjir
2. Konsep
Lokasi: letak suatu wilayah di permukaan bumi. Contoh: SMAN 1 Piyungan terletak di
pinggir jalan raya.
Jarak: panjang pemisah antara suatu tempat dengan tempat yang lainnya Contoh: SMAN 1




Satuan Pendidikan :  SMA N 1 PIYUNGAN
Nama Tes :  Sumatif
Mata Pelajaran :  Geografi
Kelas/Program :  XA
Tanggal Tes :  11 September 2015
SK/KD : Menjelaskan Konsep, Pendekatan,










Adriyan Frediyanto L 13 2 39 40.0 79.0 T
Alfian Ardiansyah L 8 7 24 45.0 69.0 BT
Anggi Melia N. P 10 5 30 33.0 63.0 BT
Asti Dwintasari P 12 3 36 53.0 89.0 T
Burhan Faris Setyawan L 10 5 30 43.0 73.0 BT
Candra Budi Astuti P 12 3 36 48.0 84.0 T
Dwiatmaja Tedyastama L 10 5 30 45.0 75.0 T
Endah Cahya Ningrum P 10 5 30 53.0 83.0 T
Fahim Nasrullah L 10 5 30 45.0 75.0 T
Ilham Idris L 9 6 27 48.0 75.0 T
Linda Mukti Arianti P 13 2 39 55.0 94.0 T
Luthfi Nurul Rachma P 12 3 36 53.0 89.0 T
Melinia Rahmawati P 11 4 33 51.0 84.0 T
Mellyanda Riska R. P 9 6 27 38.0 65.0 BT
Nafisa Ullya Rakhman P 10 5 30 42.0 72.0 BT
Nina Fitriana Utari P 12 3 36 53.0 89.0 T
Pintaka Agda Ayu A. L 13 2 39 40.0 79.0 T
Putri Pratiwi P 8 7 24 38.0 62.0 BT
Ristanti Damar Utami P 11 4 33 48.0 81.0 T
Salman Abdul Aziz L 7 8 21 25.0 46.0 BT
Shobihatun Nada R. P 12 3 36 48.0 84.0 T
Yassir Muhammad Irfan L 8 7 24 38.0 62.0 BT
Zulfa Nuryani P 10 5 30 40.0 70.0 BT








AkhirKoefisien Ket. Koefisien Ket.
1 0.427 Baik 0.957 Mudah CDE Cukup Baik
2 0.333 Baik 0.696 Sedang BD RevisiPengecoh
3 0.000 TidakBaik 1.000 Mudah BCDE Tidak Baik
4 0.625 Baik 0.783 Mudah ACD Cukup Baik
5 0.771 Baik 0.652 Sedang CD RevisiPengecoh
6 0.000 TidakBaik 0.000 Sulit CDE Tidak Baik
7 0.000 TidakBaik 1.000 Mudah ABDE Tidak Baik
8 0.518 Baik 0.826 Mudah AE Cukup Baik
9 -0.324 TidakBaik 0.130 Sulit - Tidak Baik
10 0.136 TidakBaik 0.435 Sedang CDE Tidak Baik
11 0.620 Baik 0.478 Sedang CE RevisiPengecoh
12 0.475 Baik 0.870 Mudah AE Cukup Baik
13 0.292 CukupBaik 0.652 Sedang B
Revisi
Pengecoh
14 0.427 Baik 0.957 Mudah ABC Cukup Baik




Daya Beda Tingkat Kesukaran Kesimpulan AkhirKoefisien Ket. Koefisien Ket.
1 0.585 Baik 0.793 Mudah Cukup Baik
2 0.814 Baik 0.820 Mudah Cukup Baik
C. SEBARAN JAWABAN SOAL PILIHAN GANDA
No
Butir
Persentase Jawaban JumlahA B C D E Lainnya
1 4.3 95,7* 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0
2 13.0 0.0 17.4 0.0 69,6* 0.0 100.0
3 100* 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0
4 0.0 78,3* 0.0 0.0 21.7 0.0 100.0
5 21.7 13.0 0.0 0.0 65,2* 0.0 100.0
6 82.6 17.4 0* 0.0 0.0 0.0 100.0
7 0.0 0.0 100* 0.0 0.0 0.0 100.0
8 0.0 13.0 4.3 82,6* 0.0 0.0 100.0
9 13* 8.7 52.2 4.3 21.7 0.0 100.0
10 43,5* 56.5 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0
11 30.4 47,8* 0.0 21.7 0.0 0.0 100.0
12 0.0 4.3 8.7 87* 0.0 0.0 100.0
13 8.7 0.0 17.4 65,2* 8.7 0.0 100.0
14 0.0 0.0 0.0 95,7* 4.3 0.0 100.0
15 0.0 0.0 0.0 0.0 100* 0.0 100.0




Satuan Pendidikan :  SMA N 1 PIYUNGAN
Nama Tes : Sumatif
Mata Pelajaran :  Geografi
Kelas/Program :  XC
Tanggal Tes : 11 September 2015
SK/KD : Menjelaskan Konsep, Pendekatan,







ESSAY NILAI KET.B S SKOR
Agus Setyadi M.P. L 11 4 33 40.0 73.0 BT
Alfandi Ahmad L 10 5 30 55.0 85.0 T
An Nafi Ghaniy Ibrahim L 10 5 30 53.0 83.0 T
Andhika Yudha W. L 10 5 30 30.0 60.0 BT
Bancar Tri Yoga Utama L 11 4 33 35.0 68.0 BT
Bella Putri Amalia P 10 5 30 53.0 83.0 T
Buwana Paksi Jaladara L 10 5 30 55.0 85.0 T
Chiska Amellia P 10 5 30 35.0 65.0 BT
Ganang Kristanto Aji L 12 3 36 55.0 91.0 T
Geby Alfariza P 11 4 33 40.0 73.0 BT
Hiza Ardiastika Windi P 11 4 33 45.0 78.0 T
Husein Fatah H. L 11 4 33 50.0 83.0 T
Intam Widyarini P 11 4 33 40.0 73.0 BT
Irfan Syafiq Nurfauzan L 11 4 33 55.0 88.0 T
Jully Sulistyowati P 10 5 30 45.0 75.0 T
Laras Lukitasari P 10 5 30 45.0 75.0 T
Mifta Novitaningrum P 10 5 30 35.0 65.0 BT
Namira Prasetya R. P 9 6 27 30.0 57.0 BT
Rakha Afnan Ramadhan L 11 4 33 45.0 78.0 T
Reza Ari Setiawan L 10 5 30 55.0 85.0 T
Ricky Setya Wibawa L 12 3 36 55.0 91.0 T
Soviana Purnaningrum P 10 5 30 30.0 60.0 BT
Tajuk Nadi Nur T. L 9 6 27 55.0 82.0 T








AkhirKoefisien Ket. Koefisien Ket.
1 0.000 Tidak
Baik
1.000 Mudah ACDE Tidak Baik
2 -0.010 Tidak
Baik
0.609 Sedang BCD Tidak Baik
3 0.000 Tidak
Baik
1.000 Mudah BCDE Tidak Baik
4 0.397 Baik 0.957 Mudah ADE Cukup Baik
5 0.000 Tidak
Baik
0.000 Sulit DE Tidak Baik
6 0.153 Tidak
Baik
0.565 Sedang D Tidak Baik
7 0.397 Baik 0.957 Mudah BDE Cukup Baik
8 0.174 Tidak
Baik
0.913 Mudah ABE Tidak Baik
9 -0.397 Tidak
Baik
0.043 Sulit - Tidak Baik
10 0.452 Baik 0.130 Sulit CE Cukup Baik
11 0.381 Baik 0.565 Sedang AD Revisi
Pengecoh
12 0.397 Baik 0.957 Mudah ABE Cukup Baik
13 0.161 Tidak
Baik
0.783 Mudah AB Tidak Baik
14 0.397 Baik 0.957 Mudah ABE Cukup Baik
15 0.000 Tidak
Baik




Daya Beda Tingkat Kesukaran Kesimpulan AkhirKoefisien Ket. Koefisien Ket.
1 0.536 Baik 0.875 Mudah Cukup Baik
2 0.841 Baik 0.772 Mudah Cukup Baik
C. SEBARAN JAWABAN SOAL PILIHAN GANDA
No
Butir
Persentase Jawaban JumlahA B C D E Lainnya
1 0.0 100* 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0
2 39.1 0.0 0.0 0.0 60,9* 0.0 100.0
3 100* 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0
4 0.0 95,7* 4.3 0.0 0.0 0.0 100.0
5 65.2 17.4 17.4 0.0 0* 0.0 100.0
6 4.3 8.7 56,5* 0.0 30.4 0.0 100.0
7 4.3 0.0 95,7* 0.0 0.0 0.0 100.0
8 0.0 0.0 8.7 91,3* 0.0 0.0 100.0
9 4,3* 8.7 56.5 26.1 4.3 0.0 100.0
10 13* 30.4 0.0 56.5 0.0 0.0 100.0
11 0.0 56,5* 26.1 0.0 17.4 0.0 100.0
12 0.0 0.0 4.3 95,7* 0.0 0.0 100.0
13 0.0 0.0 4.3 78,3* 17.4 0.0 100.0
14 0.0 0.0 4.3 95,7* 0.0 0.0 100.0
15 0.0 0.0 0.0 0.0 100* 0.0 100.0




Satuan Pendidikan :  SMA N 1 PIYUNGAN
Nama Tes :  Sumatif
Mata Pelajaran :  Geografi
Kelas/Program :  XE
Tanggal Tes : 9 September 2015
SK/KD : Menjelaskan Konsep, Pendekatan,







ESSAY NILAI KET.B S SKOR
Ahmad Sifa Alfuadi L 8 7 24 45.0 69.0 BT
Alvino Andra Fahreza L 10 5 30 45.0 75.0 T
Anisa Nur Qomariyah P 10 5 30 50.0 80.0 T
Asyam Rafi Alkaff L 8 7 24 50.0 74.0 BT
Bagas Pragiwaka L 9 6 27 45.0 72.0 BT
Denok Setyaningsih P 11 4 33 45.0 78.0 T
Dias Ayu Kusumadewi P 5 10 15 25.0 40.0 BT
Felianisa Fertriandari P 10 5 30 45.0 75.0 T
Khoirotul Marzuqoh P 7 8 21 52.0 73.0 BT
Mellino Dwi Putra H. L 7 8 21 50.0 71.0 BT
Miko Amada Renaldi L 10 5 30 45.0 75.0 T
Nadya Shafwati P 8 7 24 45.0 69.0 BT
Ovi Rumita Sari P 10 5 30 45.0 75.0 T
Pratiwi Juliana P 8 7 24 42.0 66.0 BT
Rifa Ardi Nugraha L 10 5 30 45.0 75.0 T
Rifqi Naufal Mahendra L 13 2 39 40.0 79.0 T
Rivan Ridhany Putra L 13 2 39 35.0 74.0 BT
Rusdiana Nurhasanah P. P 8 7 24 52.0 76.0 T
Satria Budi Hatmaja L 10 5 30 45.0 75.0 T
Siva Ramadina P 10 5 30 32.0 62.0 BT
Taufiq Dwi Saputro L 10 5 30 45.0 75.0 T
Tommy Bayu Pratama L 9 6 27 40.0 67.0 BT
Zasky Alya Ramadani
S.
P 8 7 24 50.0 74.0 BT








AkhirKoefisien Ket. Koefisien Ket.
1 0.296 Cukup
Baik
0.913 Mudah ADE Cukup Baik
2 0.699 Baik 0.522 Sedang CD Revisi
Pengecoh
3 0.312 Baik 0.826 Mudah CE Cukup Baik
4 0.296 Cukup
Baik
0.913 Mudah ADE Cukup Baik
5 0.651 Baik 0.087 Sulit D Cukup Baik
6 0.230 Cukup
Baik
0.217 Sulit - Cukup Baik
7 0.376 Baik 0.826 Mudah AB Cukup Baik
8 -0.072 Tidak
Baik
0.261 Sulit E Tidak Baik
9 0.370 Baik 0.261 Sulit E Cukup Baik
10 0.138 Tidak
Baik
0.435 Sedang E Tidak Baik
11 0.009 Tidak
Baik
0.565 Sedang CD Tidak Baik
12 0.468 Baik 0.913 Mudah ABC Cukup Baik
13 0.602 Baik 0.522 Sedang ABE Revisi
Pengecoh
14 0.502 Baik 0.957 Mudah ABC Cukup Baik
15 0.000 Tidak
Baik




Daya Beda Tingkat Kesukaran Kesimpulan AkhirKoefisien Ket. Koefisien Ket.
1 0.632 Baik 0.896 Mudah Cukup Baik
2 0.844 Baik 0.722 Mudah Cukup Baik
C. SEBARAN JAWABAN SOAL PILIHAN GANDA
No
Butir
Persentase Jawaban JumlahA B C D E Lainnya
1 0.0 91,3* 8.7 0.0 0.0 0.0 100.0
2 13.0 34.8 0.0 0.0 52,2* 0.0 100.0
3 82,6* 4.3 0.0 13.0 0.0 0.0 100.0
4 0.0 91,3* 8.7 0.0 0.0 0.0 100.0
5 47.8 39.1 4.3 0.0 8,7* 0.0 100.0
6 17.4 43.5 21,7* 8.7 8.7 0.0 100.0
7 0.0 0.0 82,6* 8.7 8.7 0.0 100.0
8 8.7 47.8 17.4 26,1* 0.0 0.0 100.0
9 26,1* 34.8 30.4 8.7 0.0 0.0 100.0
10 43,5* 8.7 8.7 39.1 0.0 0.0 100.0
11 30.4 56,5* 0.0 0.0 13.0 0.0 100.0
12 0.0 0.0 0.0 91,3* 8.7 0.0 100.0
13 0.0 0.0 47.8 52,2* 0.0 0.0 100.0
14 0.0 0.0 0.0 95,7* 4.3 0.0 100.0
15 0.0 0.0 0.0 0.0 100* 0.0 100.0
NB: Tanda bintang (*) menunjukan jawaban yang benar.
DAFTAR NILAI SISWA
Kelas : X/A Mata Pelajaran : Geografi
T.P. : 2015/2016 Wali Kelas : Semioni R., M. Pd.
Nomor Nama Siswa L/P
Nilai KetUrut Induk Sikap Tugas Ulangan
1 3304 Adriyan Frediyanto L A 100 79
2 3312 Alfian Ardiansyah L B 70 69
3 3319 Anggi Melia N. P B 90 63
4 3324 Asti Dwintasari P B 100 89
5 3333 Burhan Faris Setyawan L B 90 73
6 3335 Candra Budi Astuti P A 90 84
7 3350 Dwiatmaja Tedyastama L B 100 75
8 3351 Endah Cahya Ningrum P B 100 83
9 3355 Fahim Nasrullah L B 100 75
10 3372 Ilham Idris L B 70 75
11 3384 Linda Mukti Arianti P B 80 94
12 3385 Luthfi Nurul Rachma P B 100 89
13 3388 Melinia Rahmawati P A 90 84
14 3390 Mellyanda Riska R. P A 90 65
15 3401 Nafisa Ullya Rakhman P B 100 72
16 3404 Nina Fitriana Utari P B 100 89
17 3410 Pintaka Agda Ayu Azizah L A 90 79
18 3412 Putri Pratiwi P B 70 62
19 3421 Ristanti Damar Utami P B 70 81
20 3427 Salman Abdul Aziz L A 70 46
21 3430 Shobihatun Nada R. P B 90 84
22 3437 Yassir Muhammad Irfan L B 90 62






Kelas : X/C Mata Pelajaran : Geografi
T.P. : 2015/2016 Wali Kelas : Dra.Triyanti R.
Nomor Nama Siswa L/P
Nilai KetUrut Induk Sikap Tugas Ulangan
1 3306 AGUS SETYADI M. P. L B 75 73
2 3310 ALFANDI AHMAD L B 80 85
3 3315 AN NAFI GHANIY IBRAHIM L B 80 83
4 3317 ANDHIKA YUDHA W. P. L A 80 60
5 3329 BANCAR TRI YOGA UTAMA L A 90 68
6 3330 BELLA PUTRI AMALIA P B 90 83
7 3334 BUWANA PAKSI JALADARA L B 85 85
8 3336 CHISKA AMELLIA P B 90 65
9 3364 GANANG KRISTANTO AJI L B 85 91
10 3365 GEBY ALFARIZA P A 90 73
11 3369 HIZA ARDIASTIKA WINDI P. P B 100 87
12 3370 HUSEIN FATAH HERIANSYAH L B 90 83
13 3374 INTAM WIDYARINI P A 85 73
14 3375 IRFAN SYAFIQ NURFAUZAN L B 80 88
15 3377 JULLY SULISTYOWATI P B 90 75
16 3381 LARAS LUKITASARI P B 80 75
17 3391 MIFTA NOVITANINGRUM P B 90 65
18 3402 NAMIRA PRASETYA RIZKY R. P A - 57
19 3414 RAKHA AFNAN RAMADHAN L A 90 78
20 3415 REZA ARI SETIAWAN L B 80 85
21 3417 RICKY SETYA WIBAWA L A 90 91
22 3432 SOVIANA PURNANINGRUM P B 80 60






Kelas : X/E Mata Pelajaran : Geografi
T.P. : 2015/2016 Wali Kelas : Riastuti Winahyu H., M. Pd
Nomor Nama Siswa L/P
Nilai KetUrut Induk Sikap Tugas Ulangan
1 3308 AHMAD SIFA ALFUADI L B 70 69
2 3313 ALVINO ANDRA FAHREZA L B 100 75
3 3321 ANISA NUR QOMARIYAH P B 100 80
4 3325 ASYAM RAFI ALKAFF L B 95 74
5 3327 BAGAS PRAGIWAKA L A 100 72
6 3342 DENOK SETYANINGSIH P B 100 78
7 3344 DIAS AYU KUSUMADEWI P A 85 40
8 3358 FELIANISA FERTRIANDARI P A 90 75
9 3379 KHOIROTUL MARZUQOH P B 90 73
10 3389 MELLINO DWI PUTRA H. L B 70 71
11 3392 MIKO AMADA RENALDI L B 95 75
12 3400 NADYA SHAFWATI P A 80 69
13 3408 OVI RUMITA SARI P B 85 75
14 3411 PRATIWI JULIANA P B 80 66
15 3419 RIFA ARDI NUGRAHA L B 85 75
16 3420 RIFQI NAUFAL MAHENDRA L B 85 79
17 3422 RIVAN RIDHANY PUTRA L B 75 74
18 3425 RUSDIANA NURHASANAH P. P A 80 76
19 3428 SATRIA BUDI HATMAJA L B 75 75
20 3431 SIVA RAMADINA P B 80 62
21 3434 TAUFIQ DWI SAPUTRO L A 75 75
22 3436 TOMMY BAYU PRATAMA L A 90 67








Satuan Pendidikan : SMAN 1 Piyungan
Mata Pelajaran : Geografi
Kelas : XI
Semester : Ganjil
Tahun Ajaran : 2015/ 2016
No Bulan Jumlah Minggu Jumlah MingguEfektif Tidak Efektif
1 Juli 5 1 4
2 Agustus 4 4 -
3 September 5 5 -
4 Oktober 4 4 -
5 November 4 5 -
6 Desember 5 2 3
Jumlah 27 20 7
DAFTAR PRESENSI SISWA
Kelas : XI / IPS 1
Tahun Ajaran : 2015/2016
Mata Pelajaran : Geografi
Wali Kelas : Johan Setiadi, S.Sos
No. Nama Siswa Agustus Sept.11 12 13 18 19 20 25 26 27 1 2 3 8
1 Adam Muhammad
Ramadhan
. . . . . . . a . . . . .
2 Ahmad Saefudin . . . . a . . . . . . . .
3 Ade Septiana . . . . . . . . . . . . .
4 Akmal Aji Gumelar . . . . . . . . . . . . .
5 Alfatika Yuniawati . . . . . . . . . . . . .
6 Annisa Ul Fauziah . . . . . . . . . . . . .
7 Arin Suryaningsih . . . . . . . . . . . . .
8 Aulia Dita Sari . . . . . . . . . . . . .
9 Ayu Sekar Kinanthi
Enhareka Puteri
. . . . . . . . . . . . .
10 Ayu Setiorini . . . . . . . . . . . . .
11 Aziz Ardiansyah . . . . . . . . . . . . .
12 Brian Mahadhika Putra
Saptyan
. . . . a . . . s a . . .
13 Cherellenio Rizky
Augustam
. . . . . . . . . . . . .
14 Christian Lorends
Wibisono Darakay
. . . . . . . . . . . . .
15 Cindy Larasati . . . . . . . . . . . . .
16 Danierta Prabanindio . . a a a . . . . . . . .
17 Devi Ilmia Sari . . . . . . . . . . . . .
18 Dewi Wulandari . . . . . . . . . . . . .
19 Dian Kristami . . . . . . . . . . . . .
20 Didan Elhaitama . . . . . . . . . . . . .
21 Diesna Intan Kusuma . . . . . . . . . . . . .
22 Elma Septiyani . . . . . . . . . . . . .
23 Fahriyan Virdiantoro . . . . . . . . . . . . .
24
DAFTAR PRESENSI SISWA
Kelas : XI / IPS 3
Tahun Ajaran : 2015/2016
Mata Pelajaran : Geografi
Wali Kelas : Eni Hidayati, S.Pd
No. Nama Siswa Agustus Sept.11 12 13 18 19 20 25 26 27 1 2 3 8
1 Nur Qonitah . . . . . . . . . . . . .
2 Nur Septy Anggraini . . . . . . . . . . . . .
3 Rakha Yudistira . . . . . . a . . . . a .
4 Rani Ambarwati . . . . . . . . . . . . .
5 Renaldi Alda Batulindo . . a . . . a . . . . . .
6 Renanda Anggreini
Hutomo
. . . . . . a . . . . . .
7 Riky Gery Deo . . a . . . a . . . . . .
8 Rimala Rilo . . . . . . . . . . . . .
9 Rina Nur Arifah . . . . . . . . . . . . .
10 Rina Suryani . . . . . i . . . . . . .
11 Rizka Aninda Ulfah
Fauziyyah
. . . . . i . . . . . . .
12 Rizky Ramadhani Prawira . . . . . . . . . . . . .
13 Rochmatun Nur Laila
Kurniati Datau
. . . . . i i . . . . . .
14 Satriya Sesariza . . . . . . . . . . . . .
15 Sunu Nur Iswandaru . . a . . . s . . . . a .
16 Susi Rahmadani . . . . . . . . . . . . .
17 Veronica Lisa Agesty
Kessi Indrawati
. . . . . . . . . . . . .
18 Yolanda Gustin . . . . . . i . . . . . .
19 Yulius Alfin Pramudya
Bramastya
. . . . . i . . . . . . .
20 Yustika Ningrum . . . . . . . . . . . . .





Satuan Pendidikan : SMA N 1 Piyungan
Kelas / Program : XI/IPS
Semester                                  : I (Gasal)
Tahun Ajaran : 2015/2016
Mata Pelajaran : Geografi
Standar Kompetensi :  1. Menganalisis fenomena biosfer dan antroposfer
2. Memahami sumber daya alam



























 Secara individu menganalisis dan
menyimpulkan pengertian biosfer
setelah mengamati video
 Siswa berdiskusi tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi

















































 Guru menerangkan materi
 Secara berkelompok siswa
berdiskusi mengenai karakteristik
flora  dan membuat peta
persebaran fauna di dunia
 Guru menerangkan materi
 Secara individu siswa melakukan
unjuk kerja dengan menganalisis
persebaran flora dan fauna di
Indonesia serta mengerjakan
tugas latihan.
 Guru menerangkan materi
 Siswa menonton film edukasi
mengenai kerusakan flora dan























































membuat karangan tentang film
tersebut.
 Guru menerangkan materi
 Siswa mengidentifikasi upaya
pelestarian flora fauna
 Siswa secara berkelompok
mencocokkan nama daerah
konservasi dengan flora fauna
yang dilindungi
 Siswa secara berkelompok



























 Guru menjelaskan pengertian
antroposfer
 Siswa dibantu guru
mendeskripsikan  perbedaan
sensus, survey dan registrasi




 Secara individu menghitung sex




































































































 Secara individu menganalisis
indikator kualitas manusia dan
penduduk
































































































2 x 45 K.Wardiyatmoko.2006.
Geografi untuk SMA
kelas XI. Jakarta :
PT.Gelora aksara





















12 x 45 K.Wardiyatmoko.2006.
Geografi untuk SMA


























- Sumber daya alam
nabati
- Sumber daya alam
hewani
- Sumber daya alam
mineral
- Sumber daya alam
air
- Sumber daya alam
udara
- Sumber daya alam
matahari

















































2 x 45 K.Wardiyatmoko.2006.
Geografi untuk SMA















































































Eni Anjayani dan Tri
Haryanto.2009.
Geografi untuk kelas XI
SMA/MA.Jakarta :
PT.Cempaka Putih
Bahan / alat :
Video pembelajaran
Bahan / alat :
LCD


































sumber daya alam dan
pembangunan
berkelanjutan
















Eni Anjayani dan Tri
Haryanto.2009.



































Piyungan,       Agustus  2015
Mengetahui
Guru Mata Pelajaran







Satuan Pendidikan :  SMAN 1 Piyungan
Mata Pelajaran : Geografi
Kelas / Semester : XI / Gasal
Alokasi waktu : 2 x 45 menit
Standar Kompetensi : 1. Menganalisis fenomena biosfer dan antroposfer
Kompetensi Dasar : 1.1 Menjelaskan pengertian fenomena biosfer
Indikator : 1. Mendeskripsikan pengertian fenomena biosfer
2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
keanekaragaman persebaran flora dan fauna
A. Tujuan Pembelajaran :
Siswa mampu:
1. Mendeskripsikan pengertian fenomena biosfer
2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keanekaragaman
persebaran flora dan fauna
B. Materi Ajar :
1. Pengertian biosfer
Biosfer berasal dari kata Bio yang artinya hidup, dan Sphere yang
artinya lapisan. Jadi dapat diartikan bahwa biosfer adalah lapisan tempat
tinggal makhluk hidup atau organisme. Biosfer merupakan suatu wadah
atau kesatuan hidup, sehingga di dalamnya semua makhluk hidup saling
berinteraksi di satu sama lain.
Biofer membahas mengenai makhluk hidup, khususnya ruang
kehidupan flora dan fauna. Segala gejala atau fenomena yang terjadi di
lapisan biosfer berkenaan dengan kehidupan makhluk hidup yang
menyangkut interaksinya dengan lingkungan disebut fenomena geosfer.
2. Ruang lingkup Biosfer
Biosfer merupakan lapisan tipis, batasannya yakni sekitar 8 km ke
arah atmosfer, 9 km kearah kedalaman laut, dan di dalam permukaan tanah
sejauh masih terdapat kehidupan organisme. Dari hal tersebut dapat




Interaksi yang terjadi di dalam ketiga lapisan ini saling
mempengaruhi satu sama lain sehingga membentuk suatu lingkungan
besar yang merupakan tempat kehidupan di muka bumi.
3. Komponen dan Interaksi dalam Biosfer
Biosfer merupakan suatu sistem, artinya bahwa biosfer merupakan
suatu kesatuan yang terdiri atas beberapa komponen yang saling berkaitan.
Komponen biosfer terdiri atas komponen biotik dan abiotik. Di dalam
biosfer, komponen-komponen yang ada akan saling berinteraksi. Berikut
adalah jenjang interaksi atau tingkatan organisasi makhluk hidup dari sel
penyusun terkecilnya hingga kesatuan hidup terbesar yang disebut biosfer:
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi persebaran flora dan fauna
Persebaran flora dan fauna di muka bumi merupakan salah satu
bagian dari fenomena biosfer. Persebaran flora dan fauna ini dipengaruhi
oleh berbagai faktor, yaitu:
a. Faktor Abiotik:
1) Perbedaan Iklim : meliputi perbedaan suhu, curah hujan, angin
dan kelembapan udara di tiap-tiap wilayah
2) Perbedaan Edafik /tanah : meliputi jenis tanah, tingkat PH atau
keasaman tanah, suhu dan kelembapan serta kandungan pada
tanah.
3) Perbedaan Topografi : perbedaan tinggi rendah permukaan bumi
berdasarkan ketinggiannya dari permukaan air laut. Semakin
tinggi suatu daerah, semakin rendah suhu di daerah tersebut.
c. Lapisan itosfer
Interaksi yang terja i i l  ti  l
e pengaruhi satu sa a lai  s i  t  
besar yang erupakan te pat e i  i  i.
3. o ponen dan Interaksi dala  i sf r
iosfer erupakan s at  sist , rti   
suatu kesatuan yang terdiri atas e r    
o ponen biosfer terdiri atas  i ti   
biosfer, ko ponen-ko pone  a   li  
adalah jenjang interaksi ata  ti t  r i i 
penyusun terkecilnya hingga esat  i  t r   
4. Faktor-faktor yang e pen ar i rs r  fl   
Persebaran flora da  fa  i i 
bagian dari feno ena biosfer. ers r  fl r   
oleh berbagai faktor, yaitu:
a. Faktor biotik:
1) Perbedaan Ikli  : eli ti r  , 
dan kele bapan udara i ti -ti  il
2) Perbedaan dafik /ta a  : li ti j i  t , 
keasa an tanah, s   l  t  
tanah.
3) Perbedaan opografi : er  ti i  
berdasarkan ketin ia  ri r  
tinggi suatu daerah, se a i  r   i 
b. Faktor Biotik
Meliputi berbagai macam aktifitas dan keberadaan makhluk
hidup baik manusia, hewan, maupun tumbuhan yang berperan dalam
mempengaruhi persebaran flora dan fauna di muka bumi.
c. Faktor Sejarah Geologi
Persebaran flora dan fauna di muka bumi dipengaruhi  pula oleh
sejarah pergerakan lempeng yang terjadi di masa lampau. Jutaan tahun
yang lalu, daratan masih bergabung menjadi satu, kemudian lempeng
bergerak secara terus menerus sehingga daratan beserta fauna dan flora
yang ada di atasnya mulai terpisah satu sama lain. Hal ini
menyebabkan kemiripan jenis fauna dan flora di beberapa kawasan
yang dulu pernah menjadi satu.
C. Alokasi Waktu:
2 x 45 menit
D. Metode pembelajaran




1. Guru memberikan salam dan membuka
pelajaran dengan berdoa.
2. Guru menanyakan kabar siswa dan
melakukan presensi
3. Guru memperkenalkan diri




2. B. Kegiatan Inti
1. Guru memutarkan video pembelajaran
mengenai biosfer
2. Siswa mengamati video pembelajran yang
diputarkan
3. Siswa menyimpulkan hasil pengamatannya
terhadap video yang ditonton.
4. Guru menjelaskan materi mengenai biosfer
secara garis besar meliputi; pengertian,
ruang lingkup, dan komponen penyusun.
5. Siswa menanyakan hal-hal yang belum
diketahui
6. Guru menjelaskan hal-hal yang belum
60 menit
diketahui
7. Guru menjelaskan materi mengenai
fenomena biosfer, khususnya fenomena
keanekaragaman persebaran fauna dan flora.
8. Guru dan siswa bersama-sama
mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi persebaran flora dan fauna.
3. C. Penutup
1. Guru membantu siswa menyimpulkan
materi yang telah dibahas melalui kuis.
2. Guru meminta siswa mempelajari materi
yang akan dibahas pada pertemuan
selanjutnya, yaitu mengenai persebaran flora
di muka bumi.
3. Guru menutup kegiatan pembelajaran
15 menit
F. Sumber Belajar/Bahan/Alat :
1. Buku Sumber Geografi SMA:
- Ahmad N. 2010. Geografi untuk kelas XI SMA dan MA. Solo : PT.Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri
- Eni Anjayani dan Tri Haryanto. 2009.Geografi untuk kelas XI SMA
dan MA .Jakarta: Pusat perbukuan Depdiknas
- K. Wardiyatmoko. 2006. Geografi untuk SMA Kelas XI. Jakarta:
Penerbit Erlangga
2. Spidol dan White board





Teknik : Penilaian afektif
Bentuk instrumen : Skala sikap
Instrumen




























4 : (sangat baik)
3 : (baik)
2 : (cukup baik)
1 : (kurang baik)
Mengetahui,
Guru Pembimbing Lapangan








Satuan Pendidikan : SMAN 1 Piyungan
Mata Pelajaran : Geografi
Kelas / Semester : XI / Gasal
Alokasi waktu : 2 x 45 menit
Standar Kompetensi : 1. Menganalisis fenomena biosfer dan antroposfer
Kompetensi Dasar : 1.2 Menganalisis sebaran flora dan fauna
Indikator : 1. Mengidentifikasi persebaran flora di daerah daratan
berdasarkan bioma, garis lintang dan ketinggian tempat.
A. Tujuan Pembelajaran :
Siswa mampu:
1. Mengidentifikasi persebaran tumbuhan berdasarkan bioma yang ditempati
2. Mengidentifikasi persebaran tumbuhan berdasarkan garis lintang
3. Mengidentifikasi persebaran tumbuhan berdasarkan ketinggian tempat
B. Materi Ajar :
1. Persebaran tumbuhan berdasarkan Bioma
Bioma adalah suatu kawasan luas yang dikendalkan oleh iklim
serta didominas oleh flora dan fauna tertentu. Bioma-bioma yang terdapat
di dunia, yaitu:
a. Hutan hujan tropis
Hutan ini terletak di antara garis balik utara (23⁰30’ LU)
dan garis balik selatan (23⁰30’ LS). Wilayah ini meliputi sebagian
Asia, Afrika dan Amerika Selatan. Ciri-cirinya yaitu:
 Pohon-pohon utama besar dan tinggi, rata-rata memiliki
ketinggian antara 20 - 40 m.
 Pohonnya  berdaun lebat dan membentuk tudung (canopy)
sehingga dasar hutan selalu tampak gelap.
 Memiliki curah hujan tinggi (±2.250 mm/tahun)
 Tingkat kelembapan tinggi dengan suhu rata-rata 25 0C
 Terdapat tumbuhan yang khas yaitu liana dan epifit. Contoh:
liana: rotan, epifit: anggrek.
b. Hutan Gugur
Hutan gugur terdapat di wilayah beriklim sedang dengan
empat musim. Hutan ini tersebar di Amerika Utara, Asia Timur
dan Eropa. Ciri-cirinya yaitu:
 Curah hujan rata-rata 750-1000 mm/tahun serta adanya musim
dingin dan musim panas.
 Pohon menggugurkan daun di musim gugur.
 Pohon-pohonnya tumbuh tidak terlalu rapat dan jumlah
spesiesnya sedikit, yaitu antara 10-20 spesies.
 Flora yang tumbuh seperti maple, sepang dll.
c. Taiga
Hutan ini terletak di wilayah dengan iklim sedang, yaitu
antara 23⁰30’ - 66⁰30’ LU maupun LS. Jenis flora yang tumbuh di
daerah ini tidak beragam seperti di daerah tropis. Taiga adalah
hutan pohon pinus yang daunnya seperti jarum. Contoh pohon:
pinus, cemara, tusam dan balsam. Ciri-cirinya yaitu:
 Bioma yang hanya terdiri dari satu spesies pohon
 Kebanyakan terdapat di belahan bumi bagian utara (Alaska,
Kanada Tengah dan Utara)
 Pohonnya hijau sepanjang tahun.
d. Padang rumput (grassland)
Padang rumput tumbuh di daerah tropis hingga subtropis.
Padang rumput di Afrika Selatan disebut veldt, di Amerika Utara
disebut praire, di Amerika Selatan disebut pampa, dan di Hongaria
disebut puzta. Ciri-ciri padang rumput yaitu:
 Curah hujan berkisar atara 250 – 500 mm/tahun
 Hujan  cenderung tidak teratur dan menyebabkan rendahnya
drainase.
 Banyak terdapat di wilayah tropis hingga subtropis.
 Didominasi oleh tanaman rumput sehingga pada keadaan
tertentu cocok dimanfaatkan untuk beternak.
Berikut ini adalah macam-macam jenis padang rumput:
 Praire: terdapat di daerah yang curah hujannya berimbang
dengan musim panas, rumputnya lebih tinggi dibandingkan
rumput tundra.
 Stepa: terdapat di daerah curah hujan tinggi, berupa rumput-
rumput pendek dan diselingi semak belukar.
 Sabana : terdapat di daerah tropis, berupa padang rumput yang
diselingi pohon-pohon.
e. Gurun
Bioma ini merupakan bioma yang paling kering, panas dan
gersang. Gurun tersebar di wilayah Asia, Australia, Amerika serta
terbesar di Afrika yaitu Gurun Sahara. Ciri-cirinya yaitu:
 Curah hujan rendah rata-rata kurang dari 250 mm/tahun.
 Pancaran matahari yang diterima sangat terik sehingga
penguapan terjadi sangat cepat.
 Amplitudo harian sangat besar.
 Tanahnya tandus dan tidak dapat menyimpan air
 Tumbuhannya berdaun kecil dan berduri. Contoh: kaktus
f. Tundra
Tundra merupakan padang lumut yang terdapat di wilayah
dingin. Tersebar di wilayah Amerika Utara, Siberia, dan Eropa
Utara. Bioma ini didominasi oleh tumbuhan lumut dan sedikit
rerumputan yang tahan terhadap iklim dingin. Ciri-cirinya yaitu:
 Tumbuhannya hanya didominasi oleh lumut dan rumput kerdil,
tidak ada pohon yang tinggi.
 Musim dingin terjadi sepanjang 9 bulan
2. Persebaran tumbuhan berdasarkan garis lintang
Seorang peneliti biologi alam pada tahun 1889 yang bernama C.
Hart Meeriem mengemukakan model persebaran tumbuhan berdasarkan
variasi ketinggian pada Gunung San Fransisco dari kaki hingga
puncaknya. Model tersebut sejalan dengan pola persebaran tumbuhan di
daerah tropis (ekuator) hingga ke daerah utara maupun daerah selatan.
Temperatur dapat berubah sesuai dengan ketinggian. Hal ini
sebagaimana pula garis lintang (latitude) selatan dan utara, maka Meeriem
berkesimpulan bahwa tipe tumbuhan pada suatu daerah dipengaruhi oleh
temperatur. Hingga kemudian seiring kemajuan ilmu pengetahuan dapat
dibuktikan bahwa ternyata faktor kelembapan justru lebih berperan
daripada faktor temperatur.
Intensitas curah hujan yang tinggi dibutuhkan untuk mendukung
pertumbuhan tanaman besar. Sebaliknya, semakin kita bergerak ke daerah
dengan intensitas curah hujan yang rendah, tumbuhannya akan didominasi
oleh tumbuhan kecil seperti belukar, padang rumput, dan akhirnya kaktus
atau tanaman padang pasir lainnya.
3. Persebaran tumbuhan berdasarkan ketinggian tempat
Keadaan inggi rendah permukaan bumi umumnya dilihat dari
ketinggiannya dari permukaan laut (elevasi). Misalnya ketinggian tempat
1500 m berarti tempat tersebut berada pada 1500 m di atas permukaan laut
(mdpl). Semakin tinggi suatu daerah semakin dingin suhu di daerah
tersebut. Demikian juga sebaliknya bila lebih rendah berarti suhu udara di
daerah tersebut lebih panas.
Setiap naik 100 meter suhu rata – rata turun sekitar 0,5 derajat
Celcius. Jadi semakin rendah suatu daerah semakin dingin daerah tersebut.
Kesesuaia suhu merupakan salah satu syarat utama bagi tumbuhnya suatu
vegetasi, oleh sebab itu ketinggian permukaan bumi besar pengaruhnya
terhadap jenis dan persebaran tumbuhan. Daerah yang suhu udaranya
lembab, basah di daerah tropis, tanamannya lebih subur dari pada daerah
yang suhunya panas dan kering.
C. Alokasi Waktu:
2 x 45 menit
D. Metode pembelajaran




1. Guru memberikan salam dan membuka
pelajaran dengan berdoa.
2. Guru menanyakan kabar siswa dan
melakukan presensi




2. B. Kegiatan Inti
1. Guru memutarkan video pembelajaran
tentang macam-macam bioma di dunia.
2. Siswa mengamati video yang diputarkan
3. Guru dan siswa bersama-sama membahas
mengenai persebaran flora di dunnia
berdasarkan biomanya.
4. Guru menerangkan tentang persebaran flora
berdasarkan garis lintang dan ketinggian
tempat.
5. Guru membagikan kartu pembelajaran berisi
gambar dan karakteristik bioma.
6. Guru membimbing siswa melakukan metode
make a match dalam pembelajaran.
7. Siswa membentuk kelompok belajar
berdasarkan kartu pembelajaran yang
didapat dan berdiskusi mengenai
karakteristik, keterdapatan flora, dan
persebaran tiap-tiap bioma.
8. Siswa mempresentasikan hasil diskusi
9. Siswa menanyakan hal-hal yang belum
diketahui




1. Siswa mengumpulkan tugas kelompok
2. Guru dan siswa bersama-sama
menyimpulkan materi yang telah dibahas.
3. Guru meminta siswa mempelajari materi
yang akan dibahas pada pertemuan
selanjutnya, yaitu mengenai persebaran flora
di daerah perairan
4. Guru menutup kegiatan pembelajaran
15 menit
F. Sumber Belajar/Bahan/Alat :
1. Buku Sumber Geografi SMA:
- Ahmad N. 2010. Geografi untuk kelas XI SMA dan MA. Solo :
PT.Tiga Serangkai Pustaka Mandiri
- Eni Anjayani dan Tri Haryanto. 2009.Geografi untuk kelas XI SMA
dan MA .Jakarta: Pusat perbukuan Depdiknas
- K. Wardiyatmoko. 2006. Geografi untuk SMA Kelas XI. Jakarta:
Penerbit Erlangga







Teknik : Penilaian afektif
Bentuk instrumen : Skala sikap
Lembar Penilaian
Hari/Tanggal : …………………………………………………….
Topik Pengamatan : …………………………………………………….




























Nilai kualitatif Nilai kuantitatif
Memuaskan > 80
Baik 68 – 79












Satuan Pendidikan : SMAN 1 Piyungan
Mata Pelajaran : Geografi
Kelas / Semester : XI / Gasal
Alokasi waktu : 2 x 45 menit
Standar Kompetensi : 1. Menganalisis fenomena biosfer dan antroposfer
Kompetensi Dasar : 1.2 Menganalisis sebaran flora dan fauna
Indikator : 1. Mengidentifikasi persebaran flora di daerah perairan
A. Tujuan Pembelajaran :
Siswa mampu:
1. Mengidentifikasi persebaran flora di daerah perairan
B. Materi Ajar :
1. Terumbu Karang
Terumbu karang adalah gunung kalsium karboat yang berada di
bawah laut. Gunung ini terdiri atas karang, pasir karang dan batu kapur
padat. Terumbu karang tersebut menjadi dasar bagi komunitas kehidupan
laut yang dinamis dan beragam. Jenis terumbu karang antara lain:
a. Terumbu Tepi (Fringing Reef)
Berupa pembentukan terumbu yang mengitari pulau atau
susuran dari daratan. Menurut teori, perkembangan tipe terumbu tepi
berawal dari suatu pulau samudra/oseanik yang perlahan-lahan
mengalami penurunan. Contoh dari terumbu tepi banyak ditemui di
pulau-pulau yang masih bersifat muda, atau di sepanjang daratan besar,
misalnya pada sisi barat Sulawesi bagian selatan.
b. Terumbu Penghalang (Barrier Reef)
Berupa lanjutan pertumbuhan karang yang semakin melebar
dengan tubir yang semakin menonjol. Penenggelaman massa pulau
juga berlanjut sehingga secara perlahan tonjolan tubir dan massa darat
pulau kelihatan seperti terpisah. Contoh yang paling terkenal dari tipe
ini adalah Great Barrier Reef di sisi timur Australia bagian utara.
c. Terumbu Cincin (Atol)
Merupakan akhir dari proses penenggelaman massa pulau, yang
kemudian disuksesi oleh pertumbuhan terumbu karang. Bagian tubir
yang menonjol ini semakin nampak dan karena sejak awal tumbuh
mengelilingi pulau, sehingga terlihat seperti cincin yang melingkar.
Contoh dari tipe terumbu ini adalah Atol Taka Bonerate yang terletak
di sebelah tenggara Pulau Selayar.
Persebaran terumbu karang yang paling tinggi dapat ditemukan
pada Coral Triangle. Coral Triangle merupakan kawasan laut yang kaya
akan keaneragaman terumbu karang, kawasan ini meliputi 6 negara,
seperti Filipina, Indonesia, Kepulauan Salomon, Malaysia, Papua Nugini,
dan Timor Leste. Kawasan tersebut memiliki 600 spesies Coral atau 75%
populasi Coral dunia. Dari enam negara, Indonesia merupakan negara
yang memiliki garis pantai terpanjang yang harus dilindungi keberadaan
ekosistem terumbu karangnya. Yaitu sepanjang ± 80.791 km dan menjadi
pusat penyelamatan terumbu karang dunia yang kita sebut Coral Triangle
Initiative.
2. Padang Lamun
Padang lamun adalah tumbuhan berbunga yang sudah beradaptasi
sepenuhnya di dalam laut. Lamun dapat tumbuh subur terutama di daerah
pasang surut dan perairan pantai yang dasarnya berupa lumpur, pasir,
kerikl dan patahan karang. Padang lamun merupakan habitat yang sangat
penting bagi komunitas ikan, penyu, dan dugong karena berfungsi sebagai
sumber makanan. Persebaran padang lamun banyak terdapat di perairan
Asia Tenggara, khususnya indonesia.
3. Vegetasi air tawar
Vegetasi air tawar mencangkup tanaman-tanaman yang tumbuh
pada media air tawar, baik di dalam maupun di permukaannya. Vegetasi
air tawar banyak dijumpai di danau, rawa, kolam, sungai, dan kawasan
perairan darat lainnya. Contoh vegetasi ini anatara lain teratai dan eceng
gondok.
C. Alokasi Waktu:
2 x 45 menit
D. Metode pembelajaran




1. Guru memberikan salam dan membuka
pelajaran dengan berdoa.
2. Guru menanyakan kabar siswa dan
melakukan presensi




2. B. Kegiatan Inti
1. Guru memutarkan video pembelajaran
tentang flora di perairan, khususnya terumbu
karang.
2. Siswa mengamati video yang diputarkan
3. Siswa menyampaikan pendapat berdasarkan
video yang ditonton.
4. Guru menerangkan tentang persebaran flora
di daerah perairan.
5. Siswa menanyakan hal-hal yang belum
diketahui




1. Guru memberikan pengayaan singkat berupa
kuis seputar materi persebaran flora di muka
bumi.
2. Guru dan siswa bersama-sama
menyimpulkan materi yang telah dibahas.
3. Guru meminta siswa mempelajari materi
yang akan dibahas pada pertemuan
selanjutnya, yaitu mengenai persebaran
fauna di dunia.
4. Guru menutup kegiatan pembelajaran
20 menit
F. Sumber Belajar/Bahan/Alat :
1. Buku Sumber Geografi SMA:
- Ahmad N. 2010. Geografi untuk kelas XI SMA dan MA. Solo : PT.Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri
- Eni Anjayani dan Tri Haryanto. 2009.Geografi untuk kelas XI SMA
dan MA .Jakarta: Pusat perbukuan Depdiknas
- K. Wardiyatmoko. 2006. Geografi untuk SMA Kelas XI. Jakarta:
Penerbit Erlangga





Teknik : Penilaian afektif
Bentuk instrumen : Skala sikap
Instrumen





























4 : (sangat baik)
3 : (baik)
2 : (cukup baik)
1 : (kurang baik)
Mengetahui,
Guru Pembimbing Lapangan








Satuan Pendidikan : SMAN 1 Piyungan
Mata Pelajaran : Geografi
Kelas / Semester : XI / Gasal
Alokasi waktu : 2 x 45 menit
Standar Kompetensi : 1. Menganalisis fenomena biosfer dan antroposfer
Kompetensi Dasar : 1.2 Menganalisis sebaran flora dan fauna
Indikator : 1. Mengidentifikasi persebaran fauna di dunia
A. Tujuan Pembelajaran :
Siswa mampu:
1. Mengidentifikasi persebaran fauna di dunia
B. Materi Ajar :
Persebaran hewan di dunia, dibagi dalam kategori sebagai berikut:
1. Region Paleartik
Region fauna paleartik meliputi wilayah-wilayah benua Eropa, Rusia,
pantai Pasifik Barat bagian utara termasuk Jepang, Laut Mediteran,
sebagian Asia (Himalaya, Afganistan, Iran) dan Benua Afrika bagian Utara.
Contoh: kelinci, sejenis tikus, berbagai jenis spesies anjing, dan beberapa
jenis kelelawar, sapi, domba, kambing, beruang panda yang terdapat di
China, Unta di Afrika utara, binatang-binatang kutub utara, seperti rusa dan
beruang kutub.
2. Region Neartik
Region fauna neartik meliputi wilayah-wilayah Greenland dan
Amerika Utara sampai bagian tengah Meksiko. Contoh: tikus air, kambing
gunung, kalkun dan bison.
3. Region Neotropik
Daerah persebaran region fauna neotropik meliputi sebagian wilayah
Meksiko terutama bagian selatan, Amerika Tengah, Amerika Selatan, dan
kepulauan-kepulauan di Hindia Barat. Sifat fauna neotropik sangat
bervariasi. Ada yang hanya terdapat di wilayah tertentu saja, seperti ikan
Piranha dan Belut Listrik yang hanya dapat ditemui di sekitar Sungai
Amazon, llama yaitu sejenis unta khas negeri Bolivia, dan tapir. Beberapa
jenis spesies lainnya yang hidup di kawasan neotropik, antara lain
beberapa jenis kera, reptil. Fauna di wilayah Neotropik sebagian besar
terdiri atas vertebrata (bertulang belakang) sehingga daerah ini seringkali
disebut wilayah vertebrata.
4. Region Ethiopian
Region fauna Ethiopia meliputi wilayah-wilayah Benua Afrika
sebelah selatan Pegunungan Atlas, Kepulauan Madagaskar, kawasan
Gurung Sahara, dan ujung selatan Arab Saudi. Beberapa jenis mamalia
khas region ethiopia, antara lain fauna gajah Afrika, badak bercula dua,
kuda nil, gorila, simpanse, berbagai mamalia yang hidup di wilayah
padang rumput, seperti kudanil, zebra, jerapah, singa, dan cheetah.
5. Region Oriental
Daerah persebaran region fauna oriental meliputi wilayah India,
Indocina, Malaysia, dan Indonesia bagian barat.Jenis fauna khas tipe
oriental antara lain beruang, banteng, badak bercula satu, orang utan, dan
gabon. Selain itu terdapat berbagai jenis ikan dan reptil.
6. Region Australia
Region fauna Australia meliputi wilayah-wilayah Pulau Papua,
Selandia Baru, Benua Australia, dan Pulau Tasmania. Kawasan ini
ditandai dengan tipe fauna khas, seperti binatang berkantung (kanguru),
platypus, wallaby, dankuskus. Beberapa jenis burung khas region Australia
antara lain cendrawasih, kasuari, emu, dan kakatua. Jenis reptil yang
banyak dijumpai di sini adalah ular phyton, ular harimau penyengat,
buaya, dan kadal.
C. Alokasi Waktu:
2 x 45 menit
D. Metode pembelajaran




1. Guru memberikan salam dan membuka 10 menit
pelajaran dengan berdoa.
2. Guru menanyakan kabar siswa dan
melakukan presensi
3. Guru menyampaikan SK, KD dan tujuan
pembelajaran.
4. Apresepsi
2. B. Kegiatan Inti
1. Guru menerangkan materi mengenai
persebaran fauna di dunia.
2. Guru menjelaskan wilayah zona persebaran
fauna di dunia.
3. Guru membimbing siswa melakukan unjuk
kerja sederaha dengan menggambarkan
garis atau zonasi wilayah persebaran fauna
di dunia pada peta dunia yang telah
disediakan.
4. Guru membimbing siswa mengidentifikasi
jenis-jenis fauna pada 6 zona persebarannya.
5. Siswa menanyakan hal-hal yang belum
diketahui.
6. Guru menjelaskan hal-hal yang belum
diketahui.
7. Guru membagi siswa menjadi dua atau tiga
kelompok.
8. Siswa secara berkelompok mengisi peta
persebaran fauna di dunia pada media yang
telah disediakan.
9. Siswa mempresentasikan hasil kerjanya
65 menit
3. C. Penutup
1. Guru dan siswa bersama-sama
menyimpulkan materi yang telah dibahas.
2. Guru meminta siswa mempelajari materi
yang akan dibahas pada pertemuan
selanjutnya, yaitu mengenai persebaran flora
dan fauna di Indonesia.
3. Guru menutup kegiatan pembelajaran
15 menit
F. Sumber Belajar/Bahan/Alat :
1. Buku Sumber Geografi SMA:
- Ahmad N. 2010. Geografi untuk kelas XI SMA dan MA. Solo : PT.Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri
- Eni Anjayani dan Tri Haryanto. 2009.Geografi untuk kelas XI SMA
dan MA .Jakarta: Pusat perbukuan Depdiknas
- K. Wardiyatmoko. 2006. Geografi untuk SMA Kelas XI. Jakarta:
Penerbit Erlangga





7. Peta Rumpang Persebaran Fauna di Dunia
G. Penilaian
Teknik : Penilaian afektif
Bentuk instrumen : Skala sikap
Lembar Penilaian
Hari/Tanggal : …………………………………………………….
Topik Pengamatan : …………………………………………………….











2. Kerjasama kelompok 10
3. Hasil tugas:
Penilaian:
( ) x 80 80
Jumlah Nilai Kelompok
Kriteria Penilaian:
Nilai kualitatif Nilai kuantitatif
Memuaskan > 80
Baik 68 – 79












Satuan Pendidikan : SMAN 1 Piyungan
Mata Pelajaran : Geografi
Kelas / Semester : XI / Gasal
Alokasi waktu : 2 x 45 menit
Standar Kompetensi : 1. Menganalisis fenomena biosfer dan antroposfer
Kompetensi Dasar : 1.2 Menganalisis sebaran flora dan fauna
Indikator : 1. Mengidentifikasi persebaran flora dan fauna di
Indonesia
A. Tujuan Pembelajaran :
Siswa mampu:
1. Mengidentifikasi persebaran flora dan fauna di Indonesia
B. Materi Ajar :
1. Persebaran Fauna di Indonesia
Sejarah terbentuknya daratan di Indonesia berawal pada zaman es.
Pada awal zaman es tersebut, suhu permukaan bumi turun sehingga
permukaan air laut menjadi turun. Pada masa itu, wilayah Indonesia bagian
Barat yang disebut juga Dataran Sunda masih menyatu dengan Benua Asia,
sedangkan Indonesia bagian Timur yang disebut juga Dataran Sahul
menyatu dengan Benua Australia. Dataran Sunda dan Dataran Sahul juga
masih berupa daratan belum dipisahkan oleh laut dan selat. Keadaan
tersebut menyebabkan keanekaan flora dan fauna di Indonesia bagian Barat
seperti Jawa, Bali Kalimantan, dan Sumatera pada umumnya menunjukkan
kemiripan dengan flora di Benua Asia. Begitu pula denga flora dan fauna di
Indonesia bagian Timur seperti Irian Jaya dan pulau-pulau disekitarnya
pada umumnya mempunyai kemiripan dengan flora dan fauna di benua
Australia.
Sebelumnya Indonesia pernah menjadi jembatan penghubung
persebaran hewan dari Asia dan Australia. Kemudian, pada akhir zaman es,
suhu permukaan bumi naik sehingga permukaan air laut naik kembali.
Naiknya permukaan air laut mengakibatkan Jawa terpisah dengan Benua
Asia, kemudian terpisah dari Kalimantan dan terakhir dari Sumatera.
Selanjutnya Sumatera terpisah dari Kalimantan kemudian dari
Semenanjung Malaka dan terakhir Kalimantan terpisah dari Semenanjung
Malaka.
Seorang berkebangsaan Inggris bernama Wallace mengadakan
penelitian mengenai penyebaran hewan di Indonesia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada perbedaan hewan di Indonesia bagian Barat
dengan hewan di Indonesia bagian Timur. Batasnya di mulai dari Selat
Lombok sampai ke Selat Makasar. Oleh sebab itu garis batasnya
dinamakan garis Wallace. Di samping itu seorang peneliti berkebangsaan
Jerman bernama Weber, berdasarkan penelitiannya tentang penyebaran
fauna di Indonesia, menetapkan batas penyebaran hewan dari Australia ke
Indonesia bagian Timur. Garis batas tersebut dinamakan garis Weber.
a. Fauna Asiatis (Oriental)
Fauna ini tersebar di bagian Barat yang meliputi Pulau
Sumatera, Kalimantan, Jawa, dan Bali. Fauna di wilayah ini disebut
dengan fauna asiatis karena memiliki kemiripa dengan hewan-hewan di
benua Asia. Fauna Asiatis antara lain adalah: gajah India di Sumatera,
harimau terdapat di Jawa,Sumatera, Bali, badak bercula dua di
Sumatera dan Kalimantan, badak bercula satu di Jawa, orang utan di
Sumatera dan Kalimantan, Kancil di Jawa, Sumatera dan Kalimantan,
dan beruang madu di Sumatera dan Kalimantan. Fauna endemik di
daerah ini adalah, badak bercula satu di Ujung kulon Jawa Barat, Beo
Nias di Kabupaten Nias, Bekantan/Kera Belanda dan Orang Utan di
Kalimantan.
b. Fauna Autralis
Fauna ini terdapat di Irian Jaya dan pulau-pulau disekitarnya.
Binatang-binatangnya mempunyai kesamaan dengan binatang-binatang
di benua Australia. Daerah ini juga disebut fauna dataran Sahul,
contohnya antara lain: kanguru, kasuari, kuskus, burung cendrawasih
dan berbagai jenis burung lainnya, reptil, dan amphibi.
c. Fauna Peralihan
Fauna peralihan tersebar di Maluku, Sulawesi, dan Nusa
Tenggara. Daerah fauna Peralihan dibatasi oleh garis Wallace yang
membatasi dengan fauna di dataran Sunda dan garis Weber yang
membatasi dengan fauna di dataran Sahul. Contoh faunanya antara lain:
babi rusa, anoa, kuskus, biawak, katak terbang. Katak terbang ini juga
termasuk fauna Asiatis. Di daerah fauna peralihan juga terdapat fauna
endemik seperti: Komodo di P.Komodo dan pulau-pulau sekitarnya,
tapir (kerbau liar), burung Kasuari di Pulau Morotai, Obi, Halmahera
dan Bacan.
2. Persebaran Flora di Indonesia
a. Flora di Dataran Sunda
Kawasan ini termasuk kedalam wilayah iklim Af (tropis basah)
Flora di dataran Sunda disebut juga flora Asiatis karena ciri-cirinya
mirip dengan ciri-ciri tumbuhan Asia. Contohnya yaitu: tumbuhan jenis
meranti-merantian, berbagai jenis rotan dan berbagai jenis nangka.
Hutan Hujan Tropis terdapat di bagian Tengah dan Barat pulau
Sumatera dan sebagian besar wilayah Kalimantan.
Di dataran Sunda banyak dijumpai tumbuhan endemik. Di
Kalimantan 59 jenis dan di Jawa 10 jenis. Misalnya bunga Rafflesia
Arnoldii hanya terdapat di perbatasan Bengkulu, Jambi, dan Sumatera
Selatan. Anggrek Tien Soeharto yang hanya tumbuh di Tapanuli Utara,
Sumatera Utara.
b. Flora di Daerah Peralihan
Sulawesi, Maluku, dan Nusa Tenggara merupakan daerah
peralihan dan termasuk kedalam wilayah iklim Am (tropis sedang).
Mengenai flora di daerah peralihan, sebagai contoh yaitu flora di
Sulawesi, yang mempunyai kemiripan dengan flora daerah kering di
Maluku, Nusa Tenggara, Jawa, dan Filipina. Di kawasan
pegunungannya terdapat jenis tumbuhan yang mirip dengan tumbuhan
di Kalimantan. Sedangkan di kawasan pantai dan dataran rendahnya
mirip dengan tumbuhan di Irian Jaya.
Corak vegetasi yang terdapat di daerah Peralihan meliputi:
Vegetasi Sabana Tropik di Kepulauan Nusa Tenggara, Hutan musim di
Sulawesi dan Maluku.
c. Flora di Dataran Sahul
Wilayah ini termasuk kedalam kawasan iklim Aw (tropis kering)
Flora di dataran Sahul disebut juga flora Australis karena jenis floranya
mirip dengan flora di benua Australia. Wilayah dataran sahul meliputi
Irian Jaya serta pulau-pulau kecil disekitarnya.
Di wilayah ini terdapat banyak hutan sabana dan stepa karena
curah hujannya tidak terlalu tinggi dan tidak teratur sepanjang
tahunnya. Selain itu di kawasan ini berbagai jenis kayu berharga
tumbuh dengan baik, seperti kayu besi, cemara, eben hitam, kenari
hitam, dan kayu merbau. Di daerah pantai banyak kita jumpai hutan
mangrove dan pandan, sedangkan di daerah rawa terdapat sagu untuk
bahan makanan. Di daerah pegunungan terdapat tumbuhan
Rhododendron yang merupakan tumbuhan endemik daerah ini.
C. Alokasi Waktu:
2 x 45 menit
D. Metode pembelajaran




1. Guru memberikan salam dan membuka
pelajaran dengan berdoa.
2. Guru menanyakan kabar siswa dan
melakukan presensi




2. B. Kegiatan Inti
1. Guru menerangkan materi mengenai
persebaran flora dan fauna di Indonesia.
2. Guru menjelaskan pembagian wilayah
persebaran fauna dan flora di Indonesia
menggunakan peta.
3. Guru membagikan kartu fauna dan flora
kepada siswa
4. Guru meminta siswa berunjuk kerja dalam
mengidentifikasi masing-masing kartu fauna
dengan menempelkannya di papan tulis
sesuai pembagian zona yang telah
disediakan.
5. Guru dan siswa bersama-sama membahas isi
papan tulis sudah dipenuhi kartu untuk
mengidentifikasi karakteristik fauna di
Indonesia pada masing-masing zona
pembagiannya.
6. Siswa mencatat hasil pembahasan
7. Siswa menanyakan hal-hal yang belum
diketahui




1. Guru memberikan tugas berupa soal untuk
dikerjakan secara individu.
2. Guru dan siswa bersama-sama
menyimpulkan materi yang telah dibahas.
3. Guru meminta siswa mempelajari materi
yang akan dibahas pada pertemuan
selanjutnya, yaitu mengenai kerusakan flora
15 menit
dan fauna.
4. Guru menutup kegiatan pembelajaran
F. Sumber Belajar/Bahan/Alat :
1. Buku Sumber Geografi SMA:
- Ahmad N. 2010. Geografi untuk kelas XI SMA dan MA. Solo : PT.Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri
- Eni Anjayani dan Tri Haryanto. 2009.Geografi untuk kelas XI SMA
dan MA .Jakarta: Pusat perbukuan Depdiknas
- K. Wardiyatmoko. 2012. Geografi SMA/MA Kelas XI. Jakarta:
Penerbit Erlangga
2. LKS (Lembar Kerja Siswa)
3. Proyektor/LCD





1. Teknik : Penilaian afektif
Bentuk instrumen : Skala sikap
Instrumen





























4 : (sangat baik)
3 : (baik)
2 : (cukup baik)
1 : (kurang baik)
2. Teknik : Penilaian Kognitif
Bentuk instrumen :
a. Soal dan kunci jawaban
 Isian singkat:
1) Pulau-pulau di Indonesia Barat pernah menyatu dengan benua
a)….... (Asia) dan Indonesia Timur menyatu dengan benua
b)........ (Australia)
2) Wilayah flora dataran sunda dan peralihan dipisahkan oleh garis
a) ............ (Wallace) sedangkan wilayah flora peralihan dan
dataran sahul dipisahkan oleh garis b) ……... (Weber)
3) Wilayah persebaran flora Indonesia bagian tengah disebut daerah
peralihan karena .... (merupaka daerah transisi antara dataran
sunda dan dataran sahul)
4) Flora Endemik di Dataran Sunda yang terkenal adalah bunga
........ (Rafflesia Arnoldi) yang terdapat di daerah Bengkulu dan
Sumatera Selatan.
5) Adanya hutan lebat yang selalu berdaun hijau di hutan Sumatera,
Jawa, dan Kalimantan disebabkan oleh tingginya …..... (curah
hujan) di kawasan tersebut.
6) Di Indonesia, daerah padang rumput atau Sabana banyak terdapat
di …… (Nusa Tenggara dan Papua)
7) Wilayah fauna Indonesia terbagi atas 3 kelompok yaitu: a) ........
(Asiatis) b) …….. (Peralihan) c) …….... (Australis)
8) Pada wilayah persebaran fauna tipe ........  (Peralihan) banyak
ditemui fauna endemik yang tidak terdapat di kawasan lain,
misalnya komodo.
9) Banyak terdapat hewan berkantung merupakan salah satu
karakteristik fauna tipe ….. (Australis)
10) Perbedaan mencolok dari jenis burung di kawasan fauna tipe
Asiatis dan Australis adalah …… (Australis = berbulu indah,







1 Harimau Sumatera, Jawa, Kalimantan, Bali
2 Gajah Sumatera
3 Orang Utan Sumatera & Kalimantan
4 Badak Cula Satu Jawa (Ujung Kulon)
5 Anoa Sulawesi Tengah
6 Komodo Pulau Flores & Pulau Komodo
7 Kasuari Irian
8 Babi Rusa Sulawesi Utara
9 Rafflesia Arnoldi Bengkulu & Sumatera Selatan
10 Sagu Maluku, Irian
11 Rotan Jawa, Kalimantan
12 Anggrek Putih Sulawesi
13 Kayu Putih Maluku
14 Meranti Sumatera, Jawa
15 Matoa Irian
















Total Skor Maksimal 35
Jumlah
Skor Total= Jumlah Skor TotalTotal Skor Maksimal 100
Mengetahui,
Guru Pembimbing Lapangan








Satuan Pendidikan : SMAN 1 Piyungan
Mata Pelajaran : Geografi
Kelas / Semester : XI / Gasal
Alokasi waktu : 4 x 45 menit
Standar Kompetensi : 1. Menganalisis fenomena biosfer dan antroposfer
Kompetensi Dasar : 1.2 Menganalisis sebaran flora dan fauna
Indikator : 1. Mengidentifikasi kerusakan flora dan fauna
2. Menjelaskan dampak kerusakan flora dan fauna bagi
kehidupan
A. Tujuan Pembelajaran :
Siswa mampu:
1. Mengidentifikasi kerusakan flora dan fauna
2. Menjelaskan dampak kerusakan flora dan fauna bagi kehidupan
B. Materi Ajar :
1. Kerusakan Flora dan Fauna
Flora dan fauna merupakan bagian dari lingkungan yang telah
menjaga keseimbangan ekosistem. Jika flora dan fauna mengalami
kerusakan atau bahkan kepunahan, maka keseimbangan ekosistem akan
terganggu. Berikut ini merupakn beberapa faktor yang menyebabkan
kerusakan hewan dan tumbuhan:
a. Pengaruh Evolusi
Pengaruh evolusi secara tidak langsung melahirkan hewan generasi
baru yang berbeda dengan hewan sebelumnya, sehingga menyebabkan
kepunahan pada spesies spesies tertentu.
b. Seleksi Alam:
1) Faktor alam: alam membatasi kemampuan hidup organisme di suatu
tempat dan menuntut adanya adaptasi dari organisme dalam
tingkatan tertentu.
2) Faktor lingkungan: sesame makhluk hidup saling bersaing
memperebtkan makanan dan tempat tinggal sehingga menyebabkan
persaingan hidup.
c. Bencana Alam
Berbagai bencana alam terjadi di muka bumi dan mempercepat
rusaknya lingkungan beserta flora dan fauna yang hidup di dalamnya.
d. Aktivitas Manusia:
Berbagai macam aktifitas manusia yang tidak bertanggungjawab
dan merusak lingkungan memiliki andil yang sangat besar terhadap
kerusakan flora dan fauna yang terjadi saat ini. Adapun beberapa





5) Penggunaan Pupuk Buatan
2. Dampak Kerusakan Flora dan Fauna bagi Kehidupan
a. Terganggunya keseimbangan ekosistem
b. Kelangkaan sumber daya
c. Menurunnya kualitas kesehatan
d. Tragedi lingkungan karena kerusakan hutan
e. Hilangnya kesuburan tanah
f. Putusnya daur kehidupan
C. Alokasi Waktu:
4 x 45 menit
D. Metode pembelajaran




1. Guru memberikan salam dan membuka 20 menit
pelajaran dengan berdoa.
2. Guru menanyakan kabar siswa dan
melakukan presensi
3. Guru menyampaikan SK, KD dan tujuan
pembelajaran.
4. Apresepsi
2. B. Kegiatan Inti
1. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan
secara lisan kepada siswa mengenai
kerusakan flora dan fauna yang pernah
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
2. Guru memutarkan film edukasi mengenai
kerusakan flora dan fauna serta dampaknya
bagi kehidupan.
3. Siswa menonton dan mengamati film yang
diputarkan.
4. Siswa bersama teman sebangkunya
membuat kesimpulan terkait materi yang
didapat dari film tersebut.
5. Siswa mempresentasikan hasil
pengamatannya di depan kelas
6. Siswa mengumpulkna lembar hasil
pengamatan.
7. Guru menerangkan materi mengenai
kerusakan flora dan fauna secara garis besar.
8. Guru dan siswa bersama-sama
mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi, serta dampaknya bagi
kehidupan.
9. Siswa menanyakan hal-hal yang belum
diketahui




1. Guru dan siswa bersama-sama
menyimpulkan materi yang telah dibahas.
2. Guru meminta siswa mempelajari materi
yang akan dibahas pada pertemuan
selanjutnya, yaitu mengenai upaya
pelestarian flora dan fauna.
3. Guru menutup kegiatan pembelajaran
30 menit
F. Sumber Belajar/Bahan/Alat :
1. Buku Sumber Geografi SMA:
- Ahmad N. 2010. Geografi untuk kelas XI SMA dan MA. Solo : PT.Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri
- Eni Anjayani dan Tri Haryanto. 2009.Geografi untuk kelas XI SMA
dan MA .Jakarta: Pusat perbukuan Depdiknas
- K. Wardiyatmoko. 2006. Geografi untuk SMA Kelas XI. Jakarta:
Penerbit Erlangga
2. LKS (Lembar Kerja Siswa)
3. Proyektor/LCD
4. Slide PPT
5. Film Edukasi (The Lorax)
G. Penilaian
1. Teknik : Penilaian afektif
Bentuk instrumen : Skala sikap
Instrumen





























4 : (sangat baik)
3 : (baik)
2 : (cukup baik)
1 : (kurang baik)
2. Teknik : Penilaian Kognitif
Bentuk instrumen : Skala Nilai
Instrument Penilaian Karangan









terhadap film (5W + 1H)
Memuat pendapat siswa
tentang film.
Memuat nilai dan pesan
lingkungan yang dapat
diambil dari film yang
ditonton






Nilai kualitatif Nilai kuantitatif
Memuaskan > 80
Baik 68 - 79













Satuan Pendidikan : SMAN 1 Piyungan
Mata Pelajaran : Geografi
Kelas / Semester : XI / Gasal
Alokasi waktu : 4 x 45 menit
Standar Kompetensi : 1. Menganalisis fenomena biosfer dan antroposfer
Kompetensi Dasar : 1.2 Menganalisis sebaran flora dan fauna
Indikator : 1. Menjelaskan upaya-upaya pelestarian flora dan fauna
2. Menyebutkan contoh daerah-daerah yang terdapat
suaka alam dan suaka margasatwa beserta jenis flora
fauna yang dilindungi.
A. Tujuan Pembelajaran :
Siswa mampu:
1. Menjelaskan upaya-upaya pelestarian flora dan fauna
2. Menyebutkan contoh daerah-daerah yang terdapat suaka alam dan
suaka margasatwa beserta jenis fauna fauna yang dilindungi.
B. Materi Ajar :
1. Dasar Hukum Tentang Pelestarian Flora dan Fauna
Dalam upaya pelestarian, dasar hukum dan aturan perundangan yang
ada terkait hal tersebut harus senantiasa diterapkan. Berikut ini merupakan
dasar hukum yang mengatur mengenai perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup termasuk didalamnya flora dan fauna:
a. Undang-undang Perlindungan Alam No. 5 Tahun 1967, yang berisi:
“Hutan suaka alam yang mencakup kawasan hutan secara khusus
dibina dan dipelihara untuk taman wisata dan taman berburu”.
b. Undang-undang No. 4 Tahun 1984 tentang ketentuan-ketentuan
pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup. Di dalam ketentuan tersebut
juga diatur pembangunan yang berwawasan lingkungan.
2. Upaya - Upaya Pelestarian Flora dan Fauna
Beberapa jenis flora dan fauna kini semakin sulit ditemui karena
banyak diburu untuk tujuan tertentu (dimakan, untuk obat, perhiasan)
maupun tempat hidupnya dirusak manusia misalnya untuk dijadikan lahan
pertanian, perumahan, industri, dan sebagainya. Flora dan fauna yang
jumlahnya sangat terbatas tersebut dinyatakan sebagai flora dan fauna
langka. Untuk mencegah semakin punahnya flora dan fauna ini maka
dilakukan upaya-upaya sebagai berikut:
a. Ditetapkan tempat perlindungan bagi flora dan fauna agar
perkembangbiakannya tidak terganggu
b. Membangun beberapa pusat rehabilitasi dan tempat-tempat
penangkaran bagi hewan-hewan tertentu.
c. Pembangunan yang berwawasan lingkungan.
d. Menetapkan beberapa jenis binatang yang perlu dilindungi.
e. Melakukan usaha pelestarian hutan.
f. Melakukan usaha pelestarian hewan.
g. Melakukan usaha pelestarian biota perairan, antara lain.
h. Bentuk-Bentuk Konservasi
Ada berbagai macam bentuk konservasi yang dilakukan untuk
melindungi hewan liar dan satwa langka, antara lain sebagai berikut.
a. Suaka Alam
Suaka alam merupakan kawasan di daratan dan perairan
yang mempunyai fungsi utama sebagai kawasan perlindungan dan
pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan hewan serta tata
lingkungannya. Suaka alam merupakan usaha konservasi flora dan
fauna yang mencakup cagar alam dan suaka margasatwa.
1) Cagar Alam
Cagar alam merupakan suatu kawasan suaka alam yang
karena keadaan alamnya mempunyai kekhasan tumbuhan,
satwa dan tata lingkungannya. Kawasan ini untuk melindungi
dan melestarikan flora dan fauna yang hidup di dalamnya yang
mempunyai nilai tertentu agar dapat berkembang sesuai
dengan kondisi aslinya. Selain itu cagar alam juga
dipergunakan untuk kepentingan ilmu pengetahuan,
pendidikan, dan rekreasi. Beberapa cagar alam yang ada di
Indonesia misalnya;
- Cagar Alam Sibolangit di Sumatra Utara
- Cagar Alam Rafflesia di Bengkulu
- Cagar Alam Pulau Dua di Jawa Barat
- Cagar Alam Lali Jiwo di Jawa Timur.
2) Suaka Margasatwa
Suaka margasatwa adalah kawasan suaka alam yang
mempunyai ekosistem asli, memiliki ciri khas berupa
keanekaragaman dan keunikan jenis satwanya. Suaka
margasatwa bertujuan untuk melindungi dan melestarikan
kelangsungan hidup satwa tertentu agar tidak punah. Selain itu
dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu pengetahuan,
pendidikan, menunjang budidaya, pariwisata, dan rekreasi.
Beberapa suaka margasatwa antara lain:
- Suaka margasatwa Gunung Leuseur di Nangroe Aceh
Darussalam, terdapat gajah, tapir, badak, dan harimau.
- Suaka margasatwa Pulau Komodo di Nusa Tenggara.
b. Hutan Lindung
Hutan lindung merupakan suatu kawasan yang bertujuan
melindungi tata air dan tanah pada kawasan tersebut dan
sekitarnya.
c. Taman Nasional
Taman nasional yaitu sistem pengelolaan terpadu yang
meliputi perlindungan, pengawetan, pelestarian, dan
pemanfaatan sumber daya hayati yand terdapat di dalamnya.
Taman nasional dibedakan menjadi empat wilayah, yaitu:
- Wilayah inti (Sanctuary Zone), berbentuk cagar alam
dan suaka margasatwa untuk melindungi flora dan
fauna di dalamnya dari kepunahan.
- Wilayah rimba (wilderness zone), berfungsi
melindungi sumber daya alam di dalamnya.
- Wilayah pengembangan (development zone),
berfungsi untuk pelestarian dan pemanfaatan sumber
daya di dalamnya.
- Wilayah penyangga (buffer zone) berfungsi untuk
pengembangan dan pengurangan kerusakan dari
wilayah luar.
C. Alokasi Waktu:
4 x 45 menit
D. Metode pembelajaran




1. Guru memberikan salam dan membuka
pelajaran dengan berdoa.
2. Guru menanyakan kabar siswa dan
melakukan presensi




2. B. Kegiatan Inti
1. Guru menerangkan materi mengenai upaya-
upaya pelestarian flora dan fauna dan bentuk
kawasan konservasinya.
2. Siswa menanyakan hal-hal yang belum
diketahui
3. Guru menjelaskan hal-hal yang belum
diketahui.
4. Guru membagi siswa kedalam tiga
kelompok.
130 menit
5. Guru mengajak siswa berunjuk kerja secara
berkelompok untuk mengukur pemahaman
tentang materi dengan memasangkan nama-
nama kawasan konservasi dengan flora dan
fauna yang dilindungi menggunakan
mediakartu yang telah disediakan.
6. Guru bersama siswa mereview ulang seluruh
materi biosfer yang telah dibahas.
7. Guru kembali meminta siswa berkelompok
untuk membuat peta konsep mengenai
biosfer di atas kertas manila. Setiap
kelompok membuat peta konsep dari materi
yang berbeda, yaitu; persebara flora & fauna
di dunia, persebaran flora & fauna di
Indonesia, dan kerusakan flora & fauna
beserta upaya pelestariannya.
8. Siswa secara berkelompok membuat peta
konsep/ main mapping sesuai bagiannya
masing-masing.
9. Siswa mempresentasikan hasil peta konsep
yang telah dibuat oleh kelompoknya di
depan kelas.
3. C. Penutup
1. Siswa mengumpulkan tugas peta konsep.
2. Guru dan siswa bersama-sama
menyimpulkan materi yang telah dibahas.
3. Guru memberikan  informasi mengenai
kegiatan pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya.
4. Guru menutup kegiatan pembelajaran
30 menit
F. Sumber Belajar/Bahan/Alat :
1. Buku Sumber Geografi SMA:
- Ahmad N. 2010. Geografi untuk kelas XI SMA dan MA. Solo :
PT.Tiga Serangkai Pustaka Mandiri
- Eni Anjayani dan Tri Haryanto. 2009.Geografi untuk kelas XI SMA
dan MA .Jakarta: Pusat perbukuan Depdiknas







1. Teknik : Penilaian afektif
Bentuk instrumen : Skala sikap
Instrumen





























4 : (sangat baik)
3 : (baik)
2 : (cukup baik)
1 : (kurang baik)
2. Teknik : Penilaian Kognitif
Bentuk instrumen : Skala Nilai
Lembar Penilaian
Hari/Tanggal : …………………………………………………….
Topik Pengamatan : …………………………………………………….











2. Kerjasama kelompok 10
3. Kecakapan presentasi 10
Penilaian Hasil Tugas
1. Kelengkapan dan Kesesuaian
Konsep Materi
30
2. Nilai Estetika dan komunikatif 20
3. Kreativitas 20










Nilai kualitatif Nilai kuantitatif
Memuaskan 4 80 - 100
Baik 3 68 – 79
Cukup 2 56 – 67
Kurang 1 < 55

PROGRAM TAHUNAN
Nama Sekolah  : SMA N 1 Piyungan Kelas/Program : XI IPS
Mata Pelajaran : Geografi Tahun Ajaran : 2015/2016
Semester No SK Kompetensi Dasar Alokasi
Waktu
Keterangan
Gasal 1 1.1.Mampu  menjelaskan pengertian
fenomena biosfer







LATIHAN SOAL 6 Jam
KUIS 2 Jam
ULANGAN HARIAN 4 Jam
REMIDIAL/PENGAYAAN 4 Jam
2 2.1.Mampu menjelaskan pengertian
Sumber Daya Alam
2.2.Mampu  mengidentifikasi jenis-jenis
Sumber Daya Alam
2.3.Mampu  menjelaskan pemanfaatan
Sumber Daya Alam secara arif
24 Jam
TUGAS PORTOFOLIO 4 Jam
LATIHAN SOAL 2 Jam
ULANGAN HARIAN 2 Jam
REMIDIAL/PENGAYAAN 2 Jam
JAM CADANGAN 4 Jam












Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Piyungan
Mata Pelajaran : Geografi
Kelas : XI (Sebelas)
Semester : Gasal
No. Standar Kompetensi Indikator AlokasiWaktu
JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOPEMBER DESEMBER


















persebaran flora 20 JP 2 6 6 6








































































Latihan Soal 6 JP 2 4
Kuis 2 JP 2
Ulangan Harian 4 JP 2 2
Remidial & Pengayaan 4 JP 2 2










8 JP 2 6
2.2 Mengidentifikasi jenis-























6 JP 2 4
Tugas Portofolio/ Studi
Kasus
4 JP 2 2
Latihan Soal 2 JP 2
Ulangan Harian 2 JP 2
Remidial & Pengayaan 2 JP 2
Piyungan,       Agustus  2015
Mengetahui
Guru Mata Pelajaran





























A. KISI – KISI SOAL PILIHAN GANDA
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator Uraian Materi JumlahSoal
Nomor Soal









 Siswa mampu menjelaskan
pengertian biosfer 1 1 2
1.1.2 Mendeskripsikan interaksi
dalam biosfer
 Siswa mampu mendeskripsikan
interaksi dalam biosfer 1 2 1
1.1.3 Mengidentifikasi faktor yang
berpengaruh terhadap persebaran
flora dan fauna
 Siswa mampu mengidentifikasi
faktor yang berpengaruh terhadap






 Siswa mampu mengidentifikasi
persebaran flora di daerah daratan
berdasarkan bioma dan ketinggian
5 5, 6, 7, 8, 9 14, 15, 16, 17, 18
 Siswa mampu mengidentifikasi
persebaran flora di daerah perairan 2 10, 11 19, 20
1.2.2 Mengidentifikasi persebaran
fauna di dunia
 Siswa mampu mengidentifikasi
persebaran fauna di dunia meliputi
kawasan dan jenis-jenis faunanya. 3 18, 19, 20 5, 6, 7
1.2.3 Mengidentifikasi persebaran
flora dan fauna di Indonesia
 Siswa mampu memahami
pembagian zona persebaran flora
dan fauna di Indonesia 1 15 10
 Siswa mampu mengidentifikasi
persebaran flora fauna di Indonesia
beserta karakteristik dan jenis-jenis
flora faunanya.
3 13, 14, 17 11, 12, 13
 Siswa mampu memahami faktor
yang mempengaruhi persebaran
flor dan fauna di Indonesia 2 12, 16 8, 9
1.2.4 Mengidentifikasi kerusakan
flora dan fauna
 Siswa mampu mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi
kerusakan flora dan fauna 1 22 21
1.2.5 Menjelaskan dampak
kerusakan flora dan fauna bagi
kehidupan
 Siswa mampu menjelaskan dampak
kerusakan flora dan fauna bagi
kehidupan 1 21 23
1.2.6 Menjelaskan upaya-upaya
pelestarian flora dan fauna
 Siswa mampu menjelaskan
pentingnya perlindungan serta
pelestarian flora dan fauna. 1 25 22
 Siswa mampu menyebutkan
kawasan-kawasan konservasi
beserta fungsi dan jenis flora fauna
yang dilindungi
2 23, 24 24, 25
B. KISI – KISI SOAL ESSAY
Standar
Kompetensi











 Siswa mampu menjelaskan pengertian biosfer




persebaran flora di dunia
 Siswa mampu mengidentifikasi persebaran flora
di dunia 1 2
1.2.2 Mengidentifikasi
persebaran fauna di dunia
 Siswa mampu mengidentifikasi persebaran
fauna di dunia 1 5
1.2.3 Mengidentifikasi
persebaran flora dan fauna di
Indonesia
 Siswa mampu mengidentifikasi persebaran flora
dan fauna di Indonesia 1 1
1.2.4 Mengidentifikasi bentuk
kerusakan flora dan fauna
 Siswa mampu memberi tanggapan tentang
kasus kerusakan flora dan fauna serta
dampaknya bagi kehidupan 1 4
1.2.5 Menjelaskan upaya-upaya
pelestarian flora dan fauna
 Siswa mampu menjelaskan dan membuat
rencana aksi pelestarian flora dan fauna. 1 3
Mengetahui,
Guru Pembimbing Lapangan
Drs. Bambang Tri Suteja
NIP. 195601151984031003








A. Pilihlah jawaban yang paling tepat!
1. Biosfer berasal dari kata “bios” dan














3. Unsur iklim yang mempengaruhi
persebaran flora dan fauna di dunia
adalah…...
a. Tanah dan udara
b. Angin dan air
c. Kelembapan dan curah hujan
d. Suhu dan relief
e. Temperatur dan udara
4. Manusia memiliki peranan penting dalam
mempengaruhi persebaran flora dan fauna
dunia, yaitu dengan cara…
a. Manusia berpindah bersama hewan
kesayangan
b. Semakin banyak pemukiman maka
habitat asli terganggu
c. Hewan bermigrasi mengikuti jalur
migrasi manusia
d. Manusia membangun penangkaran
e. Manusia melakukan reboisasi
5. Berikut ini yang merupakan ciri-ciri
bioma gurun adalah…..
a. Perbedaan suhu siang dan malam
sangat tinggi
b. Keadaan tanah sangat subur
c. Curah hujan 5.000 – 7.500 mm/tahun
d. Terdapat banyak tumbuhan conifer
e. Keanekaragaman jenis floranya tinggi
6. Perhatikan gambar di bawah ini!







e. Hutan hujan tropis
7. (1) Merupakan hutan homogen
(2) Banyak terdapat di Rusia dan Kanada
(3) Tumbuhannya hijau sepanjang tahun
(4) Flora khasnya adalah tumbuhan
berdaun jarum (conifer)
(5) Perbedaan suhu musim panas dan
musim dingin cukup tinggi







8. Tanah luas yang ditumbuhi rerumputan







9. Berdasarkan klasifikasi persebaran
vegetasi menurut ketinggian tempat, maka
usaha perkebunan kopi, coklat dan






10. Persebaran terumbu karang yang paling
tinggi dapat ditemukan pada Coral
Triangle. Berikut ini yang termasuk
kedalam wilayah Coral Triangle
adalah…..
a. Filipina, Indonesia, Kepulauan
Solomon
b. Indonesia, Thailand, Malaysia
c. Papua Nugini, Timor Leste, Selandia
Baru
d. Indonesia, Kepulauan Solomon,
Selandia Baru
e. Malaysia, Filipina, Vietnam







12. Persebaran flora di Indonesia terbagi
















Jenis umbuhan yang termasuk kedalam
flora dataran sahul adalah….
a. (1), (2), dan (4)
b. (2), (3), dan (5)
c. (2), (6), dan (7)
d. (4), (5), dan (6)
e. (3), (4), dan (7)
14. Daerah Nusa Tenggara Timur (NTT) yang
memiliki suhu udara tinggi serta tingkat






e. Hutan hujan tropis
15. Garis Wallace dan garis Weber berfungsi
sebagai batas zona persebaran fauna di
Indonesia, dengan ketentuan….
a. Garis Weber memisahkan fauna
bagian utara dan selatan
b. Garis Weber memisahkan fauna
bagian timur dan tengah
c. Garis Weber memisahkan fauna
bagian tengah dan barat
d. Garis Weber memisahkan fauna
bagian barat dan tenggara
e. Garis Weber memisahkan fauna
bagian barat dan timur
16. Perubahan vegetasi dari dataran sunda
yang berupa hutan tropis sampai ke
dataran sahul yang berupa sabana
disebabkan oleh…
a. Indonesia beriklim tropis
b. Perbedaan letak lintang dan bujur
c. Curah hujan semakin ketimur
semakin kecil
d. Indonesia terdiri dari pulau-pulau
e. Tingkat kesuburan tanah berbeda-
beda




c. Hewan berkaki empat
d. Primata/Kera
e. Ikan air tawar
18. Perhatikan peta di bawah ini!














Yang termasuk jenis fauna Ethiopian
adalah….
a. (1), (3), dan (5)
b. (2), (4), dan (6)
c. (1), (2), dan (3)
d. (2), (3), dan (6)
e. (1), (2), dan (4)
20. Perhatikan fauna di bawah ini!
Fauna-fauna di atas termasuk kedalam
jenis fauna wilayah Paleartik yang
meliputi kawasan….
a. Eropa, Rusia, dan Cina
b. Thailand, Cina, Indonesia
c. Austalia, Papua, Tasmania
d. Meksiko, Amerika Utara dan
Greenland
e. Afrika dan Madagaskar
21. Berikut ini yang merupakan salah satu
dampak kerusakan flora dan fauna bagi
kehidupan adalah…..
a. Terciptanya keseimbangan ekosistem
b. Terpenuhinya kebutuhan manusia
c. Timbulnya bencana tsunami
d. Putusnya daur kehidupan
e. Didirikannya banyak kebun binatang
22. Perhatikan gambar di bawah ini!
Gambar di atas menunjukkan salah satu
faktor yang menyebabkan kepunahan






23. Suaka Margasatwa Buton Utara
merupakan salah satu kawasan konservasi






24. Hutan yang berfungsi menjaga kelestarian




d. Hutan suaka alam
e. Hutan wisata
25. Perlindungan terhadap fauna perlu
dilakukan, karena….
a. Keberadaan hewan dibutukan oleh
tanaman dalam membantu
penyerbukan
b. Hewan merupakan sumber daya yang
menjamin kesejahteraan manusia
c. Sebagai makhluk hidup hewan juga
memiliki hak untuk mendapat
perlindungan
d. Kepunahan hewan akan mengganggu
keseimbangan ekosistem dan
berdampak negatif terhadap
kehidupan di muka bumi
e. Hewan dapat memenuhi kebutuhan
pangan manusia
B. Soal Essay!
1. Persebaran fauna di Indonesia dibagi
menjadi 3 zona. Jelaskan perbedaan
karakteristik fauna pada 3 zona
permbagian tersebut!
2. Bagaimana ketinggian suatu tempat
mempengaruhi persebaran flora di muka
bumi?
3. Buatlah sebuah slogan dan rencana aksi
konservasi untuk menyelesaikan masalah
kerusakan flora fauna di Indonesia!
4. Perhatikan gambar di bawah ini!
Berikan tanggapanmu terhadap gambar di
atas, bentuk kerusakan apa yang terjadi,
jelaskan dampaknya bagi kehidupan dan
berikan upaya penangannya!
5. Perhatikan peta di bawah ini!
Buatlah garis untuk membagi peta di
bawah ini kedalam 6 wilayah persebaran
fauna menurut A.R.Wallace, serta
sebutkan contoh masing-masing faunanya!






C. Pilihlah jawaban yang paling tepat!
26. Jenjang kehidupan:







27. Biosfer berasal dari kata “bios” dan






28. Manusia memiliki peranan penting dalam
mempengaruhi persebaran flora dan fauna
dunia, yaitu dengan cara…
f. Manusia membangun penangkaran
g. Manusia berpindah bersama hewan
kesayangan
h. Semakin banyak pemukiman maka
habitat asli terganggu
i. Hewan bermigrasi mengikuti jalur
migrasi manusia
j. Manusia melakukan reboisasi
29. Unsur biotik yang mempengaruhi
persebaran flora dan fauna di dunia
adalah…...
f. Angin dan air
g. Relief dan tumbuhan
h. Curah hujan dan hewan
i. Hewan dan manusia
j. Manusia dan angin
30. Perhatikan peta di bawah ini!














Yang termasuk jenis fauna Ethiopian
adalah….
f. (1), (3), dan (5)
g. (2), (4), dan (6)
h. (1), (2), dan (3)
i. (2), (3), dan (6)
j. (1), (2), dan (4)
32. Perhatikan fauna di bawah ini!
Fauna-fauna di atas termasuk kedalam
jenis fauna wilayah Paleartik yang
meliputi kawasan….
a. Eropa, Rusia, dan Cina
b. Thailand, Cina, Indonesia
c. Austalia, Papua, Tasmania
d. Meksiko, Amerika Utara dan
Greenland
e. Afrika dan Madagaskar
2. Persebaran flora di Indonesia terbagi







33. Perubahan vegetasi dari dataran sunda
yang berupa hutan tropis sampai ke
dataran sahul yang berupa sabana
disebabkan oleh…
f. Curah hujan semakin ketimur
semakin kecil
g. Indonesia beriklim tropis
h. Perbedaan letak lintang dan bujur
i. Indonesia terdiri dari pulau-pulau
j. Tingkat kesuburan tanah berbeda-
beda
34. Garis Wallace dan garis Weber berfungsi
sebagai batas zona persebaran fauna di
Indonesia, dengan ketentuan….
f. Garis Weber memisahkan fauna
bagian utara dan selatan
g. Garis Weber memisahkan fauna
bagian timur dan tengah
h. Garis Weber memisahkan fauna
bagian tengah dan barat
i. Garis Weber memisahkan fauna
bagian barat dan tenggara
j. Garis Weber memisahkan fauna
bagian barat dan timur









Jenis umbuhan yang termasuk kedalam
flora dataran sahul adalah….
f. (1), (2), dan (4)
g. (2), (3), dan (5)
h. (2), (6), dan (7)
i. (4), (5), dan (6)
j. (3), (4), dan (7)






e. Burung berbulu indah
37. Daerah Nusa Tenggara Timur (NTT) yang
memiliki suhu udara tinggi serta tingkat






j. Hutan hujan tropis
38. Berikut ini yang merupakan ciri-ciri
bioma gurun adalah…..
f. Keadaan tanah sangat subur
g. Curah hujan 5.000 – 7.500 mm/tahun
h. Perbedaan suhu siang dan malam
sangat tinggi
i. Terdapat banyak tumbuhan conifer
j. Keanekaragaman jenis floranya tinggi
39. (1) Merupakan hutan homogen
(2) Banyak terdapat di Rusia dan Kanada
(3) Tumbuhannya hijau sepanjang tahun
(4) Flora khasnya adalah tumbuhan
berdaun jarum (conifer)
(5) Perbedaan suhu musim panas dan
musim dingin cukup tinggi







40. Tanah luas yang ditumbuhi rerumputan







41. Perhatikan gambar di bawah ini!








42. Berdasarkan klasifikasi persebaran
vegetasi menurut ketinggian tempat, maka














44. Persebaran terumbu karang yang paling
tinggi dapat ditemukan pada Coral
Triangle. Berikut ini yang termasuk
kedalam wilayah Coral Triangle
adalah…..
f. Indonesia, Thailand, Malaysia
g. Papua Nugini, Timor Leste, Selandia
Baru
h. Filipina, Indonesia, Kepulauan
Solomon
i. Indonesia, Kepulauan Solomon,
Selandia Baru
j. Malaysia, Filipina, Vietnam
45. Perhatikan gambar di bawah ini!
Gambar di atas menunjukkan salah satu
faktor yang menyebabkan kepunahan






46. Perlindungan terhadap fauna perlu
dilakukan, karena….
f. Keberadaan hewan dibutukan oleh
tanaman dalam membantu
penyerbukan
g. Hewan merupakan sumber daya yang
menjamin kesejahteraan manusia
h. Sebagai makhluk hidup hewan juga
memiliki hak untuk mendapat
perlindungan
i. Kepunahan hewan akan mengganggu
keseimbangan ekosistem dan
berdampak negatif terhadap
kehidupan di muka bumi
j. Hewan dapat memenuhi kebutuhan
pangan manusia
47. Berikut ini yang merupakan salah satu
dampak kerusakan flora dan fauna bagi
kehidupan adalah…..
a. Terciptanya keseimbangan ekosistem
b. Terpenuhinya kebutuhan manusia
c. Timbulnya bencana tsunami
d. Didirikannya banyak kebun binatang
e. Putusnya daur kehidupan
48. Suaka Margasatwa Buton Utara
merupakan salah satu kawasan konservasi






49. Hutan yang berfungsi menjaga kelestarian




i. Hutan suaka alam
j. Hutan lindung
D. Soal Essay!
6. Persebaran fauna di Indonesia dibagi
menjadi 3 zona. Jelaskan perbedaan
karakteristik fauna pada 3 zona
permbagian tersebut!
7. Bagaimana ketinggian suatu tempat
mempengaruhi persebaran flora di muka
bumi?
8. Buatlah sebuah slogan dan rencana aksi
konservasi untuk menyelesaikan masalah
kerusakan flora fauna di Indonesia!
9. Perhatikan gambar di bawah ini!
Berikan tanggapanmu terhadap gambar di
atas, bentuk kerusakan apa yang terjadi,
jelaskan dampaknya bagi kehidupan dan
berikan upaya penangannya!
10. Perhatikan peta di bawah ini!
Buatlah garis untuk membagi peta di
bawah ini kedalam 6 wilayah persebaran
fauna menurut A.R.Wallace, serta
sebutkan contoh masing-masing faunanya!
== SELAMAT MENGERJAKAN! ==
SEMOGA SUKES :D
KUNCI JAWABAN
1. C 11. E 21. D
2. E 12. B 22. A
3. C 13. E 23. E
4. B 14. D 24. C
5. A 15. B 25. D
6. E 16. C
7. B 17. A
8. D 18. C
9. C 19. E
10. A 20. D
KUNCI JAWABAN
1. E 11. E 21. B
2. D 12. A 22. D
3. C 13. D 23. E
4. D 14. C 24. A
5. B 15. B 25. E
6. E 16. B
7. D 17. A
8. A 18. D
9. A 19. C
















ciri khas dan tidak









Banyak spesies burung berparuh
bengkok dan berbulu indah
2. Semakin tinggi suatu daerah semakin dingin suhu di daerah tersebut. Demikian juga sebaliknya bila
lebih rendah berarti suhu udara di daerah tersebut lebih panas. Kesesuaian suhu merupakan salah
satu syarat utama bagi tumbuhnya suatu vegetasi, oleh sebab itu ketinggian permukaan bumi besar
pengaruhnya terhadap jenis dan persebaran tumbuhan. Daerah yang suhu udaranya lembab, basah
di daerah tropis, tanamannya lebih subur dari pada daerah yang suhunya panas dan kering.
3. (Berupa ide/gagasan pribadi siswa)
4. Gambar tersebut menunjukkan salah satu bentuk kerusakan fauna yang dilakukan oleh manusia,
yaitu adanya perburuan liar terhadap satwa. Perburuan liar yang dilakukan secara terus menerus
akan berdampak pada kepunahan fauna dan terganggungnya keseimbangan ekosistem. Upaya yang
harus dilakukan untuk menangani masalah tersebut adalah dengan memperketat larangan perburuan
liar dan pengawasannya. Untuk melindungi satwa-satwa tersebut juga diperlukan kawasan
konservasi.















KELAS XI IPS 1
Satuan Pendidikan :  SMA N 1 PIYUNGAN
Nama Tes :  Sumatif
Mata Pelajaran :  Geografi
Kelas/Program :  XI IPS 1




No NAMA PESERTA L/P
HASIL TES
OBJEKTIF SKOR TESESSAY NILAI KET.B S SKOR
1 Ahmad Saefudin L 16 9 32 36.0 68.0 BT
2 Akmal Aji Gumelar L 15 10 30 35.0 65.0 BT
3 Alfatika Yuniawati P 14 11 28 38.0 66.0 BT
4 Arin Suryaningsih P 14 11 28 38.0 66.0 BT
5 Ayu Sekar Kinanthi P 16 9 32 35.0 67.0 BT
6 Ayu Setiorini P 14 11 28 37.0 65.0 BT
7 Brian Mahadhika P. L 16 9 32 34.0 66.0 BT
8 Danierta Prabanindio L 16 9 32 41.0 73.0 BT
9 Dian Kristami P 14 11 28 32.0 60.0 BT
10 Didan Elhaitama L 14 11 28 36.0 64.0 BT
11 Diesna Intan K. P 10 15 20 35.0 55.0 BT
12 Fahriyan Virdiantoro L 14 11 28 39.0 67.0 BT
(KODE 02)
No NAMA PESERTA L/P
HASIL TES
OBJEKTIF SKOR TESESSAY NILAI KET.B S SKOR
1 Adam Muhammad L 12 13 24 47.0 71.0 BT
2 Ade Septiana P 9 16 18 39.0 57.0 BT
3 Annisa Ul Fauzihah P 13 12 26 39.0 65.0 BT
4 Aulia Dita Sari P 11 14 22 44.0 66.0 BT
5 Aziz Ardiansyah L 14 11 28 42.0 70.0 BT
6 Cherellenio Rizky L 18 7 36 40.0 76.0 T
7 Christian Lorends W. L 16 9 32 43.0 75.0 BT
8 Cindy Larasati P 18 7 36 45.0 81.0 T
9 Devi Ilmia Sari P 14 11 28 39.0 67.0 BT
10 Dewi Wulandari P 12 13 24 49.0 73.0 BT
11 Elma Septiyani P 14 11 28 37.0 65.0 BT








AkhirKoefisien Ket. Koefisien Ket.
1 -0.150 Tidak Baik 0.250 Sulit E Tidak Baik
2 0.116 Tidak Baik 0.833 Mudah BCD Tidak Baik
3 0.116 Tidak Baik 0.833 Mudah ABE Tidak Baik
4 -0.078 Tidak Baik 0.083 Sulit A Tidak Baik
5 -0.078 Tidak Baik 0.083 Sulit BDE Tidak Baik
6 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah ABCD Tidak Baik
7 0.000 Tidak Baik 0.000 Sulit BCE Tidak Baik
8 0.641 Baik 0.583 Sedang ABC Revisi Pengecoh
9 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah ABDE Tidak Baik
10 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah BCDE Tidak Baik
11 0.000 Tidak Baik 0.000 Sulit ABE Tidak Baik
12 0.078 Tidak Baik 0.917 Mudah ACE Tidak Baik
13 0.000 Tidak Baik 0.000 Sulit CDE Tidak Baik
14 0.641 Baik 0.583 Sedang BC Revisi Pengecoh
15 0.673 Baik 0.833 Mudah AD Cukup Baik
16 0.624 Baik 0.667 Sedang AD Revisi Pengecoh
17 -0.078 Tidak Baik 0.083 Sulit BD Tidak Baik
18 0.078 Tidak Baik 0.917 Mudah BDE Tidak Baik
19 0.078 Tidak Baik 0.917 Mudah ABD Tidak Baik
20 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah BCDE Tidak Baik
21 0.830 Baik 0.917 Mudah ABC Cukup Baik
22 0.629 Baik 0.750 Mudah BDE Cukup Baik
23 0.510 Baik 0.750 Mudah BD Cukup Baik
24 0.000 Tidak Baik 0.000 Sulit BCE Tidak Baik




Daya Beda Tingkat Kesukaran Alternatif
Jawaban
Kesimpulan
AkhirKoefisien Ket. Koefisien Ket.
Tidak Efektif
1 -0.206 Tidak Baik 0.364 Sedang A Tidak Baik
2 -0.025 Tidak Baik 0.545 Sedang B Tidak Baik
3 0.270 Cukup Baik 0.091 Sulit B Cukup Baik
4 0.277 Cukup Baik 0.636 Sedang BE Revisi Pengecoh
5 0.503 Baik 0.364 Sedang DE Revisi Pengecoh
6 0.550 Baik 0.727 Mudah A Cukup Baik
7 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah BCDE Tidak Baik
8 0.040 Tidak Baik 0.818 Mudah BCE Tidak Baik
9 0.523 Baik 0.545 Sedang BD Revisi Pengecoh
10 0.702 Baik 0.636 Sedang AE Revisi Pengecoh
11 0.507 Baik 0.091 Sulit - Cukup Baik
12 0.710 Baik 0.455 Sedang BCD Revisi Pengecoh
13 0.728 Baik 0.545 Sedang AC Revisi Pengecoh
14 0.064 Tidak Baik 0.636 Sedang AE Tidak Baik
15 0.436 Baik 0.455 Sedang CE Revisi Pengecoh
16 -0.077 Tidak Baik 0.636 Sedang CE Tidak Baik
17 0.000 Tidak Baik 0.000 Sulit AC Tidak Baik
18 -0.644 Tidak Baik 0.636 Sedang AE Tidak Baik
19 0.292 Cukup Baik 0.273 Sulit A Cukup Baik
20 0.756 Baik 0.182 Sulit BE Cukup Baik
21 0.064 Tidak Baik 0.636 Sedang CE Tidak Baik
22 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah ABCE Tidak Baik
23 0.561 Baik 0.909 Mudah ABD Cukup Baik
24 0.703 Baik 0.727 Mudah BC Cukup Baik
25 -0.579 Tidak Baik 0.818 Mudah ACD Tidak Baik




Daya Beda Tingkat Kesukaran Kesimpulan AkhirKoefisien Keterangan Koefisien Keterangan
1 -0.113 Tidak Baik 0.725 Mudah Tidak Baik
2 0.359 Baik 0.800 Mudah Cukup Baik
3 0.355 Baik 0.733 Mudah Cukup Baik
4 0.118 Tidak Baik 0.658 Sedang Cukup Baik




Daya Beda Tingkat Kesukaran
Kesimpulan AkhirKoefisien Keterangan Koefisien Keterangan
1 0.184 Tidak Baik 0.773 Mudah Tidak Baik
2 0.502 Baik 0.936 Mudah Cukup Baik
3 0.282 Cukup Baik 0.891 Mudah Cukup Baik
4 0.267 Cukup Baik 0.782 Mudah Cukup Baik
5 0.527 Baik 0.836 Mudah Cukup Baik




Persentase Jawaban JumlahA B C D E Lainnya
1 8.3 41.7 25* 25.0 0.0 0.0 100.0
2 16.7 0.0 0.0 0.0 83.3* 0.0 100.0
3 0.0 0.0 83.3* 16.7 0.0 0.0 100.0
4 0.0 8.3* 8.3 50.0 33.3 0.0 100.0
5 8.3* 0.0 91.7 0.0 0.0 0.0 100.0
6 0.0 0.0 0.0 0.0 100* 0.0 100.0
7 66.7 0* 0.0 33.3 0.0 0.0 100.0
8 0.0 0.0 0.0 58.3* 41.7 0.0 100.0
9 0.0 0.0 100* 0.0 0.0 0.0 100.0
10 100* 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0
11 0.0 0.0 8.3 91.7 0* 0.0 100.0
12 0.0 91.7* 0.0 8.3 0.0 0.0 100.0
13 8.3 91.7 0.0 0.0 0* 0.0 100.0
14 8.3 0.0 0.0 58.3* 33.3 0.0 100.0
15 0.0 83.3* 8.3 0.0 8.3 0.0 100.0
16 0.0 16.7 66.7* 0.0 16.7 0.0 100.0
17 8.3* 0.0 8.3 0.0 83.3 0.0 100.0
18 8.3 0.0 91.7* 0.0 0.0 0.0 100.0
19 0.0 0.0 8.3 0.0 91.7* 0.0 100.0
20 100* 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0
21 0.0 0.0 0.0 91.7* 8.3 0.0 100.0
22 75* 0.0 25.0 0.0 0.0 0.0 100.0
23 16.7 0.0 8.3 0.0 75* 0.0 100.0
24 91.7 0.0 0* 8.3 0.0 0.0 100.0




Persentase Jawaban JumlahA B C D E Lainnya
1 0.0 18.2 27.3 18.2 36.4* 0.0 100.0
2 9.1 0.0 27.3 54.5* 9.1 0.0 100.0
3 18.2 0.0 9.1* 18.2 54.5 0.0 100.0
4 27.3 0.0 9.1 63.6* 0.0 0.0 100.0
5 18.2 36.4* 45.5 0.0 0.0 0.0 100.0
6 0.0 9.1 9.1 9.1 72.7* 0.0 100.0
7 100* 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0
8 81.8* 0.0 0.0 18.2 0.0 0.0 100.0
9 54.5* 0.0 27.3 0.0 18.2 0.0 100.0
10 0.0 63.6* 27.3 9.1 0.0 0.0 100.0
11 27.3 36.4 18.2 9.1 9.1* 0.0 100.0
12 45.5* 0.0 0.0 0.0 54.5 0.0 100.0
13 0.0 27.3 0.0 54.5* 18.2 0.0 100.0
14 0.0 18.2 63.6* 18.2 0.0 0.0 100.0
15 36.4 45.5* 0.0 18.2 0.0 0.0 100.0
16 27.3 63.6* 0.0 9.1 0.0 0.0 100.0
17 0* 36.4 0.0 36.4 27.3 0.0 100.0
18 0.0 9.1 27.3 63.6* 0.0 0.0 100.0
19 0.0 18.2 27.3* 18.2 36.4 0.0 100.0
20 63.6 0.0 18.2* 18.2 0.0 0.0 100.0
21 18.2 63.6* 0.0 18.2 0.0 0.0 100.0
22 0.0 0.0 0.0 100* 0.0 0.0 100.0
23 0.0 0.0 9.1 0.0 90.9* 0.0 100.0
24 72.7* 0.0 0.0 9.1 18.2 0.0 100.0
25 0.0 18.2 0.0 0.0 81.8* 0.0 100.0
NB: Tanda bintang (*) menunjukan jawaban yang benar.
ANALISIS BUTIR SOAL
ULANGAN HARIAN 1
KELAS XI IPS 3
Satuan Pendidikan :  SMA N 1 PIYUNGAN
Nama Tes :  Sumatif
Mata Pelajaran :  Geografi
Kelas/Program :  XI IPS 3
Tanggal Tes :  2 September 2015
SK/KD :  BIOSFER
A. PEROLEHAN NILAI
(KODE 01)
No NAMA PESERTA L/P
HASIL TES
OBJEKTIF SKOR TESESSAY NILAI KET.B S SKOR
1 Nur Qonitah P 23 2 46 50.0 96.0 T
2 Renaldi Alda Batulindo L 18 7 36 47.0 83.0 T
3 Renanda AnggraeniHutomo P 15 10 30 33.0 63.0 BT
4 Riky Gery Deo L 15 10 30 36.0 66.0 BT
5 Rimala Rilo P 13 12 26 25.0 51.0 BT
6 Rizka Aninda Ulfah P 19 6 38 33.0 71.0 BT
7 Sunu Nur Iswandaru L 16 9 32 39.0 71.0 BT
8 Susi Rahmadani P 12 13 24 26.0 50.0 BT
9 Yolanda Gustin P 12 13 24 43.0 67.0 BT
10 Yustika Ningrum P 18 7 36 33.0 69.0 BT
11 Zalma Mahad Ralfani P 13 12 26 32.0 58.0 BT
(KODE 02)
No NAMA PESERTA L/P
HASIL TES
OBJEKTIF SKOR TESESSAY NILAI KET.B S SKOR
1 Nur Septy Anggraeini P 17 8 34 34.0 68.0 BT
2 Raka Yudistira L 13 12 26 36.0 62.0 BT
3 Rani Ambarwati P 16 9 32 39.0 71.0 BT
4 Rina Nur Afifah P 13 12 26 35.0 61.0 BT
5 Rina Suryani P 12 13 24 42.0 66.0 BT
6 Rizky RamadhaniPrawira L 11 14 22 29.0 51.0 BT
7 Rochmatun Nur Laila P 11 14 22 42.0 64.0 BT
8 Satriya Sesariza L 11 14 22 26.0 48.0 BT
9 Veronica Lisa Agesty P 12 13 24 34.0 58.0 BT
10 Yulius Alfin L 11 14 22 32.0 54.0 BT








AkhirKoefisien Ket. Koefisien Ket.
1 0.278 Cukup Baik 0.727 Mudah BE Cukup Baik
2 0.273 Cukup Baik 0.909 Mudah BCD Cukup Baik
3 0.215 Cukup Baik 0.364 Sedang ABE RevisiPengecoh
4 0.409 Baik 0.273 Sulit C Cukup Baik
5 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah BCDE Tidak Baik
6 0.369 Baik 0.909 Mudah ACD Cukup Baik
7 0.452 Baik 0.545 Sedang E RevisiPengecoh
8 0.452 Baik 0.545 Sedang ABC RevisiPengecoh
9 0.340 Baik 0.727 Mudah AE Cukup Baik
10 0.420 Baik 0.636 Sedang BE RevisiPengecoh
11 0.331 Baik 0.364 Sedang A RevisiPengecoh
12 0.594 Baik 0.636 Sedang CDE RevisiPengecoh
13 0.000 Tidak Baik 0.000 Sulit BDE Tidak Baik
14 0.369 Baik 0.909 Mudah ABC Cukup Baik
15 0.221 Cukup Baik 0.273 Sulit AD Cukup Baik
16 0.273 Cukup Baik 0.909 Mudah ADE Cukup Baik
17 0.478 Baik 0.818 Mudah CE Cukup Baik
18 0.747 Baik 0.182 Sulit E Cukup Baik
19 0.653 Baik 0.727 Mudah ABC Cukup Baik
20 0.369 Baik 0.909 Mudah BCE Cukup Baik
21 0.369 Baik 0.909 Mudah ABE Cukup Baik
22 0.362 Baik 0.636 Sedang DE RevisiPengecoh
23 -0.018 Tidak Baik 0.909 Mudah BCD Tidak Baik
24 0.000 Tidak Baik 0.000 Sulit BCE Tidak Baik








AkhirKoefisien Ket. Koefisien Ket.
1 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah ABCD Tidak Baik
2 0.096 Tidak Baik 0.300 Sedang BE Tidak Baik
3 0.560 Baik 0.200 Sulit BD Cukup Baik
4 0.276 Cukup Baik 0.900 Mudah BCE Cukup Baik
5 0.926 Baik 0.200 Sulit C Cukup Baik
6 0.517 Baik 0.400 Sedang BD RevisiPengecoh
7 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah BCDE Tidak Baik
8 0.195 Tidak Baik 0.200 Sulit CE Tidak Baik
9 0.378 Baik 0.600 Sedang CD RevisiPengecoh
10 0.202 Cukup Baik 0.300 Sedang AC RevisiPengecoh
11 0.049 Tidak Baik 0.100 Sulit CD Tidak Baik
12 0.577 Baik 0.600 Sedang BCE RevisiPengecoh
13 0.560 Baik 0.200 Sulit B Cukup Baik
14 0.439 Baik 0.200 Sulit B Cukup Baik
15 0.292 Cukup Baik 0.800 Mudah ACD Cukup Baik
16 -0.439 Tidak Baik 0.800 Mudah DE Tidak Baik
17 -0.276 Tidak Baik 0.100 Sulit CD Tidak Baik
18 -0.378 Tidak Baik 0.400 Sedang AE Tidak Baik
19 0.119 Tidak Baik 0.400 Sedang AE Tidak Baik
20 0.926 Baik 0.200 Sulit A Cukup Baik
21 0.195 Tidak Baik 0.200 Sulit CE Tidak Baik
22 0.000 Tidak Baik 1.000 Mudah ABCE Tidak Baik
23 -0.536 Tidak Baik 0.900 Mudah ABD Tidak Baik
24 -0.195 Tidak Baik 0.800 Mudah CDE Tidak Baik
25 0.276 Cukup Baik 0.900 Mudah ABC Cukup Baik




Daya Beda Tingkat Kesukaran Kesimpulan AkhirKoefisien Keterangan Koefisien Keterangan
1 0.654 Baik 0.918 Mudah Cukup Baik
2 0.817 Baik 0.518 Sedang Baik
3 0.658 Baik 0.818 Mudah Cukup Baik
4 0.421 Baik 0.791 Mudah Cukup Baik




Daya Beda Tingkat Kesukaran Kesimpulan AkhirKoefisien Keterangan Koefisien Keterangan
1 0.596 Baik 0.930 Mudah Cukup Baik
2 0.564 Baik 0.500 Sedang Baik
3 0.306 Baik 0.760 Mudah Cukup Baik
4 0.295 Cukup Baik 0.800 Mudah Cukup Baik
5 0.694 Baik 0.500 Sedang Baik




Persentase Jawaban JumlahA B C D E Lainnya
1 18.2 0.0 72.7* 9.1 0.0 0.0 100.0
2 9.1 0.0 0.0 0.0 90.9* 0.0 100.0
3 0.0 0.0 36.4* 63.6 0.0 0.0 100.0
4 9.1 27.3* 0.0 54.5 9.1 0.0 100.0
5 100* 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0
6 0.0 9.1 0.0 0.0 90.9* 0.0 100.0
7 27.3 54.5* 9.1 9.1 0.0 0.0 100.0
8 0.0 0.0 0.0 54.5* 45.5 0.0 100.0
9 0.0 9.1 72.7* 18.2 0.0 0.0 100.0
10 63.6* 0.0 9.1 27.3 0.0 0.0 100.0
11 0.0 9.1 45.5 9.1 36.4* 0.0 100.0
12 36.4 63.6* 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0
13 45.5 0.0 54.5 0.0 0* 0.0 100.0
14 0.0 0.0 0.0 90.9* 9.1 0.0 100.0
15 0.0 27.3* 9.1 0.0 63.6 0.0 100.0
16 0.0 9.1 90.9* 0.0 0.0 0.0 100.0
17 81.8* 9.1 0.0 9.1 0.0 0.0 100.0
18 9.1 9.1 18.2* 63.6 0.0 0.0 100.0
19 0.0 0.0 0.0 27.3 72.7* 0.0 100.0
20 90.9* 0.0 0.0 9.1 0.0 0.0 100.0
21 0.0 0.0 9.1 90.9* 0.0 0.0 100.0
22 63.6* 18.2 18.2 0.0 0.0 0.0 100.0
23 9.1 0.0 0.0 0.0 90.9* 0.0 100.0
24 72.7 0.0 0* 27.3 0.0 0.0 100.0




Persentase Jawaban JumlahA B C D E Lainnya
1 0.0 0.0 0.0 0.0 100* 0.0 100.0
2 50.0 0.0 20.0 30* 0.0 0.0 100.0
3 60.0 0.0 20* 0.0 20.0 0.0 100.0
4 10.0 0.0 0.0 90* 0.0 0.0 100.0
5 20.0 20* 0.0 20.0 40.0 0.0 100.0
6 10.0 0.0 50.0 0.0 40* 0.0 100.0
7 100* 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0
8 20* 70.0 0.0 10.0 0.0 0.0 100.0
9 60* 30.0 0.0 0.0 10.0 0.0 100.0
10 0.0 30* 0.0 40.0 30.0 0.0 100.0
11 30.0 60.0 0.0 0.0 10* 0.0 100.0
12 60* 0.0 0.0 40.0 0.0 0.0 100.0
13 10.0 0.0 40.0 20* 30.0 0.0 100.0
14 50.0 0.0 20* 20.0 10.0 0.0 100.0
15 0.0 80* 0.0 0.0 20.0 0.0 100.0
16 10.0 80* 10.0 0.0 0.0 0.0 100.0
17 10* 80.0 0.0 0.0 10.0 0.0 100.0
18 0.0 40.0 20.0 40* 0.0 0.0 100.0
19 0.0 40.0 40* 20.0 0.0 0.0 100.0
20 0.0 20.0 20* 10.0 50.0 0.0 100.0
21 70.0 20* 0.0 10.0 0.0 0.0 100.0
22 0.0 0.0 0.0 100* 0.0 0.0 100.0
23 0.0 0.0 10.0 0.0 90* 0.0 100.0
24 80* 20.0 0.0 0.0 0.0 0.0 100.0
25 0.0 0.0 0.0 10.0 90* 0.0 100.0
SOAL REMIDIAL UH 1 GEOGRAFI
KELAS XI IPS 1- 3
1. Bagaimana pengaruh iklim terhadap persebaran flora dan fauna di muka bumi?
2. Sebutkan 2 persebaran flora berdasarkan bioma yang kalian ketahui dan jelaskan
masing-masing karakteristiknya!
3. Kawasan flora yang ada di Indonesia dibedakan pembagiannya kedalam Paparan
Sunda, Paparan Sahul dan daerah peralihan. Jelaskan!
4. Sebutkan wilayah yang termasuk kedalam zona persebaran fauna di bawah ini dan













 Pada babak ini, tiap kelompok peserta akan diberikan stik benar dan salah.
 Terdapat 10 pernyataan. Perwakilan kelompok mengangkat stik benar apabila
pernyataan dianggap benar dan mengangkat stik salah apabila pernyataan dianggap
salah.
 Pada setiap jawaban benar akan mendapatkan penambahan poin +10 dan poin 0
pada setiap jawaban salah.
 Peserta diperkenankan mengangkat stik jawaban setelah dipersilahkan.
 Peserta yang melakukan pelanggaran akan mendapatkan pengurangan poin -10.
 Peserta yang telah melakukan 5 kali pelanggaran akan didiskualifikasi.
Soal:
1. Biosfer terdiri dari 3 komponen yaitu, antroposfer, litosfer dan hidrosfer. (s)
2. Panda merupakan hewan endemik Cina yang termasuk fauna kawasan Oriental (s)
3. Daerah yang suhu udaranya lembab dan basah, tanamannya lebih subur dari pada
daerah yang suhunya panas dan kering. (b)
4. Barrier reef merupakan tahap akhir dari perkembangan terumbu karang. (s)
5. Secara umum, fauna di dunia dapat dibedakan menjadi 8 wilayah. (b)
6. Fauna di Afrika dan di Asia memiliki kemiripan, hal ini karena Asia dan Afrika
pernah tergabung dalam satu daratan. (b)
7. Zona persebaran flora di Indonesia dapat dibedakan menjadi Oriental, Peralihan dan
Australis. (s)
8. Evolusi dapat menjadi penyebab terjadinya kerusakan flora dan fauna. (b)
9. Hutan lindung merupakan kawasan pelestarian alam yang mempunyai ekosistem
asli dan dikelola dengan sistem zonasi. (s)




 Terdapat 10 pernyataan. Setiap kelompok peserta berebut menjawab pertanyaan
dengan mengangkat stik kelompok.
 Pada setiap jawaban benar akan mendapatkan penambahan poin +10 dan
pengurangan poin -5 pada setiap jawaban salah.
 Peserta menjawab pertanyaan setelah ditunjuk.
 Peserta yang melakukan pelanggaran akan mendapatkan pengurangan poin -10.
 Peserta yang telah melakukan 5 kali pelanggaran akan didiskualifikasi.
Soal A:
1. Perhatikan peta persebaran fauna berikut (gambar di slide)! Garis berwarna
merah yang memisahkan fauna Indonesia bagian tengah dengan fauna Indonesia
bagian timur disebut ..... (garis Weber)
2. Memiliki musim dingin yang panjang dan didominasi oleh tumbuhan lumut serta
rumput kerdil merupakan karakteristik bioma ..... (tundra)
3. Perhatikan gambar berikut (gambar padang lamun)! Sebutkan 3 komunitas
hewan yang dapat hidup di kawasan tersebut! (dugong, penyu, ikan, kura-kura)
4. Daerah taiga merupakan bioma yang terdiri dari satu spesies pohon berdaun jarum
yang selalu hijau sepanjang tahun atau disebut juga ..... (konifer)
5. Perhatikan gambar berikut (gambar gurun)! Gurun ini merupakan gurun
terbesar ketiga di dunia yang membentang diantara Mongolia hingga bagian utara
dataran China, gurun ini bernama…. (gurun Gobi)
6. Hewan ini memiliki bentuk tubuh seperti sapi dan merupakan hewan endemik
Indonesia yang berasal dari Sulawesi. (anoa)
7. Perhatikan gambar fauna berikut (Gambar Unta)! Fauna ini memiliki punuk di
punggungnya yang berfungsi untuk menyimpan cadangan air. Contoh tersebut
menunjukkan kemampuan makhluk hidup untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya, atau disebut juga ..... (adaptasi)
8. Sebutkan 3 jenis pohon yang dapat hidup di kawasan hutan gugur! (oak, maple,
sakura)
9. Padang rumput yang memiliki jenis rumput lebih tinggi disebut juga ..... (praire)
10. Perhatikan gambar berikut (gambar pohon lebah)! Apakah nama cagar alam
yang terletak di Sumetera Utara dan berfungsi sebagai tempat perlindungan flora
tersebut? (sibolangit)  Clue: Pohon ini bernama Pohon Sialang atau disebut juga
Pohon Lebah.
Soal B:
1. Perhatikan gambar berikut (Gambar di slide)! Terumbu karang yang tumbuh di
kawasan pantai yang melebar kearah laut disebut dengan ..... (fringing reef)
2. Menurut Wallace, fauna wilayah Greenland dan Amerika Utara termasuk dalam
kawasan ..... (neartik)
3. Wilayah persebaran flora Indonesia bagian tengah disebut daerah peralihan karena
..... (merupakan daerah transisi)
4. Perhatikan fauna berikut (Gambar di slide)! Fauna ini berasal dari kawasan
peralihan, persebarannya terdapat di Sulawesi Selatan dan termasuk fauna yang
dilindungi oleh pemerintah. Nama fauna ini adalah..... ( burung rangkong)
5. Hewan endemik Amazon adalah ..... (piranha)
6. Garis yang memisahkan fauna Indonesia bagian tengah dengan Indonesia bagian
barat adalah ..... (garis Wallace)
7. Perhatikan gambar berikut (Gambar gurun)! Gurun ini merupakan gurun terluas
kedua di dunia yang terletak di Arab, gurun ini bernama…. (gurun arabian)
8. Memiliki musim dingin yang panjang dan didominasi oleh tumbuhan lumut serta
rumput kerdil merupakan karakteristik bioma ..... (tundra)
9. Perhatikan flora berikut (Gambar Kaktus)! Jenis vegetasi tersebut merupakan
jenis flora Xerofita yang mampu hidup di kawasan bioma gurun karena..... (daunnya
berbentuk jarum dan akarnya panjang)
10. Apakah nama cagar alam yang terletak di Jawa Barat dan berfungsi sebagai tempat
perlindungan unggas? (pulau dua)
BABAK III (LUCKY POINT)
Peraturan:
 Terdapat 8 pernyataan. Setiap kelompok peserta akan diberikan kesempatan untuk
memilih kotak yang berisi poin sebesar +20, +15, dan +10.
 Setiap kelompok peserta akan ditawarkan untuk mengambil atau melempar poin
yang didapat.
 Pertanyaan akan diberikan pada kelompok setelah mendapatkan poin.
 Pada setiap jawaban benar akan mendapatkan penambahan poin sebesar poin yang
didapat dan pengurangan sebesar poin yang didapat pada setiap jawaban salah.
 2 kelompok dengan nilai tertinggi akan maju ke babak final.
Soal:
1. Sebutkan 5 kawasan perlindungan flora dan fauna di Indoneisa berserta spesies
yang dilindungi! (Taman Laut Bunaken-Terumbu Karang, Taman Nasional Way
Kambas-Gajah Sumatera, Cagar Alam Ujung Kulon-Badak Bercula, dll)
2. Bagaimana faktor geologi dapat berpengaruh terhadap persebaran flora dan fauna di
Indonesia? (Indonesia bagian barat yang dulu pernah bersatu dengan Benua Asia
memiliki flora dan fauna yang mirip dengan Benua Asia, Indonesia timur yang dulu
pernah bersatu dengan Australia memiliki flora dan fauna yang mirip Australia.
Sedangkan Indonesia tengah yang merupakan datarann yang berdiri sendiri
memiliki flora dan fauna endemik)
3. Sebutkan 2 fungsi dari hutan lindung! (kawasan perlindungan flora dan fauna dan
kawasan konservasi air serta udara)
4. Sebutkan 4 faktor yang menyebabkan kerusakan flora dan fauna! (evolusi, kegiatan
manusia, seleksi alam, bencana alam)
5. Sebutkan minimal 3 karakteristik bioma hutan hujan tropis! (Curah hujan tinggi dan
merata sepanjang tahun, keanekaragaman floranya tinggi, kelembapan tinggi,
hutannya gelap, pohonnya berdaun rimbun dan membentuk canopy, banyak terdapat
tumbuhan menjalar)
6. Sebutkan 3 dampak kerusakan flora dan fauna bagi kehidupan! (Ekosistem tidak
seimbang, Kelangkaan Sumber Daya, Menurunnya kualitas kesehatan, dll)
7. Sebutkan persebaran flora berdasarkan biomanya! (taiga, tundra, gurun, hutan hujan
tropis, hutan gugur, padang rumput)
8. Sebutkan persebaran fauna menurut Alfred Russel Wallace! (neartik, paleartik,
neotropik, oriental, australis, etiopian)
BABAK IV (FINAL)
Peraturan:
 Kelompok yang maju ke babak final mengirimkan perwakilannya.
 Terdapat 3 pernyataan. Setiap perwakilan kelompok berebut menjawab pertanyaan.
 Pada setiap jawaban benar akan mendapatkan penambahan poin +30 dan
pengurangan poin -30 pada setiap jawaban salah.
 Peserta menjawab pertanyaan setelah ditunjuk.
 Peserta yang melakukan pelanggaran akan mendapatkan pengurangan poin -10.
Soal Final (A):
1. Jelaskan proses perkembangan terumbu karang! (Terbentuk terumbu yang mengitari
pulau atau daerah pantai yang melebar kearah laut, disebut juga dengan fringing
reef. Barrier Reef merupakan lanjutan pertumbuhan karang yang semakin melebar.
Penenggelaman pulau berlanjut secara perlahan sehingga tubir dan daratan pulau
kelihatan seperti terpisah. Tipe Atoll merupakan akhir dari proses penenggelaman
massa pulau, yang kemudian disuksesi oleh pertumbuhan terumbu karang. Pada tipe
ini, tonjolan tubir membentuk cincin.)
2. Bagaimana evolusi mempengaruhi kerusakan flora dan fauna? (adanya evolusi
dapat menyebabkan punahnya spesies flora dan fauna tertentu)
3. Bagaimana ketinggian suatu tempat dapat mempengaruhi persebaran jenis flora di
muka bumi? (Semakin tinggi suatu daerah semakin dingin suhu di daerah tersebut.
Kesesuaian suhu merupakan salah satu syarat utama bagi tumbuhnya suatu vegetasi,
oleh sebab itu ketinggian permukaan bumi besar pengaruhnya terhadap jenis dan
persebaran tumbuhan. Daerah yang suhu udaranya lembab, basah di daerah tropis,
tanamannya lebih subur dari pada daerah yang suhunya panas dan kering.)
4. Mengapa tanaman konifer dapat tumbuh hijau sepanjang tahun? (Sebab daunnya
berbentuk jarum sehingga penguapannya (evaporasi) lebih sedikit dibanding daun
pohon lain, daun pohon-pohon conifer dilapisi semacam zat lilin sehingga tahan
pada kekeringan dan suhu dingin, selain itu susunan daun yang bertumpuk-tumpuk
membuat pohon-pohon conifer ini bisa menjaga suhu dan kelembapannya agar tetap
hijau bahkan ketika.)
Soal Final (B):
1. Beberapa tahun kebelakang, banyak sekali kerusakan flora dan fauna yang terjadi di
Indonesia. Beberapa tindakan pencegahan sudah dilakukan pemerintah. Salah
satunya adalah dengan membuat peraturan untuk perlindungan flora dan fauna.
Sebutkan dasar hukum yang mengatur tentang perlindungan flora dan fauna di
Indonesia! (UU Perlindungan Alam No. 5 Tahun 1967 dan UU No. 4 Tahun 1984)
2. Padang rumput merupakan hamparan luas yang ditumbuhi rerumputan. Secara
umum, padang rumput dibagi menjadi 3 macam, sebutkan ketiga jenis padang
rumput tersebut dan jelaskan perbedaannya! (Stepa merupakan padang rumput luas
yang diselingi oleh semak belukar, Sabana merupakan padang rumput luas yang
diselingi oleh pohon-pohon tinggi, Praire merupakan padang rumput yang lebih luas
dengan rumput yang lebih tinggi dari stepa maupun sabana)
3. Kenapa di Indonesia tidak dijumpai Serigala? (Karena Indonesia beriklim tropis,
sedangkan serigala pada umumnya hanya dapat hidup di negara yang beriklim
dingin, hewan ini memiliki bulu yang tebal untuk menghangatkan diri di tengah
suhu yang dingin)
4. Mengapa pohon Oak tidak mati pada musim dingin? (Sebab pada saat musim dingin
pohon Oak mengurangi penguapan (evaporasi) dengan cara menggugurkan daun-
daunnya. Cadangan zat kambium dan mineral yang terkandung pada batang pohon
Oak dapat menjadi sumber makanan bagi pohon tersebut untuk dapat hidup hingga
musim semi tiba.)
DAFTAR NILAI SISWA
Kelas : XI / IPS 1
Tahun Ajaran : 2015/2016
Mata Pelajaran : Geografi
Wali Kelas : Johan Setiadi, S.Sos
No. Nama Siswa Tugas SkalaSikap UH 1 Ket.1 2 3 4 5 6
1 Adam Muhammad
Ramadhan
- 79 - - 63 90 B 71 BT
2 Ahmad Saefudin - 79 84 - 63 90 A 68 BT
3 Ade Septiana 90 79 68 85 63 90 B 57 BT
4 Akmal Aji Gumelar 90 84 - - 63 90 B 65 BT
5 Alfatika Yuniawati 90 84 86 95 63 90 B 66 BT
6 Annisa Ul Fauziah 90 84 80 90 54 80 A 65 BT
7 Arin Suryaningsih 90 79 84 90 63 90 B 66 BT
8 Aulia Dita Sari 90 79 72 - 63 90 B 66 BT
9 Ayu Sekar Kinanthi
Enhareka Puteri
90 84 84 85 63 90 A 67 BT
10 Ayu Setiorini 90 79 76 85 54 80 B 65 BT
11 Aziz Ardiansyah 90 84 84 - - 80 B 68 BT
12 Brian Mahadhika Putra
Saptyan -
79 76 - 63 95 B 66 BT
13 Cherellenio Rizky
Augustam
90 84 84 75 54 80 A 76 T
14 Christian Lorends
Wibisono Darakay
90 - 68 - 63 95 B 75 BT
15 Cindy Larasati 90 84 88 90 63 95 B 81 T
16 Danierta Prabanindio 90 84 84 - 63 95 B 73 BT
17 Devi Ilmia Sari 90 84 84 85 63 95 A 65 BT
18 Dewi Wulandari 90 79 62 80 63 95 B 73 BT
19 Dian Kristami 90 79 84 95 54 95 B 58 BT
20 Didan Elhaitama - 84 68 - 54 80 B 62 BT
21 Diesna Intan Kusuma 90 79 88 80 54 80 B 55 BT
22 Elma Septiyani 90 - 84 80 54 80 B 63 BT
23 Fahriyan Virdiantoro 90 79 84 - - 80 B 69 BT
24
DAFTAR NILAI SISWA
Kelas : XI / IPS 3
Tahun Ajaran : 2015/2016
Mata Pelajaran : Geografi
Wali Kelas : Eni Hidayati, S.Pd
No. Nama Siswa Tugas SkalaSikap UH 1 Ket.1 2 3 4 5 6
1 Nur Qonitah 80 92 100 95 72 90 A 96 T
2 Nur Septy Anggraini - 92 80 85 72 90 A 68 BT
3 Rakha Yudistira - 92 - - 100 75 B 62 BT
4 Rani Ambarwati 90 89 96 85 90 80 B 70 BT
5 Renaldi Alda Batulindo 90 92 88 - 100 75 B 83 T
6 Renanda Anggreini
Hutomo
80 89 96 - 90 80 A 63 BT
7 Riky Gery Deo - 89 96 - 72 90 B 68 BT
8 Rimala Rilo 80 92 96 80 72 90 B 51 BT
9 Rina Nur Arifah 80 92 84 75 100 75 B 59 BT
10 Rina Suryani - 92 68 75 100 75 A 68 BT
11 Rizka Aninda Ulfah
Fauziyyah
- 92 92 85 72 90 B 71 BT
12 Rizky Ramadhani Prawira - 89 92 - 90 80 B 51 BT
13 Rochmatun Nur Laila
Kurniati Datau
- 89 52 75 90 80 B 64 BT
14 Satriya Sesariza 90 89 88 - - 90 B 56 BT
15 Sunu Nur Iswandaru 90 92 92 - - 75 B 71 BT
16 Susi Rahmadani 90 92 88 75 100 75 B 50 BT
17 Veronica Lisa Agesty
Kessi Indrawati
80 - 92 75 90 80 B 58 BT
18 Yolanda Gustin 90 89 96 - 90 80 A 67 BT
19 Yulius Alfin Pramudya
Bramastya
- 89 92 - 72 90 A 54 BT
20 Yustika Ningrum - 92 92 80 100 75 B 69 BT




MATRIKS PROGRAM KERJA PPL UNY F01
TAHUN:  2015 KelompokMahasiswa
Universitas Negeri Yogyakarta
Nama Sekolah : SMA N 1 Piyungan
Alamat Sekolah : Karanggayam, Sitimulyo,
Piyungan, Bantul
Guru Pembimbing : Drs. Bambang Triaji S.
Nama Mahasiswa : Assriyani
No. Mahasiswa : 12405241046
Fak/Jur/Prodi : Fis/ P. Geografi
Dosen Pembimbing : Dra. Sriadi Setyowati., M.Si
No Program/Kegiatan Jumlah Jam per Minggu JUMLAHJAMI II III IV V
1 Observasi 4 4
2 Penentuan Minggu Efektif 3 3
3 Penyusunan Program Semester
a. Persiapan 2 2
b. Pelaksanaan 6 6
c. Evaluasi & Tindak Lanjut 1 1
4 Penyusunan Program Tahunan
a. Persiapan 2 2
b. Pelaksanaan 6 6
c. Evaluasi & Tindak Lanjut 1 1
5 Penyusunan RPP
a. Persiapan 2 2 2 2 8
b. Pelaksanaan 14 14 14 8 50
c. Evaluasi & Tindak Lanjut 1 1
6 Penyusunan Silabus
a. Persiapan 4 4
b. Pelaksanaan 10 10
c. Evaluasi & Tindak Lanjut 1 1
7 Penyusunan Media/ Bahan Ajar
a. Persiapan 2 3 2 1 8
b. Pelaksanaan 15 18 12 3 48
c. Evaluasi & Tindak Lanjut
8 Pelaksanaan Pembelajaran
a. Persiapan 1 1 1 1 1 5
b. Pelaksanaan 11 15 15 15 7 63
c. Evaluasi & Tindak Lanjut 1 1
9 Penyusunan Instrumen Evaluasi
a. Persiapan 1 5 2 1 9
b. Pelaksanaan 2 10 10 2 24
c. Evaluasi & Tindak Lanjut 1 1 2
10 Asistensi Teman Sejawat 6 8 9 9 5 37
11 Asistensi/Pendampingan Kelas 12 12
10 Upacara Bendera 1 1 1 1 4
11 Upacara Hari Besar 3 3
12 Piket Sekolah 2 2 2 2 2 10
13 Kerja Bakti 2 2
14
Mengoreksi dan Merekap Hasil
Evaluasi 2 2 6 10 10 30
15 Bimbingan DPL Jurusan 1 1 2 4
16 Pendampingan Kerohanian 2 2 4
17 Apel Pemilihan Ketua OSIS 1 1




Nama Sekolah : SMAN 1 Piyungan Nama Mahasiswa : Assriyani
Alamat Sekolah : Karanggayam, Sitimulyo No. Mahasiswa : 12405241046
Piyungan, Bantul Fak/Jur/ Prodi : FIS/ P. Geografi
No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan Keterangan
1 Kondisi Fisik Sekolah  Fasilitas sekolah sudah cukup
memadai dengan
kelengkapan penunjang
 Terdapat  17ruang kelas, 3
laboratorium, dan masih
terdapat 12 ruang maupun
bangunan penunjang lainnya.
Baik
2 Potensi Siswa  Komunikasi siswa dengan
guru terjalin baik
 Siswa memiliki potensi
beragam. Yang paling







3 Potensi Guru  Pendidikan guru rata-rata















 Terdapat LKS dan buku
paket
6 Perpustakaan  Buku bacaan cukup lengkap





7 Laboratorium  Ada Lab IPA (Kimia,
Biologi),Lab IPS, dan Lab
Kesenian










8 Bimbingan Konseling  Mekanisme penanganan
siswabermasalah jelas
 Sudah ada penskoran
pelanggaransiswa
Baik
9 Bimbingan Belajar  Merupakan program tahunan
untukkelas XII dalam
persiapan UN





























 Sistem administrasi sudah
baik
Baik












17 Tempat Ibadah  Sudah termanfaatkan dengan





18 Kesehatan Lingkungan  Halaman sudah cukup baik,
dan perlu ditanami
pepohonan
 WC guru bersih
 Mushola bersih
 WC murid bersih
 Jumlah kotak sampah sudah







PEMBELAJARAN DI KELAS DAN
OBSERVASI PESERTA DIDIK
Universitas Negeri Yogyakarta
Nama Mahasiswa : Assriyani Waktu : 08.45 – 09.30
No. Mahasiswa : 12405241039 Tempat Praktik : SMAN 1 Piyungan
Tanggal Observasi : 10 Agustus 2015 Fak/Jur/ Prodi : FIS/ P. Geografi
No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan
A Perangkat Pembelajaran
1. Kurikulim Kurikulum yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran kelas X dan XI adalah Kurikulum
KTSP.
2. Silabus Silabus yang dimiliki guru sudah sesuai
dengansilabus yang dikeluarkan oleh Kemendikbud.
3. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran
Guru sudah memiliki RPP untuk panduan pengajaran
didalam kelas.
B Proses Pembelajaran
1. Membuka Pelajaran Mengucapkan salam, menanyakan kabar siswa,
selanjutnya guru membacakan presensi.
2. Penyajian Materi Guru membuka kelas dengan memberikan motivasi.
Penyajian materi kurang maksimal.
3. Metode Pembelajaran Model pembelajaran yang digunakan adalah
ceramahdan selanjutnya kooperatif learning, yaitu
tanyajawab dengan siswa.
4. Penggunaan Bahasa Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia
yang kadang diselingi dengan Bahasa Jawa.
5. Penggunaan Waktu Penggunaan waktu adalah 1 jam (1 x 45 menit)
danguru menggunakannya kurang optimal.
6. Gerak Guru kurang aktif bergerak.




8. Teknik Bertanya Guru memberikan pertanyaan kepada siswa
danmempersilakan bagi siapapun yang menjawab
ataumengerjakan soal di depan kelas.
9. Teknik PenguasaanKelas Guru menguasai keadaan kelas dan suaranya
dapatmenjangkau seisi kelas, walaupun ada satu dua
anakyang ramai namun dapat diatasi.
10. Penggunaan Media Belum menggunakan media tertentu, hal
inidikarenakan materi yang disampaikan
cukupmenggunakan papan tulis saja.
11. Bentuk dan Cara Evaluasi Guru mengulang-ulang tiap pokok bahasan untuk
menguji kepahaman siswa.
12. Menutup Pelajaran Guru menutup kelas dengan salam.
C Perilaku Siswa
1. Perilaku Siswa di Dalam
Kelas
Siswa antusias memperhatikan guru.
2. Perilaku Siswa di Luar Kelas Siswa ramah, sopan saat bertemu dengan guru.




NAMA MAHASISWA : ASSRIYANI
NAMA SEKOLAH : SMA NEGERI 1 PIYUNGAN NO. MAHASISWA : 12405241046
ALAMAT SEKOLAH : Karanggayam, Sitimulyo, Piyungan, Bantul FAK./JUR./PRODI : Pendidikan Geografi
GURU PEMBIMBING : Drs. Bambang Triaji S. DOSEN PEMBIMBING : Sriadi Setyawati, M.Si.




Upacara Bendera Upacara bendera berjalan
dengan baik, diikuti oleh seluruh
siswa kelas X hingga kelas XII,
segenap tenaga pengajar, staff,
dan mahasiswa PPL dari UNY,
UIN dan STIQ An-Nur.
Suasana upacara sempat tidak
kondusif ketika beberapa
peserta upacara jatuh pingsan.
Peserta upacara yang jatuh
pingsan segera dibawa ke ruang
Unit Kesehatan Sekolah (UKS) dan
berikan pertolongan.
Penentuan Minggu Efektif Mendapatkan kalender akademik
dan informasi-informasi lain yang
dapat digunakan sebagai acuan
dalam penentuan minggu efektif
pelaksanaan pembelajaran.
- -
Observasi (XF) Mahasiswa mendapat gambaran
mengenai kondisi kelas dan





materi dari perpustakaan sekolah.
Kesulitan menentukan buku
acuan utama yang akan
digunakan.
Memilih buku yang memiliki materi
paling lengkap dan paling sesuai
dengan rencana pembelajaran.
Piket Sekolah Melaksanakan piket sekolah
selama dua jam, tugas piket
meliputi membunyikan bel
pergantian jam, menjaga lobi, dan






Menyelesaikan RPP dan materi
ajar kelas X untuk 3x pertemuan





Observasi (XI IPS 1 – XI
IPS 3)
Mahasiswa mendapat gambaran
mengenai kondisi kelas dan
kegiatan pembelajaran di kelas XI











Membuat media berupa slide
powerpoint untuk materi kelas X
(Pengertian & ruang lingkup
geografi) dan materi kelas XI
(Fenomena Biosfer)
Lemahnya jaringan koneksi
internet yang dimiliki sehingga
menghambat pengerjaan media.






Pembelajaran (XI IPS 1 &
XI IPS 3)
Kegiatan pembelajaran perdana
di kelas XI IPS 1 dan XI IPS 3
berjalan dengan kondusif. Materi
Tidak adanya pendampingan
dari guru mata pelajaran terkait
(Geografi)
 Melaksanakan dan memimpin
jalannya kegiatan
pembelajaran di kelas secara
mengenai ‘Pengertian Biosfer’
tersampaikan dan mampu
diterima dengan baik oleh
sebagian besar siswa.





di kelas XE berjalan dengan
kondusif. Materi mengenai
‘Pengertian dan Ruang Lingkup
Geografi’ tersampaikan dan
mampu diterima dengan baik.




 Keterbatasan waktu KBM
yang hanya sebanyak 1 x
45 menit dalam satu
minggu.
 Tetap melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan
sejumlah siswa yang ada.
 Menyampaikan materi secara
lebih ringkas dan terfokus,
serta mengarahkan siswa
untuk lebih banyak
mempelajari materi di rumah.
Pelaksanaan Pembuatan
Media Pembelajaran
Membuat media berupa slide
powerpoint untuk materi kelas XI
(Persebaran flora di daerah
daratan) dan membuat 2 set kartu




desain kartu sering mengalami
‘hang’
Mencari alternatife software lain






Pembelajaran (XI IPS 1 &
XI IPS 3)
Menyampaikan materi mengenai
‘Persebaran Flora di Daratan’
melalui metode ceramah dan
make a match. Siswa dapat
menerima materi dengan baik
dan menunjukkan antusiasme
tinggi dalam diskusi identifikasi
flora di kawasan bioma
menggunakan kartu.
Beberapa kali kondisi kelas
menjadi kurang kondusif karena
ada beberapa siswa yang
berkeliaran keluar masuk kelas.
Menegur dan memberi peringatan
kepada siswa yang sering
membolos dan tidak tertib dalam
kegiatan pembelajaran.
Merekap Hasil Evaluasi Mengoreksi dan menilai hasil
tugas diskusi kelompok yang







Pembelajaran ( XA dan
XC)
Kegiatan pembelajaran perdana
di kelas XA dan XC berjalan
dengan kondusif. Materi
mengenai ‘Pengertian dan Ruang
Lingkup Geografi’ tersampaikan
dan mampu diterima dengan baik.
 Ruang kelas XA tidak
menyediakan fasilitas
Proyektor




 Keterbatasan waktu KBM
yang hanya sebanyak 1 x 45
menit dalam satu minggu.
 Menyampaikan materi secara
konvensional
 Tetap melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan sejumlah
siswa yang ada.
 Menyampaikan materi secara
lebih ringkas dan terfokus, serta
mengarahkan siswa untuk lebih





Kerja Bakti Kerja bakti dilakukan oleh seluruh
warga sekolah, termasuk siswa,
staff, tenaga pengajar serta
mahasiswa PPL. Melalui kerja
bakti ini tercipta lingkungan




Menyelesaikan seluruh RPP dan








Menyelesaikan seluruh RPP dan






Upacara 17 Agustus (Hari
Besar Kemerdekaan)
Mengikuti upacara peringatan 17
Agustus di SMA N 1 Piyungan
pada pukul 07.00 WIB serta
mendampingi anak-anak kelas XI
IPS mengikuti upacara 17
Agustus tingkat kecamatan di
lapangan Petir, Piyunga pada
pukul 09.00 – selesai.
Banyak siswa kelas XI IPS yang
kabur usai pelaksanaan upacara
di sekolah dan tidak menghadiri
upacara di kecamatan.
 Mengkondisikan siswa kelas XI
IPS yang ada untuk mengikuti
upacara dengan tertib.
 Mencatat siswa kelas XI IPS
yang tidak menghadiri upaca di
kecamatan untuk nantinya
diberi sanksi dan teguran.
Pelaksanaan Pembuatan
Media Pembelajaran
 Membuat media berupa slide
powerpoint untuk materi kelas
XI; ‘Persebaran flora di daerah
perairan’
 Mencari dan mendownload
video pembelajaran mengenai







Pembelajaran (XI IPS 1 &
XI IPS 3)
Menyampaikan materi mengenai
‘Persebaran Flora di Daerah
Perairan’ melalui metode
ceramah dan penayangan video
pembelajaran. Siswa dapat
memahami materi dengan baik,
hal ini terlihat dari kemampuan
mereka dalam menjawab
beberapa soal pengayaan pada
kuis singkat yang dilakukan pada
akhir jam pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran tidak
dimulai tepat waktu karena para
siswa masih banyak yang
berada di luar kelas pada saat
bel tanda masuk jam
pembelajaran dimulai.
 Meminta ketua kelas untuk
mengkondisikan anggota
kelasnya di dalam ruang kelas
sebelum KBM dimulai.
 Menegur dan memberi
peringatan kepada siswa agar











 Membuat media berupa slide
powerpoint untuk materi kelas
XI (Persebaran fauna di dunia)
dan kelas X (10 konsep
esensial Geografi).
 Membuat media ‘touching’




untuk pembelajaran kelas XI
IPS dalam materi Persebaran
Fauna di Dunia.
Terjadi kesalahan teknis pada
proses penyetakan peta.







Pembelajaran (XI IPS 1 &
XI IPS 3)
Kegiatan pembelajaran di kelas
XI IPS 1 dan XI IPS 3 berjalan
dengan kondusif. Materi
mengenai ‘Persebaran Fauna di
Dunia’ disampaikan melalui
metode ceramah dan unjuk kerja.
Siswa dapat menerima materi
dengan baik dan menunjukkan
tingkat antusiasme yang tinggi
dalam unjuk kerja kelompok.
- -
Unjuk kerja yang dilakukan
adalah berupa pembuatan peta
persebaran fauna di dunia





di kelas XE berjalan dengan
kondusif. Materi mengenai ’10
Konsep Esensial Geografi’ dapat
tersampaikan secara lengkap dan
mampu diterima dengan baik oleh
siswa.
 Bahan ajar mengenai
Konsep Geografi cukup
banyak dan  tidak cukup
disajikan dalam waktu 45
menit.






 Menyampaikan materi secara
lebih cepat dan ringkas.
 Memberi pengertian pada para
siswa yang sempat tertinggal
materi agar menyalin catatan
siswa lain pada pertemuan
sebelumnya untuk dipelajari
sendiri di rumah.
Merekap Hasil Evaluasi Mengoreksi dan menilai hasil
unjuk kerja pembuatan peta







 Membuat media berupa slide
powerpoint untuk materi kelas
XI (Persebaran flora dan fauna
di Indonesia)








Pembelajaran (XI IPS 1 &
XI IPS 3)
Kegiatan pembelajaran di kelas
XI IPS 1 dan XI IPS 3 berjalan
dengan kondusif. Materi
mengenai ‘Persebaran Flora dan
Fauna di Indonesia’ disampaikan
melalui metode ceramah dan
unjuk kerja. Siswa dapat
menerima materi dengan baik
dan menunjukkan tingkat
pemahaman yang tinggi dalam
unjuk kerja pengkasifikasian flora
fauna beserta identifikasi
karakteristiknya. Pada akhir jam
pembelajaran, siswa diberikan
tugas pengayaan untuk




Bimbingan PPL oleh DPL
Jurusan
 Melakukan konsultasi dengan
DPL mengenai RPP dan
instrument-instrument lain
dalam kegiatan PPL.




 Menyampaikan jadwal KBM







Pembelajaran ( XA dan
XC)
Kegiatan pembelajaran perdana
di kelas XA dan XC berjalan
dengan kondusif. Materi
mengenai ’10 Konsep Esensial
Geografi’ dapat tersampaikan
secara lengkap meski sedikit
terburu-buru dan mampu diterima
dengan baik oleh siswa.
 Ruang kelas XA tidak
menyediakan fasilitas
Proyektor
 Bahan ajar mengenai
Konsep Geografi cukup
banyak dan  tidak cukup
disajikan dalam waktu 45
menit.






 Menyampaikan materi secara
konvensional.
 Menyampaikan materi secara
lebih cepat dan ringkas.
 Memberi pengertian pada para
siswa yang sempat tertinggal
materi agar menyalin catatan






gasal tahun ajaran 2015/2016
untuk kelas X dan kelas XI
menggunakan perhitungan
minggu efektif yang mengacu






 Kelas X = 17 jam KBM
dan 2 jam UAS
 Kelas XI = 102 jam KBM




Piket Sekolah Melaksanakan piket sekolah
selama dua jam, tugas piket
meliputi membunyikan bel
pergantian jam, menjaga lobi, dan






Menyelesaikan seluruh RPP dan
materi ajar BAB Sejarah
Pembentukan Muka Bumi dan





Menyelesaikan seluruh RPP dan
materi ajar BAB Sumber Daya









berupa film edukasi berjudul “The
Lorax” untuk ditayangkan pada
kegiatan pembelajaran mengenai
Lemahnya jaringan koneksi
internet yang dimiliki sehingga
menghambat pengunduhan
video, sehingga beberapa
Memanfaatkan faslitas internet di
‘Limuny’ untuk mengunduh video.






Upacara Bendera Upacara bendera yang rutin
dilangsungkan pada hari senin
berjalan dengan tertib. Upacara
diikuti oleh seluruh siswa kelas X
hingga kelas XII, segenap tenaga
pengajar, staff, dan mahasiswa
PPL dari UNY, UIN, STIQ An-Nur
dan UST.
- -
Piket Sekolah Melaksanakan piket sekolah
selama dua jam, tugas piket
meliputi membunyikan bel
pergantian jam, menjaga lobi, dan








Pembelajaran (XI IPS 1 &
XI IPS 3)
Kegiatan pembelajaran di kelas
XI IPS 1 dan XI IPS 3 berjalan
dengan kondusif. Materi
mengenai ‘Kerusakan Flora dan
Fauna’ disampaikan melalui
media video pembelajaran berupa
film edukasi. Siswa menunjukkan





mengenai kasus kerusakan flora
dan fauna yang menjadi inti dari





 Membeli kertas karton dan
spidol untuk membuat kartu
pembelajaran.
 Mencari informasi mengenai
macam-macam kawasan
konservasi di Indonesa





 Membuat media berupa slide
powerpoint untuk materi kelas
X (Pendekatan Geografi) dan
materi kelas XI (Kerusakan
flora dan fauna beserta upaya-
upaya pelestariannya)
 Menyiapkan 3 set kartu berisi
nama kawasan konservasi
dan flora fauna yang dilindungi
sebagai media pembelajaran
dan unjuk kerja kelompok
(Kelas XI).
- -
17. Rabu, Pelaksanaan Kegiatan pembelajaran di kelas - -
26 Agustus
2015
Pembelajaran (XI IPS 1 &
XI IPS 3)
XI IPS 1 dan XI IPS 3 berjalan
dengan kondusif. Materi
mengenai ‘Kerusakan Flora dan
Fauna’ disampaikan melalui
metode ceramah. Siswa dapat
menerima materi dengan baik
dan menunjukkan pemahaman




dilakukan dengan metode make a
match secara berkelompok
dengan mencocokkan kartu





di kelas XE berjalan dengan
kondusif. Materi mengenai
‘Pendekatan Geografi’ dapat
tersampaikan secara lengkap dan
mampu diterima dengan baik oleh
siswa. Selanjutnya siswa diminta
mengerjakan tugas (3 butir soal
essay) terhadap materi yang telah
diberikan.
 Penyampaian bahan ajar
dan latihan soal tidak cukup
disajikan dalam waktu 45
menit.
 Beberapa siswa kurang
disiplin dan tidak masuk
kelas pada waktunya.
 Menyampaikan materi ajar
secara lebih cepat dan ringkas,
serta memberikan kelonggaran
waktu pada siswa untuk
mengumpulkan tugas setelah
jam istirahat kedua.
 Memberi teguran dan nasihar
kepada siswa mengenai
pentingnya kedisiplinan.
Merekap Hasil Evaluasi Mengoreksi dan menilai hasil Ada beberapa siswa kelas XI  Sementara merekap dan
tugas latihan siswa kelas XI yang belum mengumpulkan
hasil tugas.
menilai hasil tugas siswa yang
sudah terkumpul.
 Untuk selanjutnya akan
diberikan pengurangan nilai






tahun ajaran 2015/2016 untuk
kelas X dan kelas XI
menggunakan perhitungan
minggu efektif yang mengacu







Pembelajaran (XI IPS 1 &
XI IPS 3)
Kegiatan pembelajaran di kelas
XI IPS 1 dan XI IPS 3 berjalan
dengan kondusif. Siswa
melakukan unjuk kerja secara
berkelompok dengan membuat
peta konsep pada media kertas
manila mengenai materi-materi
yang telah diberikan, yaitu
meliputi:
a. Persebaran flora dan
fauna di dunia.
b. Persebaran flora dan
fauna di Indonesia.
 Ada kelompok yang tidak
membawa spidol warna
 Adanya keterbatasan waktu




 Meminta perwakilan kelompok
untuk meminjam spidol warna
dari kelas lain.
 Siswa diminta melanjutkan
tugas pembuatan peta konsep
di rumah untuk dikumpulkan
minggu depan pada pertemuan
berikutnya.
c. Kerusakan flora dan fauna
beserta upaya - upaya
pelestariannya.
Pembuatan peta konsep tersebut
bertujuan agar siswa dapat
mengingat kembali materi yang
sudah diajarkan dengan lebih
mudah.
Merekap Hasil Evaluasi Mengoreksi dan menilai hasil
tugas siswa kelas XI
Ada beberapa siswa kelas XI
yang belum mengumpulkan
hasil tugas.
 Sementara merekap dan
menilai hasil tugas siswa yang
sudah terkumpul.
 Untuk selanjutnya akan
diberikan pengurangan nilai







Pembelajaran ( XA dan
XC)
Kegiatan pembelajaran perdana




lengkap dan mampu diterima
dengan baik oleh siswa.
Selanjutnya siswa diminta
mengerjakan tugas (3 butir soal
essay) terhadap materi yang telah
diberikan.
 Penyampaian bahan ajar
dan latihan soal tidak cukup
disajikan dalam waktu 45
menit.
 Menyampaikan materi ajar
secara lebih cepat dan ringkas,
serta memberikan kelonggaran




Merekap Hasil Evaluasi Merekap hasil nilai tugas siswa
kelas XI IPS 1 – XI IPS 3 kedalam




Memperbaiki isi RPP BAB Biosfer




Bimbingan PPL oleh DPL
Jurusan
 Melakukan konsultasi dengan
DPL mengenai Silabus














Merekap Hasil Evaluasi Mengoreksi dan menilai hasil






penilaian. Lomba Cerdas Cermat
tersebut akan dijadikan sebagai
sarana pengayaan dan kegiatan
pra-ulangan harian yang diikuti
oleh seluruh siswa kelas. LCC ini
akan dilangsungkan selama 2 jam
- -
pelajaran dan terdiri dari 4 Babak
yang meliputi:
- Babak True or False
- Babak Rebutan
- Babak Lucky Point
- Babak Final
Persiapan Penyusunan
Soal Ulangan Harian I
Mencari referensi soal-soal
mengenai Bab Biosfer melalui
buku-buku sumber belajar dan








 Menyusun soal Ulangan
Harian I tentang Materi Biosfer
untuk kelas XI.
 Membuat lembar jawaban
untuk siswa.




Membuat soal-soal yang akan
digunakan untuk Lomba Cerdas
Cermat kelas XI beserta point




Membuat media berupa slide
powerpoint dan gambar-gambar
pengayaan berisi contoh
penerapan atau studi kasus untuk






Upacara Bendera Upacara bendera yang rutin
dilangsungkan pada hari senin
berjalan dengan tertib. Upacara
diikuti oleh seluruh siswa kelas X
hingga kelas XII, segenap tenaga
pengajar, staff, dan mahasiswa
PPL dari UNY, UIN, STIQ An-Nur
dan UST.
- -
Piket Sekolah Melaksanakan piket sekolah
selama dua jam, tugas piket
meliputi membunyikan bel
pergantian jam, menjaga lobi, dan







 Menyiapkan stik ‘salah’ dan
‘benar’
 Menyiapkan slide PPT
sebagai media bantu
pelaksanaan lomba







Geografi (XI IPS 1 & XI
IPS 3)
Kegiatan pembelajaran pada hari
ini adalah berupa aktivitas lomba
cerdas cermat. Aktivitas ini
Keadaan kelas, terutama XI IPS
3 beberapa kali ricuh ketika
babak rebutan dan babak lucky
Menenangkan para siswa dan
memberi teguran dengan peringatan
pengurangan point apabila masih
bertujuan untuk mengukur tingkat
pemahaman siswa dan sebagai
kegiatan pra-ulangan harian guna
mengasah kemampuan berpikir
siswa. Cerdas cermat diikuti oleh
seluruh siswa kelas yang dibagi
kedalam 3 (tiga) kelompok,
dilangsungkan selama 2 jam
pelajaran dan terdiri dari 4 Babak
yang meliputi:
- Babak True or False
- Babak Rebutan
- Babak Lucky Point
- Babak Final
Hasil dari Lomba Cerdas Cermat
ini yaitu:
 Juara Kelas XI IPS 1 :
Kelompok 1 (Total skor 170
point)
 Juara Kelas XI IPS 3:





terjadi kerusuhan pada saat





dan materi ajar BAB Antroposfer/
kependudukan untuk kelas XI
- -
Mencetak soal Ulangan Mencetak soal serta lembar - -
Harian 1 jawaban Ulangan Harian 1 untuk
kelas XI. Jumlah soal yang
dicetak sebanyak 12 paket soal
Kode 01 dan 13 paket soal Kode












Ulangan Harian 1 (Kelas
XI IPS 1 dan XI IPS 3)
Pelaksanaan Ulangan Harian 1
Bab Biosfer. Soal ulangan terdiri
dari 25 butir soal pilihan ganda
dan 5 butir soal Essay.
Beberapa siswa masih tampak
mencontek dan mengerjakan
ulangan dengan kurang tertib.
 Memberi teguran dan
peringatan pada siswa






di kelas XE berjalan dengan
kondusif. Materi mengenai
‘Prinsip dan Aspek Geografi’
dapat tersampaikan secara
lengkap dan mampu diterima




Mengoreksi jawaban Essay pada
lembar jawab hasil ulangan
harian 1 kelas XI IPS.
- -
Pelaksanaan Penyusunan Menyusun Silabus ajar semester - -
Silabus ganjil tahun ajaran 2015/2016





Pembelajaran (XI IPS 1 &
XI IPS 3)
Kegiatan pembelajaran di kelas
XI IPS 1 dan XI IPS 3 pada hari
ini adalah mengoreksi jawaban
pilihan ganda hasil ulangan
harian 1 dan bersama-sama
membahas soal yang
sebelumnya telah diujikan. Selain
itu juga memberikan ulangan







pembelajaran yang telah dibuat,
meliputi; RPP, Silabus, Program
Semester, Program Tahunan,
Daftar Presensi serta Rekap Nilai
kelas X dan kelas XI.
Kehabisan tinta printer ketika
sedang mencetak perangkat
pembelajaran.
Mencetak sisa perangkat yang
belum sempat tercetak di rental
percetakan (fotocopy & print).
Merekap Hasil Evaluasi Mengoreksi dan menilai hasil





Pembelajaran ( XA dan
XC)
Kegiatan pembelajaran perdana
di kelas XA dan XC berjalan
dengan kondusif. Materi
mengenai ‘Prinsip dan Aspek
Geografi) dapat tersampaikan
secara lengkap dan mampu
Beberapa siswa tidak mengikuti
pelajaran karena mengikuti





diterima dengan baik oleh siswa.
Menyusun kisi-kisi Soal
Ulangan Harian (Kelas X)
Membuat kisi-kisi soal ulangan
harian 1 kelas X, Bab Ruang
Lingkup, Konsep, Pendekatan,





Merekap Hasil Evaluasi Mengoreksi dan menilai hasil
tugas latihan siswa kelas X
Ada beberapa siswa kelas X
yang belum mengumpulkan
hasil tugas.
Sementara merekap dan menilai
hasil tugas siswa yang sudah
terkumpul dan meminta bantuan
ketua kelas untuk mengingatkan




Membuat soal ulangan harian 1
kelas X, Bab Ruang Lingkup,
Konsep, Pendekatan, Prinsip dan
Aspek Geografi berdasarkan kisi-
kisi yang sebelumnya telah
dibuat. Soal terdiri dari 15 butir






Analisi Butir Soal Membuat analisis butir soal dari
hasil ulangan harian 1 kelas XI.
Analisis Butir Soal ini dilakukan
menggunakan master ANBUSO
pada Ms.Excel.
Terjadi error atau kesalahan
pada pemasukan nama siswa
dalam master program.
Memindahkan data hasil ANBUSO
kedalam Ms.Word untuk mengisi




Mencetak soal serta lembar
jawaban Ulangan Harian 1 untuk - -
kelas X. Jumlah soal yang dicetak





Upacara Bendera Upacara bendera yang rutin
dilangsungkan pada hari senin
berjalan dengan tertib. Upacara
diikuti oleh seluruh siswa kelas X
hingga kelas XII, segenap tenaga
pengajar, staff, dan mahasiswa









Bimbingan PPL oleh DPL
Jurusan
Menyampaikan hasil dan
pelaksanaan kegiatan yang telah
dilakukan beserta hambatan yang
ditemui. Dosen memberikan
semangat dan motivasi kepada
mahasiswa.
- -
Piket Sekolah Melaksanakan piket sekolah
selama dua jam, tugas piket
meliputi membunyikan bel
pergantian jam, menjaga lobi, dan




Menyusun Soal Remidial Menyusun Soal Remidial untuk
kelas XI. Soal remedial terdiri dari






Tadarus Mendampingi kelas XI IPS 3




Pembelajaran (XI IPS 1 &
XI IPS 3)
Kegiatan pembelajaran di kelas
XI IPS 1 dan XI IPS 3 pada hari
ini adalah kegiatan remedial
untuk siswa yang nilainya belum
tuntas pada UH 1. Remidial
dikerjakan secara open book.
- -
Menyusun Laporan PPL Menyusun laporan PPL Bab 1,
yaitu meliputi analisis situasi







laporan PPL dan perangkat-






Tadarus Mendampingi kelas XI IPS 1
melakukan rutinitas tadarus pagi
sebelum memulai KBM.
- -
Apel dan Orasi Pemilihan Mengikuti kegiatan apel pagi - -
Ketua OSIS dalam rangka pemilihan ketua




Mendampingi siswa kelas XI IPS
1 – XI IPS 3 mengerjakan tugas
forum diskusi pada LKS hal.17
yang diberikan oleh guru.
Waktu KBM XI IPS 1 terpotong
satu jam karena ada upacara
apel pemilihan ketuan OSIS.
Memberi kelonggaran waktu pada
XI IPS untuk mengumpulkan tugas
besok pagi.
Ulangan Harian 1 (Kelas
XE)
Pelaksanaan Ulangan Harian 1.
Soal ulangan terdiri dari 15 butir
soal pilihan ganda dan 2 butir
soal Essay.
Beberapa siswa masih tampak
mencontek dan mengerjakan
ulangan dengan kurang tertib.
 Memberi teguran dan
peringatan pada siswa
 Berkeliling kelas dan
mengawasi siswa selama
ulangan berlangsung
Mengoreksi Hasil Remidial Mengoreksi hasil tugas remedial
kelas XI IPS. - -
Menyusun Laporan PPL Menyusun laporan PPL Bab 2,
yaitu meliputi persiapan,





Tadarus Mendampingi kelas XI IPS 1
dalam melakukan rutinitas





Mendampingi siswa kelas XI IPS
1 – XI IPS 3 mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru.
- -
Menyusun Laporan PPL Melengkapi perangkat-perangkat - -
pembelajaran dan lampiran-




Tadarus Mendampingi kelas XA dalam
melakukan rutinitas tadarus pagi
sebelum memulai KBM.
- -
Ulangan Harian 1 (Kelas
XA, dan XC)
Pelaksanaan Ulangan Harian 1.
Soal ulangan terdiri dari 15 butir
soal pilihan ganda dan 2 butir
soal Essay.
Beberapa siswa masih tampak
mencontek dan mengerjakan
ulangan dengan kurang tertib.
 Memberi teguran dan
peringatan pada siswa
 Berkeliling kelas dan
mengawasi siswa selama
ulangan berlangsung
Menyusun Laporan PPL Menyusun laporan PPL bagian
BAB 3, yaitu penutup serta
perapian format atau sistematika
penyusunan.
- -
Mengoreksi hasil ulangan Mengoreki hasil Ulangan Harian 1
kelas X dan melakukan rekap
nilai pada lembar yang telah
disediakan.
- -
Analisi Butir Soal Membuat analisis butir soal dari
hasil ulangan harian 1 kelas X.
Analisis Butir Soal ini dilakukan
menggunakan master ANBUSO
pada Ms.Excel.
Terjadi error atau kesalahan
pada pemasukan nama siswa
dalam master program.
Memindahkan data hasil ANBUSO
kedalam Ms.Word untuk mengisi





Menyusun Laporan PPL Menyelesaikan dan merapikan
laporan PPL untuk kemudian
dicetak dan disahkan.
- -
Menyerahkan Nilai Menyerahkan nilai hasil KBM
kelas X dan kelas XI termasuk
nilai Ulangan Harian 1 kepada
Guru Pembimbing mata pelajaran
Geografi.
- -
Penarikan Penarikan mahasiswa PPL di










Kegiatan Pembelajaran kelas X
Gambar 2.
Kegiatan Pembelajaran kelas XI
Gambar 3.
Siswa mengisi peta


















Kondisi di Meja Piket
Gambar 11.
Hasil Peta Konsep Buatan Siswa
